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Kata Pengantar Penerjemah

Alhamdulillah dengan izin Allah akhirnya
kami dapat menyelesaikan penerjemahan kitab
.Ffakikat Shaum karangan Syaikhul Isiam Ibnu
Taimiyyah Rahimahullah. Kitab ini merupakan
salah satu dari sekian banyak karangan-karangan
beliau yang sangat berharga. Dalam buku ini beli-
au mengupas beberapa dari sekian banyak perma-.
salahan yang berkaitan dengan ibadah shaum.
Beliau iebih banyak memfokuskan pembahasan
tentang pembatal-pembatal shaum. Barangkali itu-
lah masalah yang banyak dipersoalkan kaum mus-
limin.

Banyak di antara kaum muslimin menganggap
banyak hal sebagai pembatal shaum, namun nya-
tanya tidak. Dan sebaliknya beberapa pembatal
shaury justru biasa mereka langgar. balim buku
ini Syaikhul Islam berusaha menguak rahasia iba-
dah yang agung ini. Dengan ciri khasnya dalam
mengupas persoalan, beliau membahas hakikat
shaum ini secara rinci dan detail hingga juga me-
nyentuh beberapa permasaiahan yang secara zha-
hirnya tidak berkaitan dengan masalah shaum na-
mun setelah dikupas ternyata ada hubungannya

Kata Pengantar Penerjemah



juga meskipun amat samar. Itulah kedalaman fiqih
'sy"aikhul tiiam yang sudah tidak diragukan lagi
kepiawaiannya.

Sebagai contoh ikuti petikan ucapan Syaikhul

Islam mJngenai illat batalnya shaum karena makan

dan minum:

Rasulullah ffi bersabda:

"sesungguhnya setan mengalir di dalam tubuh ma-

nusia ieperti mengalirnYa darah''

Tidak syak iagi,'darah diproduksi dari saripati

makanan din minuman- Jika ia makan dari minum

maka akan meiebarlah aliran setan daiam tubuh-

nya. Oleh sebab itu sebuah mutiara hikmah menga-

tikan: "Persempitlah aliran setan, jika aliran setan

sempit maka hati akan terbuka untuk.*.:"9:43-
kan amal kebaikan yang dengannya pintu-pintu
jannah akan terbukj, dan hati juga akan terbuka

Lntuk meninggalkan kemungkaran yang'dengan-
nya pintu-pintu neraka akan' tertutup dan setan-

r"tutt akan terbelenggu. Seiring dengan sempitnya

aliran setan, aksi dan kekuatannya juga akan me-

lemah. Pada bulan Ramadhan ini mereka tidak
dapat meiakukan aPa yang Piq,tl.mereka 

lakukan

paia bulan lainnya. 
-Ruirrt.tUun 

B$uaat mengatakan

buht"u setan itu binasa atau mati, beliau hanya me-

ngatakan setan tersebut terbeienggu' Dan setan-

,Jtun yang terbelenggu itu tentu- merasakan sakit'

Dan peng"aruh itu sangat kecil dan lemah di luar



Ramadhan. Dan juga sangat bergantung kepada
kualitas shaum itu sendiri. Barangsiapa kualitas"
ibadah shaumnya bagus dan sempurna maka
akan dapat menolak pengaruh setan melebihi kua-.
iitas shaum yang rendah dan kurang. Itulah illat
yang sangat sesuai dengan larangan makan dan
minum bagi orang yang mengerjakan shaum. Dan
hukum (pembatal-pembatal sfau.m lainnya) dapat
ditetapkan bila selaras dengan' illat di atas."

Coba lihat betapa dalam pernbahasan beliau
tersebut! :

Mudah-mudahan buku yang sederhana ini
dapat membuka cakrawala berpikir anda dalam
menyelami rahasia dan hikmah ibadah shaum.
Selamat mengikuti.

Fenulis

Kata Pengantar P enerjemah



Mukaddimah Penerbit

Sesungguhnya segala puji hanyalah milik
Allah $6, kami memuji-Nya, meminta pertolongan
dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung
kepada Allah dari keburukan diri kami dan dari
kejelekan amal kami

Barangsiapa diberi hidayah oleh Aliah niscayh
tiada seorangpun yang dapat menyesatkannya.
Dan barangsiapa disesatkan oleh-Nya niscaya
tiada satupun yang dapat memberinya hidayah.
Saya bersaksi bahwa ttada ilah yang berha\ disem-
bah dengan benar selain Allah. Dan saya bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan, utusan-
Nyu.

Amma ba'du,

Wahai saudaraku, inilah risalah lfaqiqat Shi-
yam karangan Syaikhul Islam Ibnu Thimiyyah yang
kami cetak ulang') setelah kami sisipkan beberapa
masalah-masalah pilihan. Dan juga karena banyak-

1. Kami mencetaknya pertama kali pada tahun 1380 H di Damas-
kus tanpa sisipan yang kami temui pada naskah manuskrip
Maktabah Zhahiriyahatau sisipan yang kami nukil dari buku-
buku Syaikhul Islam.



nya permintaan dari saudara-saudara kami untuk
mengenal lebih dalam hukum-hukum shiyam -
yang merupakan salah satu rukun Islam yang
Agung- yang disarikan dari Al-Qur'an Al-Karim
dan Sunnah Shahihah. Para ulama dan rekan-
rekan sekalian tentu sudah mengenal paham
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah yang jauh dari fa-
natik madzhab dan komitmen dengan nash-nash
syar'i disertai sikap amanah ddn ketelitian. Beliau
tidak meninggalkan satupun ayat, hadits atau atsar.
Beliau meletakkan setiap dalil sesuai dengan ke-
tentuan syari'at.

Meskipun ukurannya sederhana namun banyak
sekali memecahkan beberapa permasalahan yang
sering dihadapi orang yang melakukan shaum. Se-

hingga sangat memudahkan bagi orang yang hen-
dak menge{akan shaum.

Di antaranya adalah permasalahan yang se-
ring muncul akhir-akhir ini, yaitu shaum para mu-
safir, shaum orang sakit, orang yang bersetubuh
dengan istrinya pada siang hari bulan Ramadhan
karena sengaja atau terlupa, hukum niat dan ba-
gaimana tata caranya, hukum i'tikaf, lailatul qadar,
orang yang sengaja muntah, berbekam, mema-
sukkan air ke hidung, makan tanpa sengaja, injek-
si, bercelak, shaum wanita mustahndhah dan bebe-
rapa aspek hukum yang tidak didapatkan oleh
para pembaca di dalam buku-buku besar.

Risalah ini merupakan bukti dalamnya penge-

Mukaddimah Penerbit



tahuan penulis dalam mengenal madzhab para
ulama, keahliannya dalam beristidlal (pengambii'an
dalil) dari At-Qur'an dan As-Sunnah, kedalaman
pemahaman beliau dalam mengurai permasalahan-
permasalahan pelik dan dalam mencari kebenaran.

Guru kami, Syaikh {uhammad Nashiruddin
Al-Albani telah mentakhri).'hadits-hadits yang ter-
dapat di dalamnya. Semoga Allah membalasnya
dengan kebaikan.

Adapun selain itu merupakan komentar-komen-
tar saya. Saya memohon kepada Allah petunjqk
kepada kebenaran.

Pelajarilah wahai saudaraku, sebab risalah ini
sangat bermanfaat khususnya dalam bulan Rama-
dhan, semoga Allah menerima shaum anda sekali-
an. Dan t"tiogu Allah menjadikan saya, anda, pe-
nulis dan seluruh kaum muslimin termasyk orang-
orang yang dibebaskan dari api Naar pada bulan
Ramadhan. Semoga Allah mengamPuni kesala-
han-kesalahan kita, yang diketahui mauPun yang
tidak diketahui. Sesungguhnya Dia Maha Mende-
ngar lagi Maha Mengabulkan doa, Maha Pengam-
pun lagi Penyayang, alhnmdulillahi rabbil' alamin'

Beirut, akhir Sya'ban 1389 H

Zuhefu Syaweisy



Biografi Penulis

Beliau adalah Syaikhul Islam Taqiyyuddin
Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin
Abdullah bin Khidhir bin . Muhammad bin
Taimiyyah An-Numeiri Al-Ha#ani' Ad-Dimasyqi'

Taimiyyah adalah ibu buyut beliau bernama
Muhammad. Ia juga seorang pembimbing da1 P-!-
rzrwi, keluurgu b"it ya.tg ^ntla 

ini kemudian di-
nisbatkan kepadanYa.

Beliau diiahirkan di Harran, salah satu kota
besar di Jazirah, antara sungai Dujlah dan Furat

pada tahun 66'l' H. Orangtuanya membawa beliau
te kota Damaskus bersama seluruh keluarga keti-

ka tentara Tatar merebut tanah air mereka' Di
kota Damaskus itulah beliau menimba ilmu dari
para ulama di sana yang ketika itu menjadi mena-

ra ilmu dan agama.

Beliau sangat terkenal dengan kezuhudan,
wara', ibadah serta keberanian dan kepahlawan-
an beliau. Beliau termasuk salah seorang pejuang

yang membela tanah air dengan hunusan pedang'

il"Ui" membela aqidah umat dengan lisan dan Pena'

Beliau bangkit mempertahankan kota Damas-

kus ketika tentara Tatar datang menyerbu' Beliau

Biografi Penulis



mencegat pasukan Tatar di Syaqhab -sebelah sela-
tan kota Damaskus-. Akhirnya Allah rriemukul
mundur pasukan Tatar. Melalui peperangan tdrse-
but negeri Syam, Palestina, Mesir dan Hijaz terhin-
dar dari keganasan tentara Tatar.

Beliau meminta pihak penguasa untuk mene-
ruskan jihad sampai musuh-musuh kaum musli-
min itu dapat dilenyapkan, mereka merupakan
pendukung setia para pejtlang.

Hal itu menimbulkan hasad dan dengki para
penguasa, ulama serta rekan sejawat terhidap be.
liau. Dan berhasil menekan kaum munafikin dan
kaum fasik. Sehingga beliau menerima gangguan,
dipenjara, dibuang dan diasingkan, namun beliau
tidak surut dan menyerah.

Beliau mengucapkan perkataannya .yang sa-
ngat populer:

'Apa yang da7:at dilakukan musuh-musithku
terhadap diriku? Sesungguhnya jannah dan
tamanku ada di dalam dadaku, kemana saja aku
pergi ia selalu menyertaiku, tidak aknn berpisah
dariku. Sesungguhnya bila di penjara makn penjara
adalah tempat khalutat bagiku, bila dibunuh maka
kematianku adalah syahadah, bila diusir dari
negeriku maka itu merupakan perjalanan wisata
bagiku.

Ketika dipenjara beliau pernah berkata, tidak
sekali beliau dipenjara: 'Orang yang terbelenggu



adalah yang terbelenggu hatinya dari Allah, orang
yang tertawan adalah yang tertawan oleh hawa
nafsunya'

Buku-buku karangan beliau jumlahnya mele-
bihi 300 kitab dalam berbagai disiplin ilmu, terma-
suk di antaranya buku-buku yang terdiri dari be-
berapa jilid. D

Beliau wafat di dalam penjara Damaskus pada
malam Senin 2O Dzul Qa'dah tahun 728 H, semo-
ga Allah merahmati beliau.

2. Allah$d telah memudahkan kami untuk mencetak beberapa

karangan beliau. Dan masih ada beberapa risalah dan kara-

ngan beliau yang belum tercetak, Insya Allah kami akan segera

mencetaknya.



KHUTBAT{ HAJAT
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Sesungguhnya segala puji hanyalah milik

Allah S6, kami memuji-Nya, meminta pertolongan
dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada Allah dari keburukan diri kami dan <iari
kejelekan amal kami.

Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah niscaya
tiada seorangpun yang dapat menyesatkannya.
Dan barangsiapa disesatkan oleh-Nya niscaya
tiada satupun yang dapat memberinya hidayah.



Kami bersaksi bahwa tiada ilah

bah dengan benar selain Allah
bagi-Nya. Dan kami bersaksi
adalah hamba dan utusan-NYa,
lam semoga tercurah atas beliau.

yang berhak disem-
semata tiada sekutu
bahwa Muharnmad

Shalawat dan sa-
3)

3. Kalimat di atas dikenal dengan sebutan khutbah hajat' Dalam

sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Nabi & telah rneng-

ajarkannya kepada sahabat-sahabat beliau untuk diucapkan

t"b"l.t^ memulai pembicaraan dan khutbah' Memohon
kepada Allah se*ogl Diamenolong urusan mereka' Sygikhul

Islam lbnu Taimiyyah adalah salah seorang ulama yang sangat

sering rnembawakan khutbah hajat ini sebelum memulai

pemblcaraan dan mmgawali kitab-kitab beliau' Itu merupakan

Lukti semangat beliau dalam mengikuti dan menghidupkan

sunnah Nabi. Saya telah melihat sendiri tulisan tangan beliau

dalam naskah manuskrip ki tab Al'Musawwadarl di Maktabah

Zhahiriyah (no: 59).

Ada sebuah point penting yang ingin saya sebutkan di sini

bahwa setelah menyebutkan khutbah ini dan hadits yang meri-

wayatkannya beliau berkata:

'Oleh sebab itu saya suka dan sering membuka pembicaraan

tentang ilmu yang bersifat umum mauPun khusus, seperti

saat mengajarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah atau pelajaran

fiqih, memLeri peringatan dan berdebat, dengan khutbah
hajat ini. Adapun para masyayikh tempat kita menimba ilmu
yang kita temui pida zaman sekarang ini, mereka membuka

majilis-majelis tafsir atau fiqih di iami'ah ataupun madrasah

dan lainnya dengan membawakan khutbah-khutbah pem-

buka lainnya, seperti: " Alhamdulillahi Rabbil'Alamin, shalawat

dan salam semoga tercurah atas penutup para Nabi, atas

segenap keluarga dan sahabat beliau. Semoga Allah meridhai

Um aan kamu sekalian serta para masyayikh dan segenap

Khutbah Hajat



kaum muslimin." Atau: "Semoga Allah meridhai para hadirin
dan segenap kaum muslimin." Sebagaimana saya juga sering
melihat orang-orang yang mqr-nbuka khutbah nikahnya tidak
dengan khutbah hajat ini. Masing-masing orang memiliki
khutbah pembuka tersendiri. Sesungguhnya hadits Ibnu
Mas'ud tidak mengkhususkan penggunaan khutbah hajat itu
untuk khutbah nikah saja. Namun untuk selunrh pembicara-
an antara sesama, dan khutbah nikah termasuk di antaranya.

Mengikuti sunnah Nabi dalam ucapan dan perbuatan yang
bersi{:t ibadah ataupun bukan merupakan kesempurnaan
dalam memegang teguh S/,iratul Mustaqim. Selain itu jika tidak
terlarang maka termasuk perkara yang kurang baik, sebab
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad ffi."
Saya (Syaikh Al-Albani) telah menulis sebuah risalah khusus
tentang khutbah hajat ini, saya kumpulkan hadits-hadits yang
meriwayatkan khutbah ini. Saya takhrij jalur-jalur sanad dan
matannya, yang shahih rnaupuri yang tidak shahih. Saya juga
menyebutkan beberapa faidah yang berkaitan dengannya.
Buku itu telah dicetak beberapa tahun yang lalu, Al-Maktab
Al-Islami telah mencetak ulangbuku itu dengan menyertakan
beberapa tambahan yang berfaidah.

Faidah: Seluruh lafal kalimat syahadat dalam riwayat-riwayat
yang ada datang dalam bentuk mufrad (tunggal), yaitu
'Asyhadu' (saya bersaksi), berbeda dengan lafal di atas dalam
bentuk jamak, yailu:.'nasyhadu (kami bersaksi). Terdapat
sebuah hikmah yang sangat dalam yang telah dijelaskan oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah yang telah saya
nukil dalam buku tersebut di atas (hal 15), silakan merujuk ke
sana.



Pasal 1

Perkara-perkara Yang Membatalkan
Shaum dan Yang Tidak
Membatalkan Shaum

Pembatal shaum ada dua jenis: Pembatal yang
ditetapkan oleh nash dan ijma', yaitu makan, minum
dan jima' (bersetubuh). Allah berfirman:

iiU:'& K :,' -? J i;' "\i'r,e|{,Fo y

i;fi 4Ai; k'si Llri k .;5. pi;:Pi-)

[r,rv:;rr] { i5i Fi ;y14i ipJ 17t;
"Maka seknrang campurilah merekn dan carilah apa
yang telah ditetapknn Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
shiyam itu sampai mnlam". (Al-Baqarah: 187)

Allah telah membolehkan bersetubuh setelah
berbuka, dapat dipahami dari situ bahwa kita harus
menahan diri dari bersetubuh, makan dan minum.
Sebeiumnya Allah teiah berfirman:

Yang Membatalkan dan Tidsk Membatalkan



tL J k ?ryi'e={ i*v ,tiqrL; :

[r,tr:;lr] 4.,,8)'r;* ?$ ?* e }-ii
"Hai orang-orang yang berinran, diwajibksn atas

kamu bershiyam sebagaimana dizaajibkan atas orang-

orang sebelum kamu agqr kamu bertaqwa" ' (Al'
Baqarah: 183)

Maka dapatlah dipahami bahwa shaum itu ada-

lah menahun ditl dari makan, minum dan jima''
Istilah shaum telah mereka pahami sebelum da-

tangnya Dienul Islam, mereka menggunakannya
untuk- pengertian tersebut. Sebagaimana diriwayat-
kan daiam hadits 'Aisyah Radhiyallahu anhn riwayat
Al-Bukhari dan Muslim, bahwasanya ia berkata:
'Hari'Asyura (sepuiuh Muharram) adalah hari ber-

shiyam oiuttg-otuttg Quaisy pada masa j4hiliyah" a)

Telah diriwayatkan dari beberapa jalur bahwa

sebelum difardhukan shiyam bulan Ramadhan
Rasuiullah ffi memerintahkan agar bershiyam pa-

4. Dalam lafal Muslim (Iifr/1,42) disebutkan bahwa 'Aisyah

Radhiy allahu anhabetkata:'Orang-orang Quraisy biasa b9t:-hl-

yam pada hari 'Asyura pada masa Jahiliyah' Dahu-lu Rasuiullah

*iigu bershiyam pada hari itu. Ketika hijrah ke Madinah

beliai bershiyam pada hari itu dan memerintahkan kaum

muslimin untuk bershiyam. Namun setelah difardhukan

shiyam pada bulan Ramadhan beliau berkata: 'Barangsiapa

yang lngin berpuasa (pada hari 'Asyura) silakan bershiyam,
jit uilaut maka tidak ada halangan meninggalkannya''



da hari 'Asyura. Beliau mengutus seseorang untuk
mengumumkan shaum pada hari itu. s)

Dapatlah diketahui bahwa istilah shaum ini te-
lah dikenal di kalangan mereka.

Demikian pula telah ditetapkan melalui nash
dan ijma'kaum muslimin bahwa darah haidh me-
rupakan penghalang ibadah shaum. Wanita haidh
tidak boleh bershiyam dan ia harus mengganti
shaumnya itu pada hari lain.

Dalam sebuah hadits shahih iainnya dari Laqith
bin Shabrah 4i iu menyebutkan bahwa Rasulullah
St berkata kepadanya:

"Bersungguh-sungguh memasukkan air ke hidung
(ketikn berwudhu') kecuali bila engkau sedang me-

ngerjakan shaum."6)

Telah terdahulu dalarn hadits 'Aisyah Radhiyallahu aiha.Di
dalamnya disebutkan perintah shaum pada hari 'Asyura' Diri-
wayatkan juga dari Salarnah bin Al-Akwa' ia berkata:

Rasulullah * memerintahkan seorang lelaki dari suku Aslam
untuk mengumumkan kepada kaum muslimin bahwa barang-

siapa yang telah makan pada hari itu hendaklah meneruskan
hari itu dengan bershiyam. Barangsiapa yang belum makan
hendaklah ia terus bershiyam, karena hari itu adalah hari
'Asyura." H.R Al-Bukhari (1498) dan Muslim (IIII 151-152) dan

yang lainnya.

Hadits Shahih diriwayatkan oleh penulis kitab Sunan yang
empat, Ibnul J antd dalam Al-Muntaqa (d'6), Al-Hakim (I/1a8),
Ath-Thayaalisi (1341) dan Ahmad (IVl33) dari laqithd; secara
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Hadits di atas menunjukkan bahwa mernasuk-
kan air ke daiam hidung dapat membatalkan sha-

um. Itulah pendapat jumhur ulama.

Ada dua hadits di dalam kitab Sunan yang Per-
tama hadits Hisyam bin Hasan dari Muhammad bin
Sirin dari Abu Hurairah -.S ia berkata: Rasulullah
# bersabda:

zi

,Lt-t J\J rl23 lb

" B ar angsiapa muntah t anp a disengaj a se:ment ara. ia

sedang mengerjakan shaum makn tidak ada kewaiiban

mengganti shaum atasnya. lika ia sengaia memun'
tahkan barulah ia znaiib mengganti."

Hadits ini tidak shahih menurut sebagian ula-
ma, mereka berkata: "Itu hanyalah perkataan Abu
Hurairah ,l$b !" Abu Dawud berkata: 'Saya men-
dengar Ahmad bin Hambal berkata: "Hadits in-
tidak ada apa-apanya!" Al-Khaththabi menjelas-
kan: "Maksud beliau adalah hadits ini tidak sha-
hih!" At-Tirmidzi berkata: "Saya bertanya kepada

marfu' dengan lafal: 'sempumakanlah wudhu' dan selingilah
antara jari jemarimu dengan air dan bersungguh-sungguhlah
kamu memasukkan air ke dalam hidung kecuali jika engkau

sedang mengerjakan shaum."

Al-Hakimberkata: "sanadnya shahih" dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi dan selairurya sebagaimana diseb utkan dalam Shahih
Sunan Abu Dawud(no:130).



Muhammad bin Ismail Al-Bukhari tentang hadits
ini kelihatannya beliau tidak mengenal hadits ini
kecuali dari jalur Isa bin Yunus, beliau berkata:
"Kelihatannya hadits ini tidak shahih!" Ia berkata:
"Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan dari Umar
Uin Al-Hakam bahwasanya Abu Hurairah +$b tidak
sependapat bahwa muntah itu dapat membatal-
kan shaum."

Al-Khaththabi berkata: "Abu Dawud menye-
butkan bahwa Hafs bin Ghiyats meriwayatkannya
dari Hisyam, sebagaimana diriwayatkan oleh Isa
bin Yunus, ia berkata: "Saya tidak mengetahui
adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama
bahwa barangsiapa muntah tanpa sengaja maka
tidak ada kewajiban mengganti shaum atasnya,
demikian pula barangsiapa yang sengaja muntah
maka ia wajib mengganti shaum. Akan tetapi me-
reka berbeda pendapat apakah juga terkena kifa-
rat. Mayoritas ahli ilmu berpendapat bahwa. tidak
ada kewajiban atasnya selain mengganti shaum-
nya saja." Atha' berkata: "Ia wajib mengganti dan
membayar kafarat." Pendapat seperti ini dinukil
juga dari .Ll-Auza'i dan juga pendapat Abu Tsaur'

Saya katakan: Itulah salah satu pendapat yang
diriwayatkan dari Imam Ahmad tentang wajibnya
membayar kifarat atas orang yang berbekam. Sebab

bila beliau mewajibkan kifarat atas orang yang
berbekam tentunya orang yang sengaja muntah le-
bih wajib lagi. Akan tetapi zhahir madzhab beliau
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adalah tidak wajib memba.yar kifarat selain shaum
yang batal karena jima' (bersetubuh): Itulah
pendapat Asy-Syafi'i. -{

Ulama yang tidak menyatakan shahih hadits
ini disebabkan belum sampainya jalur yang dapat
dijadikan patokan. Mereka juga telah mensinyalir
sebuah cacat. Yaitu keterpisahan Isa bin Yunus.
Telah terbukti bahwa Isa tidak terpisah dalam peri-
wayatan tersebut. Bahkan'fia{sh bin Ghiyats teiah
rnenyertainya juga.D Dan ada pula hadits lain yang
rnenguatkannya. Yaitu hadits riwayat Ahmad dan
penulis kitab ^9unan, seperti At-Tirmidzi dari Abu
barda' ",S bahwa Nabi ffimuntah ketika sedang
rnenge4atan shiyam lalu beliau berbuka. Saya me*-

nyebutkan hal itu kepada Tsauban, beliau berkata:

7. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengisyaratkanbahwa hadits
tersebut shahih karena cacat yang ditengarai terdapat pada

hadits tersebut telah sirna. Yaitu keterpisahanlsa bin Yunus.

Sebab Hafsh bin Ghiyats telah menyertainya. Memang benar
kata Syaikhul Islam tersebut. Kedua perawi itu tsiqah.Dipakai
olehAl-Bukhari danMuslim. Hadits ini diriwayatkan juga oleh

Ibnu Majah (1676) dan Al-Hakim (I/427) dari jalur Hisyam
bin Flasan. Al-Hakim berkata: "Shahih, sesuai dengan kriteria
Al-Bukhari dan Muslim" dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Saya juga berpendapat bahwa hadits tersebut shahih. Sehing-

ga meskipun Isa bin Yunus terpisah dalam periwayatan hadits
tersebut, hadits tersebut tetap shahih. Karena Isa adalah seorang

perawi tsiqah terpecaya. Sebagaimana dikatakan oleh Al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Thqrib.Maka keterpisahannya
tidaklah menjadi masalah. Apalagi dalarn riwayat ini ia disertai

oleh perawi lainnya!



"Benar, akulah yang menuangkan air wudhu'
beliau."

bugr_

Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa
Rasulullah ffi rnuntah lalu berwudhu'. H.R Ahmad
dari Husein Al-Mu'al1im8).

8. Demikian beliau katakan! Haditsini diriwayatkan juga oleh
Imam Ahmad dalam Musnad (V1/443) dari jalur Al-Husein
dari Yahya bin Abi Katsir ia berkata: telah menceritakan kepada
saya Abdurrahman bin Amru Al-Auza'i dari Ya'isy bin Al-
Walid bin Hisyam ia menceritakan bahwa ayahnya mencerita- '

kan dafi Ma'dan bin Abi Thalhah bahwa Abu Darda' menga- '

barkan kepadanya bahwa Rasulullahffimuntah ketika sedang
mengerjakan shaum lalu beliau berwudhu'. Lalu saya bertemu
dengan Tsauban maula Rasulullah # di Masjid Damaskus.
Sesungguhnya Abu Darda' menceritakan kepadaku bahwa
Rasulullah ffi muntah lalu berwudhu'. Ia berkatal I'Benar,
sayalah yang menuangkan air wudhu'nya."

Hadits dalam riwayat Ahmad berbunyi: "Rasulullah,muntah
lalu berbuka." Menisbatkan riwayat yang berbunyi: 'Rasulullah
muntah laiu berwudhu"'kepada Imam Ahmad adalah keke-
liruan. Dalam hal ini penulis mengikuti kekeliruan Majduddin
Abdus Salam. Ia menisbatkan lafal tersebut kepada Imam
Ahmad dalam Al-Muntaqa',beliauberkata: "H.R Ahmad dan
At-Tirmidzi."

Akar kekeliruan ini berasal dari Ibnul ]auzi meriwayatkan hadiu
ini dalam kltab At-Tlzhqiq (l/130) dari jalur Imam Ahmad
dengan sanad tersebut dalam Musnad dari Al-Husein Al-
Mu'allim dengan lafal: "Rasulullah muntah lalu berwudhu'."

Imam Abu Dawud, Ad-Darimi, Ath-Thahawi dalam kedua
kitabnya, Ibnul Jarud, Ad-Daraquthni dan Al-Baihaqi seluruh-
nya dari jalur Al-Husein seperti yang tertera dalam riwayat
Ahmad. Namun At-Tirmidzi terasing dalam periwayatan
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hadits ini.Ia meriwayatkan dari jalur ini denganlafal lain pr.da,

yaitu: "Rasulullah muntah lalu berwudhu'."

Akan tetapi Ahmad Syakir rahimahullah mengomentari riwa-
yat At-Tirmidzi ini bahwa terdapat perbedaan tulisan dalam
naskah-naskah Sunan At-Tirrnidzi. Dalam sebagian naskah

dengan lafal yang pertama dan dalam naskah lain dengan

lafal yang kedua dan dalam naskah lain pula digabungkan
lafal yan[ pertama dengan lafal yang kedua: "Rasulullah S
muntah lalu berbuka dan berwudhu'."

Riwayat ini didukung pula dengan riwayat Ahmad dalam

Musnad (Yl/449) cetakan Maktab Islami dari jalur lain dari

Ya'isy bin Al-Walid dengan sanadnya dari Abu Darda'*$o ia
berkata: "Rasulullah#* muntah lalu berbuka. Kemudian disd-

dorkan air wudhu' kepada beliau lalu berwudhu'."

Perawinya tsiqah hanya saja riwayatnya mudhtaib atau ter-
masuk salah satu bentuk riw ay at mudhtarib sebagaimana yang
telah diisyaratkan dalam perkataan Al-Atsram.

Riwayat-riwayat di atas didukung pula oleh riwayit Ahmad
(V /276) dan lainnya melalui jalur lain dari Baih dari Abu
Syaibah Al-Mahri ia berkata: "Tsauban berkata: "SAya melihat
Rasulullah ffi muntah lalu berbuka."

Balh ini tidak saya ketahui catatan biografinya demikian pula
syaikhnya. Sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi. Akan
tetapi Ibnu Hibban menyatakan tsiqahmenutut kaidah yang

dipakainya. Diikuti oleh Syaikh Ahmad Syakiq, beliau menyata-

kan shahih sanad iniberpatokan kepada ucapan Ibnu Hibban.
Kelihatannya ia lupa kritik para ulama terhadap kaidah Ibnu
Hibban tersebut. Sebagaimana hal itu telah saya jelaskan da-

lam sebuah risalah berisi bantahan terhadap sebagian orang

yang mengambil hadits tersebut sebagai dalil. Akan tetapi
walaupun demikian riwayat ini tetap layak dipakai sebagai

penyerta riwayat yang pertama tadi.

Jika begitu adanya, maka kesimpulannya sebagai berikut:



Al-Atsram berkata: "Saya katakan kepada Imam.
Ahmad: Mereka saling berselisih dalam meriwayat-*
kan hadits tersebutl Beliau menanggapi: 'Husein
Al-Mu'allim menyatakannya bagus!'

Imam At-Tirmidzi berkata: "Hadits Husein di
atas adalah yang paling shahih dalam bab ini."

Ia berpendapat wajib berrgudhu' karena mun-
tah berdasarkan hadits ini. Yang benar hadits ter-
sebut tidak menunjukkan hal itu! Sebab bila yang
dimaksud adalah wudhu' syar'i maka kesir+Pulan
yang dapat diambil dari riwayat itu hanyalah pe- .

nyebutan bahwa Rasulullah berwudhu', itu saja!

Sebuah perbuatan tidak lantas menunjukkan bah-
wa hal itu wajib. Namun menunjukkan bahwa
berwudhu' setelah muntah itu disyariatkan. Jika

'Riwayat para imam terdahulu tidak bertentangah dengan

riwayat At-Tirmidzi yang ketiga tadi. Dan riwayat Ahmad
menguatkan hal itu. Sebab riwayat para imam tersebut juga

terkandung di dalamnya penyebutan wudhu' yang tersirat
dari ucapan Tsauban: "Benar, sayalah yang menuangkan air
wudhu'beliau." Artinyabeliau muntah latuberbuka danwudhu'."

Dengan demikian seluruh riwayat yang ada dapat dipadukan
dan tidak saling bertentangan. Sementara riwayat Abu Syai-

bah Al.Mahri tidak menyebutkan perihal wudhu'. Meskipun
dhaif sebenarnya riwayat tersebut juga tidak bertentangan
dengan riwayat-riwayat lainnya. Sebab tambahan dari perawi
tsiqah dapalditerima. Hingga sekiranya tidak disebutkan oleh

perawi tsiqahlainya, bagaimana pula bila ternyata yang tidak
menyebutkag tambahan (yaitu perihal wudhu') adalah perawi
dhaif?!
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dikatakan: Mustahab (dianjurkan) tentu sudah dika-
takan beramal dengan kandungan hadits.
' Demikian pula diriwayatkan dari sebagian sa-

habat tentang berwudhu' karena mengeluarkan
darahe). Tidak ada satupun riwayat yang menun-
jukkan bahwa hal itu wajib, namun menunjukkan
bahwa hal itu mustahab (d-ianjurkan). Tidak ada

9. Saya belum mengetahui ada riwayat yang shahih dari seorang
sahabat tentang hal itu. Kecuali sebuah riwayat dari Abdullah
bin Umar Radh iyallahu anhuma yang mengeluarkan darah dari
hidung (mimisan). Imam Malik meriwayatkanny a dalam AI-
Muwaththa'(1/38-46) dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar
Radhiyallahu anhuma apabila hidung beliau mengeluarkan
darah beliau pergi untuk berwudhu'lalu kembali dan tidak
berkata sepatah katapun.

Dari jalur Imam Malik dan imam-imam yang lainnya ini
diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam As-Sunanu! I(ubta (lI/
255), ia berkata: "Riwayat ini dari lbnu Umar shihih, telah
diriwayatkan juga dari Ati;.$i,." Kemudian beliau membawakan
riwayat Ali dari tiga jalur seluruhnya dhaif . Namun saya mene-
mukan jalur yang keempat diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
dalamAl-Mushannaf(lI/t-1,4), dari Ali bin Mushir dari Sa'id
dari Qatadah dari I(rallas dari AIi bin Abi Thalib+S ia berkata:
"]ika hidung salah seorang dari kamu mengeluarkan darah
atau muntah hendaklah ia berwudhu', janganlah berbicara
dan teruskanlah shalatnya itu." Sanad hadits ini shahih,
sekiranya kalau tidak karena Khallas yang belum pernah men-
dengar riwayat dari Ali, sebagaimana ditandaskan oleh Imam
Ahmad dan lainnya. Adapun ucapan Ibnu At-Turkimani dalam
Al-Jauharun Naqi (ll/256): "Shahih menurut kriteria Shahih"
tidaklah benar! Namun dapat dikatakan shahih dengan seluruh
jalur-jalur yang ada. Itulah yang b enart wallahu a'lam.



satupun dalil syar'i yang mewajibkannya. Sebagai-
mana telah dijelaskan panjang lebar di tempat
lain. Bahkan Ad-Daraquthni dan lainnya meriwayat-
kan dari Humeid dari Anas ia berkata: "Rasulullah ffi
pernah berbekam setelah itu beliau tidak berwudhu'-
Beliau hanya membersihkan bagian tubuh yang
dibekam.lo),'

Ibnul lauzi meriwayatkannya dalam kitab

Kemudian Ibnu At-Turki mani (I / 142-143) berkata:

"Dalam kitab N-Istidzkarkarangan Ibnu Abdil Bar disebutkan.
"Sudah dimaklumi bahwa pendapat Ibnu Umar dalam masa-

lah ini adalah wajib berwudhu'karena mengeluarkan darah
dari hidung. Dan bahwasanya hal itu termasuk salah satu

pembatal wudhu', jika darah tersebut mengalir- Demikian pula
seluruh darah yang mengucur dari dalam tubuh- Hal itu juga

diriwayatkan dari Ali dan AMullah bin Mas'ud Radhiypllahu

anhuma.Yartusetiap darah yang keluar dari hidung atau dari
bagian tubuh yang lain termasuk najis.

Saya katakan: "Menyamakan darah yang keluar dari hidung
dengan darah yang keluar dari bagian tubuh yang lain jelas

bertmtangan dmgan hukum yang disebutkan dari Ibnu Umar,

Ibnu Abi Syaibah (l/1-51) meriwayatkan dari Bakar bin
Abdillah Al-Muzani ia berkata: "Saya pemah melihat Ibnu
Umar memencet jerawat pada wajah beliau sehingga menge-

luarkan darah. Lalu beliau mengusaPnya dengan jari beliau
kemudian mengerjakan shalat tanPa memPerbaharui wudhu'."

Sanadnya shahih.

10. HR. Ad-Daraquthni (hal 55 dan 57) dari jalur Shalih bin Muqatil
dari ayahnya dari Sulaiman bin Dawud Abu Ayyub dari
Humeid dengan lafal: "Rasulullah # berbekam lalu menger-
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I{ujjatul tuIukhalif dan tidak
padahal biasanya beliau selalu
catannya jika adalt).

. mendhaifkannya,
menyebutkan keca-

jakan shalat tanpa memperbaharui wudhu'. Beliau hanya
membersihkan bagian tubuh yang dibekam."

Al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Ad-Daraquthni (l / 1'41)

ia lalu berkata: "Dalam san4dny,a terdapat perawi-perawi
dhaif."

LL. Saya katakan: "Yang beliau maksud adalah Shalih, ayahnya
dan Sulaiman. Begitulah yang dikatakan oleh Ibnu Hajar da'
lam Lisan N-Mizan Beliau menukil komentarAd-Daraquthni
tentang Shalih: 'Tidak kuat hafalannya, dan ia termasuk Syaikh
IbnuNafi'."

'Az-Za1la'i berkata dalam An-NashburRayah (I/43): Ad-
Daraquthni berkata: "Shalih bin Muqatil tidak kuat hafalannya,
ayahnya tidak dikenal dan SulaimanbinDawud seorangPera-
wimajhul;'

Dalam Talkhis Al-IIabir (hal 41) berkata: "Dalam sanadnya
terdapat perawibernama Siialih bin Muqatil, ia s'eorang perawi
dhaif. Ibnu Al-Arabi menyangka bahwa Ad-Daraquthni men-
shahihkannya. Namun itu tidakbenar. Bahkania mengomen-
tarinya di dalam kitab As-Sunan: "Shalih bin Muqatil tidak
kuat hafalannya. An-Nawawi menyebutkannya dalam deret-
an perawi dhaif."

Saya katakan: "Ucapan Ad-Daraquthni yang diisyaratkan di
atas belum saya temukan dalam kJtab As-Sunan, barangkali
terdapat dalam kitab lain,wallahu a'lam.

Saya katakan: "Ibnul Jauzi tidak selalu komitmen dengan kebia-

saan tersebut. Sebab ia banyak sekali tidak mengomentari
hadits-hadits yang diketahui sebagai hadits dhaif. Terutama
bila hadits tersebut termasuk dalil bagi pendapat madzhabnya.



Adapun hadits yang berbunyi: "Tiga pe4kara
yang tidak membatalkan shaum: Muntah, berbe-
kam dan mimpi basah."

Dalam lafal lain berbunyi:"Tidak batal shaum
orang yang muntah, mimpi basah atau berbekam."

Sanad hadits di atas shahih. Sementara hadits
yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan lainnya
dari Zaid bin Aslam dari seorang sahabatnya dari
seorang sahabat Nabi #€ dari Rasulullah H, begitu
pula yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, sayang-
nya sahabat Zaid bin Aslam itu tidak dikenall2).

Dan hadits ini bertentangan dengan madzhabnya. Anehnya
ia tidak mengomentarinya padahal jelas dhaifnya dan banyak
cacatnya. Yang lebih mengherankan lagi Syaikhul Islam ber-
sandar kepadanya dan menerima ucapan Ibnul Jauzi yang
menshahihkan hadits di atas. Diikuti pula oleh murid beliau
Muhammad bin Abdul Hadi yang mengikuti pendapat Ibnul
Jauzi dalam kitabnya Tanqihut Tahqiq Li lbnul laiti (l / 1.35).

Sebagaimana halnya Ibnul |auzi, iapun memberikan jawaban
dari sisi pembahasan fiqih:
"Rekan-rekan kami berkata: "Barangkali beliau berwudhu'
namun tidak dilihat oleh Anas *4F, dan boleh jadi beliau shalat
dalam keadaan terlupa bahwa wudhu'beliau batal. Dan
barangkali juga tidak mengeluarkan darah yang mengucur."

Kemungkinan-kemungkinan tersebut seluruhnya batil. Kedha-
ifan hadits tersebut sudah cukup bagi kita daripada memper-
bincangkan kebatilannya. W alhamdulillah' ala taufiqihi.

12. Dalam kttab Nashbw Rayah (II / 448) perawi tak dikenal ini
dihilangkan penyebutannya dari kitab Sunan Abu Dawud
sehingga mengesankan bahwa sanad tersebut shahih. Oleh

Berwudhu Karena Mengeluarkan D arah



Diriwayatkan juga oleh Abdurrahman bin. Zaid
bin Aslam dari ayahnya dari Atha' dari Abu Sa'id
dari Rasulullah ffi. Rka., tetapi Abdurrahman
dhaif menurut ulama iarh dan ta'dila3).

Saya katakan: Riwayat dari Zaid ada dua versi
secara marfu'. Riwayat tersebut tidak bertentang-
an dengan riwayat zaid secara mursal bahkan me-
nguatkannyara). jadi, hadits" ini shahih diriwayat-

karena itu hal ini perlu diperhatikan.

13. Bahkan ia adalah seorang perawi yang sangat dhaif sekali.

Dialah yang meriwayatkan hadits berisi kisah Nabi Adam
yang bertawassul kepada Nabi Muhammad $$. Saya telah
menyebutkan hal itu dalam kitab Silsilah lfadits Dhaif no:
25.

14. Perlu diteliti kembali pernyataan tersebut. Karena Abdur-
rahman binZaidbin Aslam sangat dhaif sekali sebagaimana

yang telah saya singgung di atas tadi. Imam Ath-Thahawi
berkata: "Menurut ahli ilmu riwayat-riwayat Abdurrahman
ini sangat lemah sekali. Ibnul Madini dan Ibnu Sa'ad iuga sangat

melemahkannya. Demikian pula Al-Bazzar dalam kitab
Nashbw Rayah (ll / M7). Olehsebab itu riwayatnya tidak dapat

dijadikan sebagai penguat. Ditambah lagi riwayatnya ini me-

nyelisihi para tsiqat lattny a,seperti Ats-Tsauri, ia menyebu&an
nama perawi yang tidak disebutkan oleh Atha'tadi. Memang
benar, Hisyam bin Sa'ad juga menyebutkan nama perawi
tersebut, namun keduanya berbeda dalam menyebut nama

shahabat. Abdurrahman mengatakan: Dari Zaid bin Aslam
dari Atha'bin Yasar dari Ibnu Abbas secara marfu'.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni (239),Ibnu Adiy dalam kitab

A1 -Kamil (ll/ 1 59) dan Abu Muhammad Al-Mukhallad dalam

Al-Fawaid (l /289). Demikian pula Al-Bazzar dari dua ialur.



Dari Abu Khalid Al-Ahmar Sulaiman bin Hayyan dari Hisyam.
Ibnu 'Adi berkata: "Saya tidak mengetahui sanad ini kecuali
dari hadits Hisyam."

Saya katakan: "Meskipun ia dipakai oleh Imam Muslim dalam
kttab Shahilnya namun para imam mengomentari hafalan-
nya. Riwayahrya tidak dapat dijadika-nhujjah jika terjadi perten-
tangan dengan perawi lain. Oleh sebab itu Al-Hafizh belkata
dalam kitab At-Talkhis (hal 190) setelah menyebutkan hadits
tersebut: "Namun ada cacatnya" yaitu Pertentangan yang di-
isyaratkan tadi. Hal itu juga telah disinggung oieh Al-Hditsami
dalam Al-Mujamma' (lI / 170) : "Diriwayatkan oleh Al-Bazzar
dari dua jalur. Ia menshahihkan salah satu di antaranya. Secara

zhahir haditsnya shahih."

Saya katakan: "Sekiranya tidak ada pertentangan niscaya sha-
hih."

Akan tetapi hadits dari Tsauban menguatkan
Terdapat dua jalur riwayat darinya:

hadits di atas.

Pertama: Dari Yazid bin'Iyadh dari Abu Ali Al-Fadaki ciari Al-
Qasim Abu Abdurrahman dari Tsauban.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al'Ausath (I / 101-

102) dan berkata: "Riwayat dari Tsauban hanya dari sanad ini
saja."

Saya katakan: "Al-Hafizh berkata: 'Sanadnya dhaif!' Saya tam-
bahkan lagi: 'Bahkan sangat dhaif sekali' Ibnu Iyadh menu-
duhnya pendusta. Sebagaimana dikatakan oleh Malik dan lain-
nya'

Kedua: dari Abu Shalih Abdullah bin Shalih dari Al-Laits dari
Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abu Hilal dari lbnu Khasifah
dari Ibnu Adi dari Tsauban.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir(l/

Bantahan Terhadap hadits Dhaif



kan dari Zaid bin Aslam. Akan tetapi riwayat ter-
sebut berbunyi: "Jika beliau muntah (tanpa senga-
ja).tsr" Diriwayatkan oleh beberapa perawi lain
dari Zaid bin Aslam secara mursal.

Yahya bin Ma'in berkata: "Hadits Zaid bin
Aslam ini lemah. Kalaupun dianggap shahih ma-
ka maksudnya adalah orang yang tidak sengaja
muntah sebab ia disamakan dengan mimpi basah.
Barangsiapa yang mimpi basah (mengeluarkan
mani) tanpa disengaja, misalnya ketika tengah

2-747).

Ibnu Khasifah ini satu level dengan Yazin bin Abdullah bin
Khasifah, perawi yang dipakai di dalam ltutubus Sittah.Jika
bukan dia maka saya tidak tahu siapa dia.

Kemudian terungkap bahwa sebenamya nama tefsebut salah

cetak, yang benar adalah Ibnu Ja'diyah. Ar-Ruyaani meriwa-
yatkannya di dalam Al-Musnad (25 / 134) dari jalur Abu Shalih
dari Ibnu Abi Hilal dari Ibnula'diyah Al-Laitsi.

Ibnu Ja'diyah ini adalal'r Yazid bin Iyadh yang terdapat dalam
riwayat yang pertama tadi. Terungkaplah bahwa hadits ini
berasal dari seorang pendusta, maka dari itu tidak dapat dija-
dikan penguat riwayat lain. :

15. Saya belum menemukan tambahart ini dalam kitab-kitab induk
yang ada pada saya. Al-Baihaqi telah menyatakan dalam kitab
N-Ma'rifah sebagaimana dicantumkan dalamkitab Nash b ur
Rayah (Il / M6): "Hadits tersebut berlaku atas orang yang tidak
sengaja muntah, agar sesuai dengan riwayat-riwayat lainnya."

Sekiranya tambahan ini terdapat dalam salah satu jalur riwa-
yat Zaid bin Aslam niscaya Al-Baihaqi tidak menyatakan demi-
kian.Wallahu a'lam.



tidur, maka shaumnya tidak batal menurut kese-
pakatan kaum muslimin. '{

Adapun hadits yang berkaitan tentang berbe-
kam, kemungkinan hadits tersebut mansukh (telah
dihapus) dan kemungkinan juga nasikh (mengha-
puskan hukum yang lain). Berdasarkan hadits
Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma: "Bahwasanya
Rasulullah ffi Uerbetam sementara kala itu beliau
sedang mengenakan ihram dan mengerjakan sha-
um.16)"

Barangkali yang dimaksud muntah di dalam
hadits tersebut adalah muntah tanpa disengaja.
Meskipun dapat diartikan muntah dengan sengaja,
jika demikian maka hukumnya mansukh (dihapus).
Ditambah lagi larangan berbekam (saat mengerja-
kan shaum) itu datang terakhir. Menurut kaidah
jika dua nash saling bertentangan, yang satu me-
mindahkannya dari hukum asal, dan yairg lain
menetapkannya pada hukum asal, maka yang me-
mindahkan dari hukum asal itulah yang disebut
nasikh (yang menghapus hukum) dan berarti me-

16. Hadits tersebut dengan lafal di atas merupakan kesalahan
dari beberapa perawi. Yang benar adalah lafal: "Beliau ff
berbekam dalam keadaan memakai ihram dan juga berbekam
saat sedang mengerjakan shaum." Sebagaimana diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan lainnya dan akan dijelaskan juga perin-
ciannya nanti saat mengomentari hadits ini. Beberapa halaman
sebelum menutup risalah ini penulis menisbatkan lafal tersebut
kepada Shahih Al-Bukhari.

Hukum Berbekam



nguatkan mansukhnya hukum yang terkandung
dllam nash yang menetapkan hukum asalnya'1D *

Adapun orang yang melakukan masturbasi lalu
mengeluarkan mani maka shaumnya batal' Istilah
ihtitim adalah untuk orang yang mengeluarkan
mani dalam tidurnya (mimpi basah).

Sekelompok orang berangg4Pan bahwa menu-

rut qiyas (analogi) sesuatu yang keluar (dari jasad)

tidakiah membatalkan shaum. Orang yang sengaja

muntah batal shaumnya karena disangsikan ma-

kanan yang dimuntahkan itu kembali ke dalam
kerongkonJu*yu. Mereka berkata: "Batalnya shal

um winita haidh berlawanan dengan 4Aast'"

Kami telah menjelaskan bahwa tidak ada satu-

pun perkara syariat ini yang bertentangan' dengan

qiyas yang shahih.

Jika dikatakan: "Kalian telah menyebutkan
bahwa orang yang sengaja membatalkan shaum-

nya tanpa uzur maka ia telah jatuh dalam dosa

besar.tt) Demikian pula orang yang sengaja mela-

laikan shalat Ashar hingga shalat Maghrib tanpa

alasan, maka ia terhitung melakukan dosa besar'

17. Penuturan beliau dalam paragraf di atas sebenamya tercantum

setelah paragraf sebelumnya. Kami sengaja rnemindahkannya

karena lebih selaras dengan susunan kalimat"

18. Dalam sebagian naskah tertulis: 'Maka ia terhitung melakukan

dosa besar sejak ia membatalkan shaumnya'



Selama masih ada kesempatan mengerjakannya
niscaya ibadahnya akan diterima, menurut penda-
pat ulama yang terpilih. Seperti halnya orang
yang melalaikan shalat ]um'at, melempar jurnrah
atau ibadah-ibadah lainnya yang dibatasi pelaksa-
naannya dengan waktu tertentu. Hanya saja ia
harus mengqadhanya.

Dalam sebuah hadits yang berisi kisah seorang
lelaki yang menyetubuhi istrinya'pada siang hari
bulan Ramadhan disebutkan bahwa ia diperintah-
kan untuk mengqadha shaumnya. Jika dikatakan:
"Perintah mengqadha itu ditujukan kepada orang
yang sengaja muntah karena sesuatu hal. Misal-
nya seorang yang melakukan penyembuhan deng-
an memuntahkan sesuatu, atau muntah karena
memakan makanan yang mengandung syubhat,
seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar *&'yang
memuntahkan makanan hasil pekerjaan seorang
dukun.le)

19. Sayyid Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan: "Imam Al-
Bukhari meriwayatkan dari hadits' Aisy ahRadhiyallahu' anha,

ia menyebutkanbahwa Abu Bakar memiliki seorang pelayan
lelaki yang selalu menyisihkan penghasilannya untuk beliau.
Dan Abu Bakar.,*{, biasanya makan dari penghasilan pelayan
itu. Pelayan itu berkata: "Thhukah anda dari mana makanan
ini?" Abu Bakar menyela: "Darimana? Pelayan itu berkata:
"Dahulu saya seorang dukun, saya mengobati seseorang pada
masa jahiliyah!" Mendengar penuturannya itu Abu Bakar
segera memasukkan jarinya ke mulut lalu memuntahkan ma-
kanan yang telah ditelannya.

P embahasan Tentang Hadits



Jika seseorang muntah karena suatu sebab,

sudah barang tentu aPa yang dilakukannya itu
boleh. Sebagaimana halnya otut g sakit yang h5rys

mengqadha; shaumnya. Ia tidak termasuk pelaku
dosa Gsar, yaitu orang yang berbuka tanpa udzur'
Adapun hadits yang berisi perintah kepada orang
yung betsetubuh pada siang hari di bulan Rama-

dhan untuk mengqadha' shaumnya adalah hadits
dhaif. Dinyatakan dhaif .oleh para ulama hadits'
Asal haditi itu sendiri telah diriwayatkan dari be-

berapa jalur dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim
dari hadits Abu Hurairah dan 'Aisyah Radhiyallahu

anhn.Tidak ada satu riwayatpun yang memerintah-
kan untuk mengqadha'.20)

20. Perlu diteliti ulang kembali! Telah disebutkan oleh beberapa

orang ulama, dan asal hadits tersebut terdapatdalam Shahih

Al-Bukhari dan Muslim serta selain keduanya dari jalur Az-

Zuhri dari Humeid bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah

4s berkata:

"Ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah *E tiba-tiba da-

tanglah seorang lelaki dan berkata: "Wahai Rasulullah, saya

telahbinasa!"
"Apa gerangan yang menimpamu?" tanya Rasulullah'

"Saya telah menggauli istri saat mengerjakan shaum!" jawab-

nya.

Rasulullah berkata:'Apakah engkau memiliki budak wanita?"

"Tidak!" jawabnya.

"Apakah engkau sangguP rnengerjakan shaum dua bulan
berturut-turut?" tanya Rasulullah lagi.

"Tidak sanggup!" jawabnYa.



"Apakah engkau mampu memberi makan enam puluh orang
fakir miskin?" tanya Rasulullah.

"Tidak mampu!" jawabnya.

Lelaki itupun berdiam sejenak, tidak lama kemudian Rasulullah
datang dengan membawa segantang kurma. Beliau bertanya:
"Di mana lelaki yang bertanya tadi?" '

"Saya di sini! Jawab lelaki itu.
"Ambilah.segantang kurma ini dan sedekahkanlah kepada fa-
kir miskin!" perintah Rasulullah.

Lelaki itu berkata: 'Kepada orang yang lebih miskin daripada- '

ku wahai Rasulullah? Demi Allah di kampung kami itu tidak
ada yang lebih miskin daripada kami!"

Mendengar pengakuannya itu Rasulullahff tertawa sehingga
kelihatan gigi taring beliau. Kemudian beliau berkata; 'Berilah
kurma itu kepada keluargamu!

Lafal hadits di atas adalah lafal Al-Bukhari.

Diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi (lV /226) dari ldlur Abu
Marwan dari Ibrahim bin Sa'id dari Al-Laits bin Sa'ad dari Az-
Zuhri dengan sanad seperti di atas,lalu RasulultahSberkata:
"Gantilah shaum tersebut pada hari yang lain."

Al-Baihaqi berkata: "Demikian pula diriwayatkan dari Abdul
Aziz Ad-Darawurdi dari Ibrahimbin Sa'ad.Ibrahim bin Sa'ad

ini telah mendengar riwayat dari Az-Zuhri, namun ia tidak
menyebutkan lafal di atas. Lalu disebutkan dalam riwayalnya
dari Al-Laits bin Sa'ad dari Az-Zuhri, dan diriwayatkan juga
oleh Abu Uweis Al-Madani dari Az-Zuhri."

Saya katakan: "Nama Abu Marwan ini adalah Muhammad
bin Utsman bin Khalid Al-Umawi, dia adalah seorang perawi
shaduq namansering keliru. Akan tetapi ia didukung oleh Ad-

P embahasan Tentang Hadits



Sekiranya beliau memerintahkannya tentunya
tidaklah terluput dari mereka semua. Sementara
hal itu adalah hukum syar'i yang harus dijelaskafi.
Tidak adanya perintah untuk mengqadha' menttn-
jukkan bahwa qadha' itu tidaklah diterima dari-

Darawurdi, sebagaimana disebutkan oleh Al-Baihaqi, maka

kekhawatiran keliru dapat ditepb. Demikian pula diriwayat-
kan oleh Abu Awanah dalam Shahil-rtya dari Ibrahim bin
Sa'ad, sebagaimana disebutkan dalam A t-Titlkhis."

Riwayat Abu Uweis dikeluarkan oleh Ad-Daraquthni (25i)

dan Al-Baihaqi. Nama Abu Uweis adalah AbdullahbinAbdullah
bin Uweis, ii adalah seorang perawi shaduq namun sering
lalai, Imam Muslim memakainya dalam kitab Shahih-

Ia d iikuti oleh Abdul }abbar bin Umar Al-lili, namun ia bukanlah

perawi yang kuat hafalannya sebagaimana disebutkan oleh

Al-Baihaqi.

Ia diikuti juga oleh HisyambinSa'ad, namun dalam sanadnya

disebutkan: "Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bukan
Humeid bin Abdurrahman.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2393), Ad-Daraquthni (252)

dan Al-Baihaqi (\Y /226-227). Sayangnya Hisyam ini lemah

dari sisi hafalannya sebagaimana telah disebutkan pada hala-

man terdahulu.

Rirvayat-riwayat di atas didukung oleh sebuah riway atmursal

dari Sa'id bin Al-Musayyib, diriwayatkan oleh Malik (l/297)
dan riwayat mursal datiNafi'binJubeir dan Muhammad bin
Ka'ab, kedua riwayat itu disebutkan oleh Al-Hafizh dalam

Fathul Bari (lvl150), kemudian beliau berkata:

"Dari jalur-jalur riwayat yang ada dapatlah diketahui bahwa

tambahan lafal yang berisi perintah mengqadha' itu ada asal-

nya."



nya. Dan hal itu juga menunjukkan bahwa ia se-
ngaja membatalkan shaumnya, bukan karena ter-
lupa atau jahil.

Mengenai orang yang bersetubuh karena terlupa
ada tiga pendapat dalam madzhab Imam Ahmad
dan lainnya, ada tiga riwayat yang disebutkan dari
beliau:

Pertama: Tidak ada kewajiban'qadha' ataupun
membayar kafarah atasnya. Ini adalah pendapat
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan mayoritas ulama.

Kedua: Wajib atasnya qadha' tanpa ada kewa-
jiban membayar kafarah. Ini adalah pendapat
Malik.

Ketiga: Wajib mengqadha' dan membayar ka-
farah. Inilah pendapat yang paling populer dari
Imam Ahmad.

Pendapat yang pertama lebih kuat, sebagaimana
telah kami jelaskan di tempat lain. Telah ditetapkan
melalui nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah bah-
wa barangsiapa melakukan perbuatan terlarang
karena keliru atau terlupa maka Allah tidak akan
menyiksanya. Karena ia dianggaP sePerti orang
yang tidak melakukannya, ia tidak dikenai dosa.
Dan barangsiapa yang tidak dikenai dosa maka
tidak dapat dikatakari durhaka atau melakukan per-
buatan terlarang. Layaknya seperti orang yang
melakukan apa yang diperintahkan dan tidak me-
ngerjakan apa yang dilarang. Orang seperti ini

Hukum Orang yang Bersetubuh



tidaklah dikatakan batal ibadah yang dilakukan-
nya. Ibadah itu dinyatakan batal jika tidak mela-
kukan apa yang diperintahkan dan melakukan
apa yang dilarang.

Contoh lainnya, ibadah haji tidaklah batal ka-
rena melakukan sesuatu yang dilarang, baik itu
jima' ataupun yang lainnya, karena terlupa atau
keliru. Itulah pendapat terpilih dari Imam Asy-
Syafi'i.

Adapun kafarah dan diyat diwajibkan karena
untuk mengganti sesuatu yang hilang/rusak yang
harus diganti sama seperti jenis yang hilang/rudak
tersebut. Apabila seorang anak, orang gila atau
orang tidur menghilangkan/merusakkan sesuatu
maka ia harus mengganti sama sePerti jenis barang
yang dihilangkannya/ dirusakkannya. D.emikian-
lah halnya kafarah berburu di tanah haram atas

orang yang terlupa atau keliru, termasuk jenis ini.
Dan sama halirya juga dengan diyat orang yang
terbunuh tanpa sengaja, dan kewajiban membayar
kafarah karena membunuh tanpa sengaja sebagai-
mana tertera dalam nash Al-Qur'an dan ijma'kaum
muslimin.

Sementara perkara-perkara terlarang lainnya
(dalam manasik haji) tidaklah seperti itu. Seperti
halnya memotong kuku, menggunting kumis dan
berhias yang menghilangkan kekusutan, seperti
minyak wangi dan pakaian. Sekiranya harus mem-
bayar fidyah maka itu termasuk jenis fidyah karena



melakukan perkara terlarang, bukan seperti diyat
karena berburu yang harus mengganti sama seperJ'
ti binatang yang diburunya. Pendapat ulama ter-
pilih mengenai hukum orang yang terlupa atau
keliru apabila melakukan perbuatan terlarang
adalah tidak dikenai denda kecuali bila ia berburu.

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat:

Pertama: pendapat di atas, yang juga meruPa-
kan pendapat ahli zhahir (Zhahiriyah).

Kedua: Seluruhnya harus mengganti (dikenai
denda) jikalau melakukannya karena terlupa. Ini '

adalah pendapat Abu Hanifah, dan salah satu ri-
wayat dari Imam Ahmad. Dan pendapat inilah
yang di pilih oleh Al-Qadhi dan lainnya.

Ketiga: Dibedakan antara kesalahan yang me-
nimbulkan kerusakan/kehilangan, seperti membu-
nuh hewan buruan, mencukur rambut, atau'meng-
gunting kuku, dan kesalahan yang tidak menim-
bulkan kerusakan/kehilangan, seperti memakai
minyak wangi dan pakaian. Inilah pendapat
Imam Asy-Syafi'i dan riwayat kedua dari Ahmad
dan yang dipilih oleh beberapa rekan beliau. Pen-
dapat ini lebih bagus daripada pendapat lainnya.
Akan lebih bagus lagi jika mencukur bulu dan me-
motong kuku digolongkan kepada memakai minyak
wangi dan pakaian, tidak digolongkan kepada
membunuh hewan buruan.

Keempat: Membunuh hewan buruan tanpa se-



ngaja tidaklah dikenai denda. Ini adalah iebuah
pendapat dari Imam Ahmad. Terlebih lagi mdn-
cukur rambut dan memotong kuku!

Konsekuensi kaidah di atas, apabila orang yang
mengerjakan shaum makan, minum atau bersetu-
buh karena terlupa atau keliru maka tidak ada ke-
wajiban qadha' atasnya. Inilah pendapat sebagian
ulama salaf dan khalaf. Di oantara ulama ada yang
berpendapat bahwa orang yang makan atau mi-
num karena terlupa atau keliru tetap batal shaum-
nya. Itulah pendapat Imam Malik. Abu'Hanifah
berkata: "Itulah pendapat yang didukung oleh
qiyas." Akan tetapi bertentangan dengan hadits
Abu Hurairah & tentang orang yang terlupa'21)

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa
yang wajib mengqadha' adalah orang yang keliru
sementara orang yang terlupa tidak wajib meng-
qadha'. Ini adalah pendapat Imam Abu'Hanifah,
Asy-Syafi'i, dan Ahmad. Abu Hanifah berpendapat
bahwa orang yang makan karena terlupa tidak
batal shaumnya dengan memakai kaidah istihsan.

Adapun rekan-rekan Imarn Asy-Syafi'i dan Ahmad
berkata: Orang yang makan karena terlupa tidak
batal shaumnya karena lupa tidak bisa dihindari,

21. Lafalnya sebagai berikut Rasulullahffi bersabda:'Barangsiapa
mengerjakan shaum lalu makan dan minum karena terlupa
maka hendaknya ia melanjutkan shaumnya, sesungguhnya

itu adalah makanan dan minumanyang diberikanAllah kepa-
danya.'Muttafaqun'alaihi.



berbeda dengan keliru, sebab sangat memungkinkan
baginya untuk tidak berbuka hingga benar-benar
yakin bahwa matahari telah tenggelam atau mena-
han makan dan minum bila disyaki bahwa faiar
telah menyingsing.

Pembedaan seperti itu sangat lemah. Malah yang
lebih tepat justru sebaliknya. Yaitu seorang yang
shaum justru diperintahkan untuk menyegerakan
berbuka dan mengakhirkan sahu'r. Ketika cuaca
sangat mendung sehingga tidak mungkin memas-
tikan matahari telah tenggelam kecuali setelah me-
nunggu waktu yang lama sekali yang dapat bgraki-
bat terluputnya shalat Maghrib dan penyegeraan
berbuka, sementara kita diperintahkan untuk me-
nyegerakan shalat Maghrib. Apabila telah kuat
dalam perkiraannya bahwa matahari telah teng-
gelam maka ia diperintahkan untuk mengakhir-
kan shalat maghrib hingga ia yakin benar bahwa
matahari telah tenggelam. Boleh jadi ia mengakhir-
kan shalat Maghrib sampai cahaya merah hilang
sementara ia belum yakin benar matahari telah
tenggelam.

Telah dinukil dari Ibrahim An-Nakhai dan ula-
ma salaf lainnya bahwa mereka menganjurkan
agar mengakhirkan shalat Maghrib dan menyege-
rakan shalat Isya, mengakhirkan shalat Zuhur dan
menyegerakan shalat Ashar pada saat cuaca men-
dung. Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah.
Demikian pula yang dinyatakan oleh Imam Ahmad

Hukum Orang Berbukn Karena Lupa



dan lainnya. Sebagian rekan Imam Ahmad berala-
san bahwa hal itu dilakukan sebagai tindakan pe-
ngamanan bilamana waktu shalat telah tiba.
Namun hal itu tidaklah tepat. Sebab itu bukanlah
tindakan pengamanan untuk waktu shalat Ashar
dan Isya'. Hanya saja hal itu dianjurkan karena
kedua shalat itu dapat di jamak karena vzLLr.
Kondisi cuaca mendung termasuk salah satu uzur.
Maka shalat yang pertamg diakhirkan dan shalat
yang kedua disegerakan untuk dua maslahat:

Pertama: Meringankan manusia, sehingga mere-
ka dapat mengerjakannya sekaligus karena dikha-
watirkan akan turun hujan. Maka dalam kondisi de-
mikian dibolehkan menjamak shalat sebagaimana
halnya menjamak karena hujan.

Kedua: Diyakini bahwa telah masuk waktu
shalat Maghrib.

Demikian pula halnya dengan penggabungan
shalat Zuhur dan Ashar menurut penciapat yang
terpilih. Itu juga merupakan salah satu pendapat
dari Imam Ahmad, yaitu boleh menjamak shalat
karena jalanan becek, angin kencang dan dingin
dan sejenisnya, demikianlah yang terpilih menurut
pendapat alim ulama dan juga pendapat Imam
Malik dan pendapat terpilih dari dua pendapat
dalam madzhab Imam Ahmad. Selanjutnya, kesa-
lahan dalam menyegerakan Ashar dan Isya' lebih
ringan daripada kesalahan menyegerakan Maghrib
dan Zuhur. Sebab mengerjakan kedua shalat itu



sebelum waktunya tentu tidak dibolehkan bama
sekali. Berbeda dengan Ashar dan Isya' yang bolei1
dilakukan pada waktu Zuhur dan Maghrib. Kare-
na itulah waktu mengerjakan keduanya jika ada
uzur. Kondisi yang meragukan (misalnya cuaca
mendung) termasuk kategori uzur. Maka mengga-
bungkan shalat karena sesuatu yang meragukan
lebih utama daripada mengqriakan shalat dengan
keraguan.

Inilah alasan yang dikemukan oleh orang-
orang yang mengambil tindakan Pengamanan.
Maksud tindakan pengamanan ialah mengerjakan'
shalat bilamana diyakini bahwa waktu telah ma-
suk. Sayangnya, mereka tidak menganjurkan hal
itu pada shalat Fajar, tidak pula pada shalat Isya'
dan Ashar! Sekiranya dikhawatirkan mengerjakan
shalat sebelum waktunya, seharusnya tindakan
pengamanan itu juga berlaku untuk shalat Faiar,
Ashar dan Isya'.

Dalam sebuah hadits Rasulullah f$ memerintah-
kan agar menyegerakan shalat Ashar pada saat
cuaca inendung, beliau f$ bersabda:

dv y iif -ir rA,;;)\LJt{'i ,fu

"segerakanlah mengerjaknn shalat (fardhu) pada saat

cuaca mendung. Sebab barangsiapa meninggalkan

ttk
.,

o iz

At;y,4
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shalst Ashar maka hapuslah amalnya."z2t

jika dikatakan: "Jika mengakhirkan shalat Magh-
rib pada saat cuaca mendung dianjurkan maka
demikian pulalah halnya dengan berbuka. Jika
dikatakan: "Hal itu dianjurkan bilamana disertai
dengan penyegeraan shalat Isya', yaitu dengan
mengerjakan keduanya sebelum cahaya merah
menghilang. Adapun mengakhirkannya hingga
cahaya merah nyaris menghilang tidaklah dianjur-
kan. Dan tidak dianjurkan pula mengakhirkan ber-
buka hingga waktu'tersebut. :

Oleh karena itu, jamak shalat yang disyari'at-
kan karena turun hujan adalah jamak taqdim pada
waktu Maghrib. Tidaklah dianjurkan mengakhir-
kan shalat Maghrib hingga cahaya merah menghi
lang. Bahkan hal itu justru menyulitkan manusia.
Sementara jamak shalat disyari'atkan untuk memu-
dahkan mereka.

Dan juga, taqdim ataupun ta'khir tidaklah diha-
ruskan mengerjakannya secara berbarengan. Boleh
saja dalam mengakhirkan Zuhur dan menyegera-
kan Ashar menyelangkan beberapa saat antara ke-

22.Lafal diatas dhaif, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V /361)
dan lbnu Majah (no:694) dari Al-Auza'i dari Yahya bin Abi
Katsir dari Abu Qilabah dari Abul Muhajir dari Buraidah ia
berkata: "Ketika kami bersama Rasulullah dalam sebuah
peperangan aku mendengar Rasulullahff bersabda:.....dengan
lafal: 'Pada saat hari mendung, karena barangsiapa terluput
dari mengerjakan shalat Ashar."



duanya. Demikian pula dengan shalat Maghrib
dan Isya', mengerjakan Maghrib terlebih dahirlu
lalu menunggu beberapa saat baru mengerjakan
shalat Isya' tanpa harus pulang ke rumah mereka
lalu kembali ke masjid. Dan tidak pula disyaratkan
harus dikerjakan berbarengan menurut pendapat
yang paling benar. Sebagaimana telah kami sebut-
kan di tempat lain.

Dalam Shahih Al-Bukhari telah diriwayatkan
dari Asma' binti Abu Bakar Rndhiyallahu 'anha bah-
wa ia berkata: "Kami pernah berbuka pada satu
hari di bulan Ramadhan saat cuaca mendung.,pada
zaman Rasulullah ffi, ternyata tidak lama kemu-
dian matahari kembali muncul."

Hadits ini menunjukkan dua perkara:

Pertama: Tidak dianjurkan mengakhirkan b".tbt-
ka pada saat cuaca mendung sampai benar-benar
yakin waktu Maghrib telah masuk. Sebab pafa sa-
habat tidak melakukan hal itu. Dan Rasulullahffi
juga tidak memerintahkan demikian. Sementara
Raiulullah ffi aan para sahabat & adalah orang
yang paling tahu dan paling taat kepada Aliah dan
rasul-Nya daripada orang-orang yang datang ke-
mudian.

Kedua: Tidak wajib mengqadha', sebab sekira-
nya Rasululhh ffi memeriniahkan mereka meng-
qadha' niscaya hal itu pasti tersebar dan pasti
dinukil kepada kita sebagaimana mereka menukil
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kisah berbuka shaum tersebut. Hal itu menunjuk-
kan bahwa mereka tidak diperintahkari untuk
mengqadha'rtya. {

Jika dikatakan: "Bukankah telah ditanyakan
kepada Hisyam bin Urwah: "Apakah mereka dipe-
rintahkan untuk mengqadha'?" Hisyam menjawab:
"Tentunya harus mengqadha'!"

Jawabannya: "F{isyam mengatakan hai itu dari
hasil pendapatnya dan tidak menyebutnya dalam
matan hadits tersebut. Di antara bukti yang menun-
jukkan bahwa beliau tidak memiliki pengetahuan
tentang masalah ini adalah riwayat daii Ma'r4ar
yang meriwayatkan darinya, ia berkata: "Saya
mendengar Hisyam berkata: "Saya tidak tahu apa-
kah mereka mengqadha'nya ataukah tidak. Riwa-
yat ini disebutkan oleh Imam Al-Bukhari..a)

Hadits ini diriwayatkan dari istrinya 
'bett 

urna
Fathimah binti Al-Mundzir ul.:ri Asma' Radhiyallahu
'anha.

23. Riwayat pertama dari Hisyam di atas diriwayatkan secara

maushul (tersambung sanadnya) selepas riwayat hadits Asma'
di atas. Sementara yang kedua diriwayatkan secaramu'allaq.
Abdullah bin Humeid telah meriwayatkan secara maushul,ia
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepadaku bahwa Ma'mar
menceritakan bahwa ia telah mendengar Hiysam bin Urwah
berkata:....'Di akhir riwayat itu ada seseorang yang bertanya:
"Apakah mereka mengqadha'nya ataukah tidak?" Hisyam
menjawab: "Saya tidak tahu!"

Sanad riwayat ini shahih sampai kepada Hisyam.



Hisyam telah menukil dari ayahnya bahwa
mereka tidak diperintahkan untuk mengqadha'.
Urwah tentu lebih mengetahui ketimbang anak- "
nya. Ini merupakan pendapat Ishaq bin Rahuyah.
Imam Ahmad berkata: "Menurut qiyas shaum
mereka tidaklah batal! Hanya saja kami mening-
galkannya karena ucaPan Umar (beliau menyata-
kan secara tegas bahwa para sahabat tidak meng-
qadha'nyar""t)! 

:,

Ishaq bin Rahuyah adalah rekan Imam Ahmad.
Madzhab mereka juga satu, demikian pula ushul
dan furu'nya. Pendapat mereka banyak yang sama.
Al-Kausaj banyak menanyakan Permasalahannya
kepada Imam Ahmad dan Ishaq, demikian pula
Harb Al-Kirmani dan selain keduanya. Oleh sebab
itu At-Tirmidzi sering kali memadukan antara
pendapat Imam Ahmad dan Ishaq. Ia meriwayat-
kan pendapat keduanya dari permasalahan yang
ditanyakan oleh Al-Kausaj.

Demikian pula Abu Zur'ah, Abu Hatim dan
Ibnu Qutaibah serta ulama-ulama hadits lainnya,
mereka banyak memperdalam fiqih dari madzhab
lmam Ahmad dan Ishaq bin Rahuyah. Mereka lebih
mendahulukan pendapat kedua imam ini daripa-
da yang lainnya. Imam-imam ahli hadits, seperti
Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i serta
yang lainnya juga termasuk pengikut kedua imam
ini dan banyak menimba ilmu dan memperdalam
ilmu fiqih dari keduanya. Dawud juga termasuk
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sahabat Ishaq.

Apabila Ahmad bin Hambal ditanya tentapg
Ishaq maka jawabnya: "Orang seperti saya ini
ditanya tentang Ishaq? Bahkan Ishaqlah yang
lebih berhak mempertanyakan tentang diriku!"

Imam As-Syafi'i, Ahmad bin Hambai, Ishaq bin
Rahuyah, Abu Ubeid, Abu Tsaur, Muhammad bin
Nashr Ai-Marwazi, Dawud bin Ali dan imam-imam
lainnya adalah fuqaha' ahli hadits ,$, jami'an.

Dan juga Allah.telah berfirman dalam kitab-
Nya:

'e 
";;'g $ti Jj';6 a;\;:;i') tF, v

[r,rv:;,;Jr] {'',:e"#Ji i r?fi pi
"Dan makan minumlah lringgo terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fqiar". (Al-
Baqarah: 1877 zu

24. Lengkapnya ayat tersebut berbunyi:

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari shiyam bercampur dengan

isteri-isteri kamu, mereka itu adalah paknian, dan kamu pun adalah

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahzoasannya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu AIIah mengampuni kamu dan

memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mercka dan

carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan

minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,

yaitu fajar. Kemudian sempurnaknnlah shiyam itu sampai malam,

( tetapi) jnnganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri' tikaf



Ayat ini .dan beberapa hadits shahih dari
Rasulullah ff menjelaskan bahwa orang yang
hendak mengerjakan shaum dipersilakan makan
dan minum hingga tampak jelas baginya benang
fajar!

Dalam kondisi syak (ragu) telah terbit fajar
ataukah tidak, ia tetap masih dipersilakan makan
dan minum. Sebagaimana telah kami jeiaskan di
tempat lain.

dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mende-
katinya. Demikianlah AIIah menerangkan ayalayat-Nya kepada
manusin, supaya meieka bertaqwa. (Al-Baqarah: 187)

Boleh Makan lika Syak (ragu)



Pasal

Adapun memakai celak, injeksi, obat tetes,

pengobaian dengan infus dan sejenisnya termasuk

p"rfu.u yang diperselisihkan oleh para ulama'
idu yutlg bJrpendapat bdhwa hal-hal tersebut

tidak-meirbatilkan shaum. Sebagian lagi berpen-

dapat membatalkan shaum kecuali bercelak' Ada

p.tiu yu.tg berpendapat perkara -tersebut 
memba-

ialkan shium kecuali obat tetes. Yang lain berperi-

dapat semua hal itu membatalkan shaum kecuali

bercelak dan obat tetes.

Pendapat yang paling tepat adalah semua hal

itu tidak membitilkan shaum. Karena'ibadah
shaum termasuk rukun Islam yang harus diketa-
hui oleh segenaP kaum muslimin dari kalangan
urnurn dan fhusus. Sekiranya hal tersebut termasuk

perkara yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya atas

orang yang mengerjakan shaum dan $apat merusak

shaum meieka, tentunya Rasululiah ffi harus men-

jelaskannya. Dan sekiranya Rasulullah telah men-
jehskannya tentulah para sahabat 6'$, mengetahui

hal itu din akan menyamPaikannya kepada umat

sebagaimana perkara-perkara syariat lainnya yang

telah" mereka sampaikan. Disebabkan tidak ada-

nya ahli ilmu yang menukil hal itu dari Rasulullah

M,Autk.dalam riilayat shahih, dhail musnad mau-



pvrr mursal maka dapatlah diketahui bahwa
Rasulullah ffimemang tidak menyinggung masa-

lah tersebut. Adapun sebuah hadits yang diriwa-
yatkan tentang batalnya shaum orang yang berce-

iak adatah dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud
dalam Sunannya dan tidak ada ulama lain yang
meriwayatkannya. Riwayat tersebut tidak dida-
patkan dalam Musnad Imam Ahmad dan tidak
pula dalam kitab-kitab hadits lainnya.

Abu Dawud berkata: An-Nufeili telah menyam-
paikan kepadaku dari Ali bin Tsabit dari Abdur-
iahman bin An-Nu'man bin Ma'bad bin Haudzah
dari ayahnya dari kakeknya dari Rasulullah *E
bahwa beliau memerintahkan suPaya memakai
celak itsmid ketika hendak tidur."

Beliau berkata: "Hendaklah orang yang menger-
jakan shaum menjauhi celak itu."

Abu Dawud berkata: "Yahya bin Ma'in berkata
kepadaku: "Hadits ini munkar, yakni hadits ten-
tang celak.2s)

Al-Mundziri berkata: "Abdurrahman perawi
dhaif! Abu Hatim berkata: 'shaduq, tapi siapakah
yang tahu kondisi dan kualitas hafalan ayahnya?

25. Hadits tersebut dhaif, cacatnya adalah An-Nu'man bin Ma'bad

sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Mundziri. Benar kata beliau,

An-Nu'man ini tidak dikenal, dalam kitab At-Taqribdisebut'
kan:'Majhul'.

Hukum Memakai Celak, lnjeksi dll



Demikian pula Ma'bad, telah diriwayatkan se-

buah hadits dhaif lain yang bertentangan dengan-

nya. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengg sanad-

nya dari Anas bin Malik, ia berkata: 'Telah mence-

titukutt kepada kami Abdul A'laa bin Washil dari
Al-Hasan Uin ethiyah dari Abu Atikah dari Anas

bin Malik t*u , i^ berkata: Seorang lelaki datang
menemui Rasulullah W dan berkata: Wahai
Rasulullah, mata saya sakit. Bolehkah saya berce-

lak sementara saya sedang mengerjakan shaum?"

Beliau menjawab: "Ya boleh!"

At-Tirmidzi berkata: "Sanadnya tidak ktiat,
dan tidak ada hadits yang shahih dari Rasulullah

ffi tentang masalah ini. Abu Atikah seorang Pera-
wi dhaif."

Demikian ulasan Imam At-Tirmidzi, Imam A1-

Bukhari berkomentar tentang Abu Atikah ini:
'Munkarul hadits' 26)

26. Saya katakan: Nama Abu Atikah ini adalah Tharif bin Sulaiman

atiu sebaliknya, yakni Sulaiman bin Tharif ' Al-Hafizh berkata:

'Dhaif, As-Sulaimani sangat keras dalam mengomentarinya''

Saya katakan: "Imam Al-tsukhari telah lebih dahulu menSo-

mentarinya dengan keras melalui perkataan beliau: 'Munkarul

hadits' menurut beliau maknanya adalah tidak halal meriwa-
yatkan darinya, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Mizan
Lututrguo Adz-Dzahabi dan dalam Ikhtishat lllumil Iladits
karangan Al-Hafizh Ibnu Katsir dan selainnya'

Hadits ini juga telah diriwayatkan dari jalur lain dari perbuatan

Anas bin Malik S, bahwa beliau bercelak sementara beliau

tengah mengeriakan shaum.



An-Nasai berkata: Tidak tsiqah, Ar-Razi ber-
kata: 'Dzahibtil hadits' -

Orang-orang yang berpendapat bahwa perka-
ra di atas, seperti injeksi, infus dan sebagainya
dapat membatalkan shaum tidaklah memiliki huj-
jah dari Rasulullah $S. Hanyu saja mereka menye-
butkan bahwa hal itu seusai dengan qiyas. Dalll
terkuat mereka adalah sabda Rasulullah ffi:

" Bersungguh-sungguhlah memasukkan air ke . dalam

hidung ketika berwudhu', kecuali bila kamu tengah

mengirjakan shaum.

Mereka berkata: 'Hadits ini menunjukkan bah-'
wa apa saja yang masuk ke otak (tubuh) dapat
membatalkan shaum bila ia sengaja melakukan-
nya. Menurut qiyas tersebut: 'Segala sesuatu yang
masuk ke rongga badannya dengan sengaja; rnisal-
nya suntikan dan sejenisnya, baik berfungsi seba-
gai suplemen makanan ataupun yang berguna un-
tuk menyangga perutnya, dapat membatalkan
shaum. Orang-orang yang mengecualikan obat
tetes berkata: 'Obat tetes tidak mengalir sampai ke
rongga perut! Hanya saja berfungsi untuk me-
nyegarkan, memasukkan sesuatu ke daiam mata
sama halnya dengan memasukkan tangan ke dalam
mulut atau hidungnya.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. Al-Hafizh
Ibnu Hajar berkata dalam,4 t-Thlkhis(hal189): Tidak menjadi
masalah"!
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Orang-orahg yang mengecualikan celak ber-
kata: 'Mata bukanlah organ tubuh yang memiliki
saluran seperti kemaluan dan dubur. Namun ia
dapat menyeraP celak sebagaimana juga kulit da-
pat menyerap minyak dan air.

Orang-orang yang berpendapat celak dapat
membatalkan shaum karena celak dapat meresaP-
kan cairan ke dalam tubuh sehiagga menimbulkan
riak/dahak bagi orang yang mengerjakan shaum.
Sebab di mata terdapat saluran yang menuju ke-
rongkongan. :

Sebenarnya tidaklah dibenarkan menyatakan'
batalnya shaum dengan berpatokan kepada qiyas-
qiyas keliru yang menjadi sandaran mereka, kare-
na beberapa hai: 

.

Pertama: Kendati qiyas itu adalah sal'ah satu
bentuk ijithad yang dapat dijadikan hujjah jika
telah memenuhi kriteria yang benar, makh'bukan-
kah kita telah menyatakan dalam sebuah kaidah
bahwa seluruh hukum-hukum syar'i telah dite-
rangkan daiam nash-nash yang ada. Kendati qiyas

yang shahih menunjukkan sebuah hukum, maka
pasti hukum itu juga telah tertuang dalam sebuah

nash meski dalam bentuk yang sangat samar.

Apabila teiah kita ketahui bahwa Rasulullah #
tidaklah mengharamkan sesuatu atau tidak me-
wajibkannya, maka dapatlah kita ketahui bahwa
hal itu tidaklah haram dan tidak juga wajib. Dan



bahwasanya seluruh qiyas yang mengharamkan-
nya atau mewajibkannya adalah qiyas fasid (qiyas
yang keliru).

Kita mengetahui bahwa tidak ada dalam Al-
Qur'an dan As-Sunnah yang menunjukkan bah-
wa hal-hal tersebut di atas dapat membatalkan
shaum. Maka dapatlah kita ketahui bahwa hal-hal
tersebut tidaklah membatalkan shaum.

Kedua: Bahwasanya hukum-hukum yang ha-
rus diketahui oleh umat mestilah telah dijelaskan
oleh Rasulullah ffi kepada umum. Dan niestilah
telah dinukil oleh para ulama. ]ika tidak maka
dapatlah diketahui bahwa hal'itu bukanlah terma-
suk ajaran dien beliau. Sebagaimana dimaklumi
bahwa beliau tidaklah mewajibkan mengerjakan
shaum kecuaii pada buian Ramadhan, tidaklah
mensyari'atkan haji kecuali ke Baitullah Al-Haram,
kewajiban shalat fardhu hanyalah lima'waktu
sehari semalam, beliau tidak mewajibkan mandi
karena bercengkerama dengan istri selama tidak
mengeluarkan mani, dan perasaan takut yang sa-
ngat tidaklah membatalkan wudhu' padahal pera-
saan seperti itu termasuk penyebab keluarnya
sesuatu dari qubul atau dubur. Beliau tidak meme-
rintahkan shalat setelah sa'i antara Shafa dan
Marwa sebagaimana halnya beliau memerintah-
kan shalat setelah thawaf.

Dari situ dapatlah diketahui bahwa mani tidak-
lah najis. Sebab tidak ada satupun penukilan dari



salaf dengan sanad yang dapat dijadikan hujjah
bahwa Ra;duilah # memerintahkan kaum musli:n-
in untuk mencuci tubuh dan pakaian mereka yang

terkena mani, padahal hal ini banyak menimbul-
kan masalah. Justru beliau memerintahkan wanita
haidh untuk mencuci pakaiannya yang terkena
darah haidh padahal hal itu tidaklah terlalu dibu-
tuhkan. Sementara beliau fidak memerintahkan
kaum muslimin untuk mencuci tubuh dan pakaian
mereka yang terkena mani.

Adapun riwayat yang dibawakan oleh sebagi
an ahli fiqih yang berbunyi: 'Hendaklah mencuci
pakaian yang terkena air seni, tinja, mani, madzi
dan darah.'

Riwayat di atas bukanlah perkataan Rasulullah

H, dun tidak pula terdapat di dalam kitab-kitab
hadits yang menjadi patokan serta tidak ada satu-

pun ahli ilmu yang meriwayatkannya dengan sa-

nad yang dapat diangkat sebagai hujjah.2D Perka-

27. Dftiwayatkan oleh Abu Ya'la, lalu Ibnul |auzi meriwayatkan
dari jalurnya dalam At'Thhqiq (l/63-64) dari Tsabit bin
Hammad dari Ali bin Zaid dari Sa'id bin Musayyib dari Ammar

bin Yasir secara marfu', hanya saia ia menyebutkan: 'muntah'

sebagai pengg arttkalimat' madzi'l Demikian pula diriwayatkan

oleh ath-Thabrani dalam Mu'iamul Ausath(Xll1), Ibnu Adiy
dalarn AI-KamiI (I/47), Ad-Daraquthni (a\ dan Al-Baihaqi
(I,/14) secara mu'allaq lalu iaberkata:

"Hadits ini batil, tidak ada asalnya. Ali bin Zaid tidak dapat

dijadikan hujjah dan Tsabit bin Hammad dituduh memalsu

hadits."



taan itu telah diriwayatkan dari Ammar S. Paling
banter itu hanyalah perkataannya (bukan hadits
Nabi).

Dan riwayat yang menyebutkan bahwa 'Aisyah
Radhiyallahu anha mencuci bekas mani yang mele-
kat pada pakaian beliau28) dan mengeriknya2e) ti-

Ad-Daraquthni berkata: Tidak ada -yang meriwayatkannya
selain Tsabit bin Hammad, ia seorang perawi yang sangat
dhaif sekali . Abdul Haq Al-Isybili berkata d alam N-Ahkamul
Itubn(I/27):
"Mayoritas riwayat-riwayat Tsabit ini munkar dan amburadul!"

Dalam krtab Thnzihus Syariah karangan Ibnu 'Iraq (TI/73),
seperti yang tercantum dalam kitab induknya ' DzaiIuI Ahadib
Al-Maudhu'ahkarangan As-Suyuthi (99) disebutkan:

"sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Abdul Hadi dalam.Af-
Tanqih, Ibnu Taimiyyah menyebutkan:'Menurut ahli hadits,
riwayat ini adalah dusta!

Saya katakan: 'Perkataan seperti ini tidak terdapat,dalam
naskah krlab At-T:nqihyang telah tercetak beserta tahqiq
Ibnt;J I arz| w all ahu a' I am.

28. Riwayat ini terdapat dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Mus-
lim, lafalnya:' Aisyah Radhiyallahu' anhaberkata:'Saya pemah
mencuci pakaian Rasulullah, kemudian beliau keluar menunai-
kan shalat dengan mengenakarmya sementara bercak air be-
kas cucian tampak pada pakaian tersebut."

Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni (45) dengan tambahan:
'Kemudian beliau keluar menr.rnaikan shalat sementara aku
masih melihat bercak bekas cucian.' Ia berkata: 'Hadits ini
shahih!'

29. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (371) dari Hammam bin Al-
Harits bahwa suafu hari ia mimpi basah lalu salah seorang
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daklah menunjukkan bahwa hal itu wajib. Sebab
pakaian biasanya dicuci bila terkena kotoran,<lu-
dah dan dahak. Bila hal itu beliau perintahkan ba-
rulah wajib hukumnya. Ditambah lagi beliau tidak
rnemerintahkan kaurn muslimin mencuci pakaian
mereka yang terkena mani, bahkan tidak pernah
dinukil bahwa beliau memerintahkan 'Aisyah
Radhiyallahu anha untuk mencucinya, beliau hanya
membiarkan'Aisyah mengeriknya saja. Itu menun-
jukkan bahwa cara seperti itu dibolehkan atau
disukai atau dianjurkan.

budak wanita 'Aisyah Radhiyallahu 'anha memergokinya
sedang mencuci bekas mani pada pakaiannya atau ketika ia
sedang mencuci pakaiannya. Budak wanita itu melaporkan
hal tersebut kepada 'Aisyah Radhiyallahu anha, lalu'Aisyah
berkata: 'Sungguh, sayalah yang mengerik pakaiiin Rasulullah
*E yuttg terkena mani.'

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, ia berkata :

'Hadits ini hasan shahih.'

Diriwayatkan juga oleir Imam Muslim dari jalur lain (I/164-
1.65-1.66).

Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquthni dari jalur yang lain
bahwa 'Aisyah berkata: 'Sayalah yang mengerik bekas mani
yang telah mengering pada pakaian Rasulullah, dan mencuci-
nya bila masih basah."

Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (W/243) dengan
sanad jayyid (bagus) dari'Aisyah Ra dhiyallahu' anha bahw a ia
berkata: 'Rasulullah$E membersihkan mani yang melekat pada
pakaian beliau dengan ranting pohon idzkhir, kemudian pa-
kaian itu beliau kenakan untuk shalat, atau mengeriknya bila
sudah kering lalu beliau pakai untuk shalat.'



Sernentara untuk menetapkan hukurn wajib
harus dengan dalii.

Dengan cara sePerti itu dapatlah diketahui
bahwa menyentuh kaum wanita tidaklah memba-
talkan wudhu', demikian pula karena najis yang
keluar dari selain qubul atau dubur' Tidak ada sa-

tupun riwayat dengan sanad yang shahih bahwa
hJi tersebut di atas dapat mepbatalkan wudhtl'.
Padahal berbekam dan muntah sudah sejak dahu-
lu dialami oleh kaum muslimin. Demikian pula
mereka terluka saat berjihad dan lainnya. Urat sa-

lah seorang sahabat pernah dipotong hingga me-
ngucurkan darah namun tidak ada satupun yang
minukil bahwa Rasulullah memerintahkan saha-
bat untuk berwudhu'.

Demikian pula menyentuh istri tentu terjadi
atas seorang suami baik dengan syahwat atatipun
tidak, namun tidak ada satupun yang m-enukil
bahwa Rasulullah memerintahkan mereka untuk
berwudhu'. Ayat Ai-Qur'an tidaklah menegaskan
hal itu, yang dimaksud 'menyentuh' dalam ayat
adalah jima' (bersetubuh)' Sebagaimana telah
dipaparkan di tempat lain.

Adapun perintah Rasulullah agar berwudhu'
apabila memegang kemaluan hanyalah anjuran
ylng ditekankan (istihbab)30). Baik secara mutlak

30. Dalil tersebut tidaklah menunjukkan hukum istihbab! Bahkan

kandungan asal sebuah perintah adalah waiib.Itulah pendapat
penulis sendiri dan itulah yang benar, dengan syarat ia me-



ataupun menyentuh kemaluan hingga membang-
kitkan syahwat. {

Demikian pula dianjurkan (istihbab) berwudhu
bagi orang yang menyentuh wanita hingga bang-
kit syahwatnya. Begitu pula orang yang berkhayal
hingga bangkit syahwatnya dan juga orang yang
menyentuh amrad3\ hingga membangkitkan syah-
watnya. :

Berwudhu' karena bangkitnya syahwat sama
dengan berwudhu'karena marah. Hal itu dianjur-
kan berdasarkan satu hadits dalam kltab Sunafzt
dari Rasul"Xah ffi bahwa beliau bersabda:

nyentuh kemaluannya itu dengan syahwat.

31. Amrad adalah bocah lelaki yang cantik paras rupanya dan
belum tumbuh janggutnya-r"t.

32. Yalni Sunan Abi.i Dawud (478{), 6lsmikian pula clalam musnad
Imam Ahmad(IY /226) dari jalurUrwahbinMuhammad As-
Sa'di dari ayahnya dari kakeknya, bemama Athiyah secara
marfu'.

Sanadnya dhaif, tidak ada yangmerekomendasi Urwah selain
Ibnu Hibbanritupun beliau tambahkan: 'ia sering keliru'Al-
Hafizh telah mensinyalir kelemahannya d alam Th qri b dengarr
mengatakan: 'Maqbul' (diterima) yaitu bila ada riwayat lain
yangmendukungnya, jika tidak maka ia adalah perawi lemah
terutama bila terpisah dalam periwayatan hadits. Sebagaimana
telah beliau tegaskan hal ini di mukaddimah krtab Taqrib.
Istilah tersebut khusus dipakai oleh Ibnu Hajar, jadi terlebih
dahulu mesti dimaklumi.



Ct; ,tlt c '$*'atVi:lt'ot; ,sth " JnJt o '-AAr t1.

'b';$'€;J'i |+" t:r1 yJL..'rflr'r,;k
" Sesungguhnya kemarahan itu berasal dnri setan,
dan setan diciptakan dari api, api hanya dapat dipa-
damkan dengan air, maka bila salah seorang dari
kamu marah hendaklah ia betwu.dhu'."

Demikian pula syahwat-yang dominan, juga
berasal dari setan. Beliau W juga menganjurkan
agar berwudhu' setelah memakan sesuatu yang
dipanggang dengan api. Sebab makanan yang di-
panggang dengan api dapat mempengaruhi aksele-
rasi tubuh, sehingga lebih baiknya didinginkan
dengan wudhu'. Sebab api hanya dapat dipadam-
kan dengan air.

Nash-nash tersebut tidaklah mengesankan bah-
wa perkara Ltu mansukh hukumnya. Namun'nash-
nash itu menunjukkan bahwa perkara di atas ha-
nyalah sebatas anjuran bukan perintah wajib.
Pendapat yang menganjurkan berwudhu' adalah
pendapat yang paling tengah dalam masalah ini
daripada pendapat yang mewajibkan atau penda-
pat yang mengatakan bahwa hukumnya mansukht
Itu juga merupakan salah satu pendapat dalam
madzhab Imam Ahmad dan lairurya.

Dengan cara di atas juga dapat diketahui bah-
wa kencing dan kotoran hewan yang boleh dima-
kan dagingnya tidaklah najis. Ini juga termasuk

Hukum Menyentuh Wanita



perkara yang banyak menimbulkan masalah. Para

iahabat dahuiu banyak yang memiliki unta dfn
kambing, mereka duduk dan mengerjakan shalat
di kandang-kandang hewan yang Penuh dengan
kotoran hewan. ]ikalau sekiranya tempat itu sama

seperti jamban (WC) atau tempat membuang ko-
toran niscaya Rasulullah telah memerintahkan
agar menghindari tempat tersebut dan agar jangan

sampai baju mereka terkotori oleh kotoran hewan
tersebut dan tidak mengerjakan shalat di situ.

Apalagi telah diriwayatkan dalam beberapa
hadits shahih bahwa Rasulullah ffidan pada sahei-

bat juga mengerjakan shalat di kandang kam-
bing.rar Dan beliau melarang mengerjakan shalat
di kandang unta.3a)

Dari situ d.apatlah diketahui bahwa s€babnya
bukanlah najisnya kotoran hewan tersebut. Seba-

gaimana halnya anjuran beliau untuk beiwudhu'

33. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik
& ia berkata: 'Rasulullah ff pemah mengerjakan shalat di
kandang kambing." At-Tirmidzi berkata d alam Sunatny a (A' /
182): 'Hadits ini hasan shahih'.

34. Telah diriwayatkan beberapa hadits daribeberapa sahabat, di
antaranya Abu Hurairah,Iabir bin Samurah dan Al-Bara'bin
'Azib ,&. Adapun hadits Abu Hurairah 4SE dikeluarkan oleh
At-Trrmidzi dan dishahihkan olehnya. Lafalnya: 'Shalatlah di
knndang kambing dan ianganlah shalat di kandang unta -"

Adapun hadits Jabir q*t dikeluarkan oleh Muslim dan Ahmad,
sementara hadits Al-Bara'dikeluarkan oleh Abu Dawud dan
Ahmad dengan sanad yang shahih.



bagi yang memakan daging unta.

Berkenaan dengan daging kambing beliau ber-
kata: 'Jika tidak keberatan silakan berwudhu', ilka
keberatan maka tidaklah mengapa."

Beliau berkata: 'Sesungguhnya unta itu dicipta-
kan dari jin!"tr bahwasanya pada setiap punuk un-
ta terdapat setan.36)

35. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IVl85,86,V/54,55,5n'
Ibnu Majah (769) dan Al-Bai\aqi $I/449) dari beberapa jalur
dari Al-Hasan dari Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani ia

berkata: Rasulullah ffi berkata:' shalatlah di kandang kambing

dan janganlah shalat di kandang unta, karena in diciptakan dai
setan.' Dalarnriwayat Ahmad disebutkan:'Sebab ia diciptakan
dari jin. Tidakkah kalian lihat mata dan amarahnya jika ia
melawan?"

Perawinya tsiqah, oleh sebab itu Asy-Syaukani menshahit tan
sanadnya dalam Nailul Authar(Il/23) akan tetapi AI-Hasan
Al-Bashri adalah seorangnrudallis,dalarnsanad di atas ih meri-
wayatkannya dengan 'an'Anah, jika ia mendengar langsung
dari Abdullah maka hadits ini shahih.

36. Diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan lafal di atas (I/ 44/) dari
hadits Abu Hurairah +*bsecara marfu', ia menambahkan:'Ren-
dahkanlah unta itu dengan menungganginya, karena yang
mengendalikannya adalah Allah !'

Sanadnya hasan, dan telah dinyatakan shahih oleh Al-Hakim
sesuai dengan kriteria Muslim dan disepakati oleh Adz-
Dzahabi. Kemudian Al-Hakim dan Ad-Darimi (tr/286) meriwa-
yatkan dari hadits Hamzah bin Amru Al-Aslami secara marfu'
dengan lafal "Pada setiap punggung unta terdapat setan, jika
kalian menungganginya hendaklah menyebut asma Allah dan
janganlah menangguhkan keperluan kalian."

Perintah Berwudhu lika Makan Daging Unta



Beliau juga bersabda: "Sifat kesombongan dan
keangkuhan itu terdapat pada Para penggemifala
unta, dan ketenangan itu terdapat pada Para Peng-
gembaia kambing." sz)

Disebabkan unta selalu disertai setan yang
tidak disukai Allah dan Rasul-Nyu, maka beliau
memerintahkan supaya berwudhu' apabila mema-
kan dagingnya. Karena wfidhu' dapat memadam-
kan setan tersebut. Dan beiiau juga melarang me-
ngerjakan shalat di kandang unta, sebab kandang
nya merupakan sarang setan, sebagaimana beliau
juga melarang mengerjakan shalat di kamar mdn-
di yang juga merupakan sarang setan.

Karena sarang arwah-arwah yang jahat pan-
tas untuk dijauhi dan tidak mengerjakan shalat di
situ. Demikian pula.sarang jasad-iasad yang busuk.
Bahkan arwah-arwah yang jahat suka kepada
jasad-jasad yang busuk.

Oleh sebab itu pula tempat pembuangan kotor-
an adalah sarang setan yang suka didatanginya.

Al-Hakim berkata: 'Shahih sesuai dengan kriteria Muslim' dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan benarlah pemyataan mereka
itu. Al-Hakim dan Imam Ahmad 0V/321) juga meriwayatkan
dari Abu Laas Al-Khuza'i persis seperti hadits Abu Hurairah
$. Sanadnya hasan. AI-Hakim berkata: 'Shahih, sesuai dengan
kriteria Muslim.' Dan disepakati oleh A dz-Dzahabi.

37. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim serta Ahmad dari
hadits Abu Sa'id Al-Khudri secara marfu'.



Mengerjakan shalat di situ lebih layak dilarang
daripada mengerjakan shalat di kamar mandi, kan-
dang unta atau bahkan di tempat-tempat yang
najis.

Sementara tidak ada nash khusus yang melarang
shalat di tempat pembuangan kotoran! Sebab hal
itu sudah sangat dimaklumi oleh segenaP kaum
muslimin dan tidak perlu dijelaskan lagi.

Oleh sebab itu pula tidak ada seorang muslim-
pun yang mau duduk di tempat pembuangan ko-
toran dan tidak ada pula yang mau mengerjakan
shalat di situ. Dahulu mereka memilih membuang '

hajat di padang luas sebelum membuat jamban di
dalam rumah-rumah mereka.

Dan apabila mereka telah mendengar larangan
mengerjakan shalat di kamar mandi atau di kan-
dang unta, maka mengertilah mereka bahwa me-
ngerjakan shalat di tempat pembuangan kotoran
lebih dilarang lagi. Kendati telah diriwayatkan
satu hadits yang berisi larangan mengerjakan sha-
lat di perkuburan, tempat penyembelihan hewan,
tempat pembuangan sampah dan kotoran, di te-
ngah jalan, di kandang unta dan di atas Baitullah
Al-Haram.

Para fuqaha ahli hadits berbeda pendapat ten-
tang masalah ini. Rekan-rekan Imam Ahmad ter-
pecah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama
berpendapat bahwa hal-hal di atas termasuk per-

Larangan Mengerjakan Shalat Di Kandang



kara-perkara terlarang. Kelompok kedua mengata"
kan bahwa hadits tersebut tidak shahih.38)

Saya belum menemukan kepastian hukum
apapun dari perkataan Imam Ahmad berkenaan
dengan masalah ini. Yang jelas beliau menyatakan
makruh mengerjakan shalat di tempat yang Per-
nah diturunkan adzab di situ. Seperti yang dinukil
oleh putera beliau, Abdullah..Dan juga berdasar-
kan hadits Nabi dari Ati bin Abi Thalib ",& yutg
diriwayatkan oleh Abu Dawud.3e)

38. Saya katakan: 'Itulah yang benar, hadits di atas memang tidak
shahih. Sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab ltwau|
GhaIiI (no:281), hanya saja ada dua bagian yang shahih yang
tersebut dalam hadits di atas, yaitu larangan shalat di kandang
unta dan larangan shalat di perkuburan. Thkhrij hadits untuk
bagian ini telah kami sebutkan sebelumnya. Diriwayatkan
jugl sebuah hadits dari Abu Sa'id Al-I(hudrii$t secira marfu'
dengan lafal: 'seluruh bagian bumi ini dapat dijadikan temPat

shalat kecuali perkuburan dan kamar mandi." ' '

Diriwayatkan oleh penulis kltab Sanankecuali An-Nasa'i, Al-
Hakim dan Ahmad dengan sanad yang shahih, telah dinyata-
kan shahih oleh mayoritasulama. Termasuk di antaranya ada-
lah Syaikhul Islam Ibnu Thimiyyah sendiri sebagaimana yang

telah beliau isyaratkan di atas.

39. Diriwayatkan oleh beliau di awal kitab Shalatdari jalur Abu
Shalih Al-Ghifari bahwa suatu ketika Ali bin Abi Thalib +S

melintasi daerah Babilonia. Lalu bangkitlah seorang muadzin
mengumandangkan adzan shalat Ashar. Setelah melewati
daerah Babilonia barulah beliau memerintahkan supaya
mengumandangkan iqamat shalat. Seusai shalat beliau berkata:
'sesungguhnya kekasihku (yakni Rasulullah W) melarangku
mengerjakan shalat di perkuburan dan melarangku menger-



Beliau hanya menetapkan larangan shalat di
tempat pembuangan kotoran, di kandang unta
dan di kamar mandi" Tiga tempat itulah yang dise-
butkan oleh Al-Khiraqi dan lainnya.

Orang-orang yang menyatakan bahwa hal-hal
tersebut di atas (yaitu celak, obat tetes, injeksi, in-
fus dan sejenisnya-mt) dapat membatalkan shaum,
kadangkala mereka menetapkarrrya dengan qiyas
dan kadangkala dengan hadits. Barangsiapa mem-
bedakan di antara hal-hal tersebut di atas maka ia
terpaksa mencacat hadits tersebut dan me,pjelas-'
kan bentuk perbedaan antara yang satu dengan.
lainnya. Begitu pula kandungan sebuah larangan
kadangkala makruh dan adakalanya haram.

Disebabkan hukum-hukum yang sangat dibu,-
tuhkan umat harus dijelaskan oleh Rasulullah ffi
kepada umum dan harus di nukil oleh alim ulama
kepada umat, berarti dapatiah dimaklumi' bahwa
celak dan barang-barang sejenisnya termasuk yang
banyak menimbuikan masalah, sebagaimana hal-
nya memakai minyak oles (berlulur), mandi, me-
makai wewangian atau minyak wangi.

Sekiranya perkara tersebut di atas membatal-

jakan shalat di negeri Babilonia karena negeri itu terlaknat."

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (IIl451) dari jalur Abu Dawud,
lalu beliau mengisyaratkan bahwa riwayat ini dhaif. Hal itu
dinyatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dan lainnya. Saya juga
telah menjelaskannya dalam Dhaif Sunan Abu Dawud (no:76).

Larangan Mengerjakan Shalat Di Kandang



kan shaum, niscaya Rasulullah ffi akan menjelas-
kannya. Sebagaimana beliau menjelaskan pemb4-
tal-pembatal shaum lainnya. Karena tidak adanya
penjelasan mengenai hal itu dapatlah diketahui
bahwa celak, obat tetes, injeksi dan sejenisnya
sama statusnya seperti memakai minyak oles (ber-
lulur), mandi, memakai wewangian atau minyak
wangi. Wewangian kadangkala merasuk ke dalam
hidung dan meresap ke otdk derta dapat menye-
garkan tubuh. Sementara minyak oles dapat dise-
rap oleh tubuh lalu meresap ke dalamnya dan da-
pat menguatkan badan. Demikian pula''minyak
wangi dapat menguatkan badan. Disebabkan hall
hal tersebut di atas itu tidaklah terlarang atas
orang-orang yang mengerjakan shaum, maka itu
menunjukkan bahwa memakai minyak oles (berlu-
lur), mandi, memakai wewangian atau'minyak
wangi dibolehkan bagi orang-orang yang menger-
jakan shaum, begitu pula hahrya bercelalc,'

Kaum muslimin pada masa Rasulullah W iug"
terluka dalam medan pePerangan atau karena se-

bab-sebab lain, terluka ataupun tertusuk. Sekira-
nya hal itu membataikan shaum niscaya telah dije-
laskan oleh Rasulullah ffi. Katetta hal itu tidak
dilarang atas orang yang mengerjakan shaum maka
dapatlah diketahui bahwa hal itu bukanlah Pem-
batai shaum.

Ketiga: Menetapkan pembatal-pembatal shaum
dengan perantaraan qiyas haruslah dengan qiyas



yang shahih. Qiyas shahih itu di antaranya:

L. Qiyas fi ma'nal ashl (yaltu menyertakan hukum "
cabang dengan hukum asal karena kesamaan
antara keduanya).

2. Qiyas binafyil fariq (yaltu menyertakan hukum
.ibut g dengan hukum asal karena tidak
adanya perbedaan antara keduanya)'

3. Qiyas'illat (yaitu menyertakan hukum .19.u"g
dengan hukum asal karena kesamaan illat -
alasan hukum- antara keduanYa). 

,

4. Qiyas syabah bil hukmi -qiyas tahqiq- (yaitu tidak
adat ya perbedaan karakter dari'sifat antara
hukum cabang dengan hukum asal)'

Jenis-jenis qiyas tersebut tidak terdapat dalam
penetapan pembatal shaum di atas.

Sebab, tidak adanya dalil yang menuniqkkan
bahwa pembatal shaum yang ditetapkan oleh
Allah dan Rasui-Nya adalah meresapnya sesuatu

ke dalam otak, badan atau yang masuk ke dalam
saluran anggota tubuh atau ke rongga badan atau

sejenisnya. Sebagaimana yang diterangkal gleh
orang-orang yang berpendapat bahwa hal-hai itu
adalah illat-(alasan hukum) yang ditetapkan Allah
dan Rasul-Nyu. Mereka mengatakan:'Sesungguh-
nya Allah dan rasul-Nya telah menetapkan makan

dan minum sebagai pembatal shaum karena alas-

an yang sama antara makan dan minum dengan

Qtyas dan Illat Hukum



meresapnya sesuatu ke dalam otak atau ke dalam
rongga badan, seperti ceiak, injeksi, obat tetes.dan
sejenisnya.'

Dan apabila telah ditetapkan bahwa Allah dan
Rasul-Nya tidaklah menyandarkan hukum kepada
alasan-alasan tersebut, maka ucapan mereka tadi
termasuk ucapan tanpa ilmu! Dan juga ucapan
mereka bahwa Allah mengharamkan hal-hal itu
atas orarrg yang mengerjakan shaum termasuk
mengatakan: Ini halal, itu haram, tanpa ilmu! dan
tergolong berkomentar tentang Allah dengan sesu-
atu yang tidak diketahuinya. Hal itu tentunya
tidak dibolehkan.

Siapa saja di antara ulama yang meyakini bah-
wa alasan di atas merupakan illat hukum maka
sama halnya dengan meyakini kebenaran sebuah
madzhab yang sebenarnya tidak benar! atau me-
netapkan makna yang sebenarnya tidak,dimaksud
oleh Rasulullah. Ijfihad keliru seperti ini tetap men-
dapat satu pahala, namun bukan berarti ijtihad itu
benar dan harus diikuti oleh setiap muslim!

Keempat: Sebuah qiyas dikatakan shahih bila
illat hukum tidak disebutkan dalam nash secara
langsunga0) setelah seluruh sifat-sifat yang layak
diangkat sebagai lllaf hukum tidak diketemukan.

40. Yakni qiyas hanya dapat dikatakan shahih (benar) bila nash-
nash syara' tidak menetapkan illaf hukum dengan ketentuan
di atas tadi (Rasyid Ridha).



Tidak ada yang layak diangkat sebagai lllaf hukum
kecuali sebuah sifat tertentu saja.

Jika kita ingin menetapkan illaf hukum melalui
proses munasabah, dautrAn, atau syabah -bagi yang
berpendapat demikian- maka kita harus melakukan
nbr (obsewasi). Jika tidak maka di sana terdapat
dua alasan hukum yang sama kuat, maka tidaklah
tepat bila kita sandarkan hukum tersebut kepada
satu illat dan menggugurkan itlit yangLan-

Sebagaimana dimaklumi bahwa nash Al-
Qur'an dan As-sunnah serta ketetapan ijma'telah
menyepakati bahwa makan, minum, jima' dan
haidh dapat membatalkan shaum. Rasulullah ffi
juga telah melarang berlebihlebihan memasukkan
air ke hidung saat berwudhu'bila sedang menger-
jakan shaum. Menyamakan hal-hal di atas dengan
memasukkan air ke hidung merupakan arguinen
mereka yang paling kuat, sebagaimana telah {ising-
gung sebelumnya. Namun analogi seperti itu sa-

ngat lemah. Sebab memasukkan'air melalui rong-
ga hidung dapat menyebabkan air itu turun ke ke-
rongkongan selanjutnya ke lambungnya. Maka ia
akan merasakan seperti yang dirasakan orang yang
minum air. Air itu dapat menyegarkan badannya
dan dapat menghilangkan dahaga, dapat mem-
bakar makanan di lambungnya sebagaimana yang
ia rasakan bila minum air.

Sekiranya larangan tersebut tidak ditetapkan
oleh nash, niscaya dapat diketahui bahwa mema-
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sukkan air melalui hidung sama sePerti minum air.
Keduanya tidaklah berbeda, hanya saja saat minrrm
air tersebut masuk melalui mulut, dan itu tidaklah
menjadi standar mati. Bahkan masuknya air ke
dalam mulut tidaklah membatalkan shaum, dan
tidak juga merupakan bagian pembatal shaum,
sebab efeknya tidaklah ada. Hanya saja ia meru-
pakan perantara batalnya shaum. Tidak demikian
halnya dengan celak, injeksi; pengobatan dengan
suntikan atau pembedahan. Celak tidak bisa dise-
but sebagai penyuplai bahan makanan ke tubuh.
Dan tidak ada satupun yang menelan celak ke da-
lam perutnya, baik melalui mulut mauPun hidung.
Demikian pula suntikan injeksi, tidaklah berfungsi
sebagai penyupiai bahan makanan. Bahkan seba-
liknya, ia menyerap zat-zat tertentu dari dalam tu-
buh. Sama halnya bila mencium bahan-bahan ra-
muan atau mengalami ketakutan yang sangat se-

hingga mengendur urat-urat Perutnya. C4iran injek-
si biasanya tidak sampai ke lambung. Obat yang
masuk ke lambungal) seperti dalam Proses pembe-
dahan dan operasi tidaklah sama dengan bahan

41. Dalam kamus Mishbah disebutkan: 'Si sakit diinjeksi'yaitu
apabila obat disalurkan ke dalam tubuh si sakit melalui jarum
suntikan. Istilah Al-Hl qnah dipakai untuk suatu cara Pengo-
batan melaiui suntikan. Itulah Al-Huqnahyang dimaksud oleh

Syaikhul Islam Ibnu Thimiyyah. Ia tidaklah membatalkan
shaum. Ucapan Syaikhul Islam itu benar! Namun sekarang ini
ada pula injeksi jenis baru yang menyalurkan bahan makanan
ke usus. Tujuannya memang untuk menyuplai bahan makan-



makanan yang masuk ke dalam iambung.a) Allah
$# berfirman: ':

[r rr:i;.rr] { (CD ?t? U 3-ii
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas

kamu bershiyam sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum knmu." (Al-Baqarah: 183)

Rasulullah W jugu bersabda:

lot t
4>l

"Ibadah shaum adalah perisqi" ttt

Rasulullah W, j"Su bersabda:

an bagi si sakit. Fungsi usus hampit sama dengan fungsi lam-
btrng yaitu sebagai organ pengunyah. Hal itu dapat mencukupi
si sakit dari makan dan minum. Injeksi jenis ini membatalkan
shaum. Dan injeksi tersebut (infus) tidak boleh disuntikkan
kepada orang yang mengerjakan shaum kecuali bila sakitnya
parah dan sangat membutuhkan infus. (Rasyid Ridha)

a2. laifah adalah proses pembedahan hingga membelah rongga
perut, sementara ma'mumah adalah pembedahan kepala
hingga ke otak.

43. HR. An-Nasa'i dari Mu'adz bin jabal .4i, secara marfu' dan
Ahmad dari Jabir dalam sebuah hadits qudsi, demikian pula
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
{{fe.

o6 |
t4)

Hukum Orang yang Diinfus



"r'a6

"sesungguhnya setan mengalir di dalam tubuh Bani

Adam seperti mengalirnya darah, makn persempitlah

salurannya dengan rasa lapar dan shaum."

Orang yang mengerjakari shaum dilarang ma-
kan dan minum sebab dengan itu tubuh akan ber-

tambah kuat. Meninggaikan makan dan minum
dapat memproduksi darah dalam jumlah.banyak
yarrg met.tpakan tempat setan menyusuP. Darah
iempat mengalirnya Para setan itu dihasilkan dari
mulianut dan minuman, bukan dari cairan injeksi
dan tidak pula dari celak, cairan yang menetes da-

ri kemaluan, atau obat yang dipakai dalam.proses
pembedahan dan operasi. Darah diproduksi dari
inti sari cairan, sebab cairan juga berasal dari da-

rah. Maka larangan makan dan minum meruPa-
kan salah satu syarat kesempurnaan shaum.

Apabila illat di atas pada asalnya telah di tetap-

kan oleh nash dan ijma' maka anggaPan mereka
bahwa Allah dan Rasul-Nya menyandarkan hu-
kum kepada illat yang mereka sebutkan tadi -yaitu
masuknya sesuatu ke dalam rongga tubuh- berten-

tangan dengan karakter tersebut. Adanya perten-
tangan itu dapat membatalkan seluruh jenis qiyas,

selima mereka tidak dapat menetapkan bahwa
iltat yang mereka sebutkan itu merup akan illat

'r-lvi,:i.-il



yang dimaksud oleh sYariat' .
Kelima: Kita katakan: "Sesungguhnya Syari'

(Allah dan Rasul-Nyu) mengaitkan suatu hukum
dengan illat-illat yang terlepas dari segala konjrg'-
.r"rrl. Buktinya illat tersebut tidak akan menimbul-
kan kontroversi apapun. Konsekuensinya, hukum
akan tetap berlaku meski diperdebatkan dengan
qiyas yat g keli.u. Sebab illat yang dimaksud oleh

Slari''pada hukum asal jika tidak terdapat P-ada

firu' (iukum cabang) maka dapatlah dipastikan
bahwa Syari' tidak menetapkan hukum tersebut
pada furu'. Hukum tidak dikenakan karena illat
iiukum itu sendiri tidak ada! Ini adalah qiyas al-

'aks wal farq yang merupakan salah satu jenis
qiyas.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapatlah' kita
pastikan kekeliruan Penggunaan qiyas yang mere-

La pakai sebagai argumen dan penetapan qiyas al-

'aki yang menunjukkan tidak berlakunya hukum
itu pada furu'. lllat yang mereka tetapkan itu me-

nimbulkan kontroversi terhadap dalil, sementara
dalil ini berdiri sendiri. Ia boleh dipakai sebagai

penghapus hukum (nasikh) walaupun sekiranya
rne."ka membawa dalil yang lain (mansukh)'"

Maka kami tegaskan: "Sebagaimana dimaklumi
bahwa nash Al-Qur'an dan As-Sunnah serta Ijma'
telah menetapkan bahwa orang yang mengerjakan
shaum dilarang makan, minum dan jima'' Dan
dalam sebuah riwayat yang shahih dari Rasulullah

Tambahan Hadits yang Tidak ada Matannya



* disebutkan bahwa beliau bersabda:

.o . tt1

tS_7t r:l ;rl 3-r

" Sesungguhnya setan mengalir'di
nusia seperti mengalirnya darah."

Tidak syak lagi, darah diproduksi dari saripati
makanan dan minuman. jika ia makan dan minum
maka akan melebarlah aliran setan dalam tubulrrya.4r
Oleh sebab itu sebuah mutiara hikmah mengatakan:
"Persempitlah aliran setan, jika aliran setan sempit
maka hati akan terbuka untuk mengerjakan arhal
kebaikan yang dengannya pintu-pintu jannah
akan terbuka, dan hati juga akan terbuka untuk
meninggalkan kemungkaran yang dengannya pintu-
pintu neraka akan tertutup dan setan-setan akan
terbelenggu. Seiring dengan sempitnya aliran
setan, aksi dan kekuatannya juga akan, melemah.
Pada bulan Ramadhan ini mereka tidak dapat mela-
kukan apa yand bia;a mereka lakukan pada bulari
iainnya. Rasulullah # tlaat mengatakan bahwa
setan itu binasa atau mati, beliau hanya mengata-
kan setan tersebut terbelenggu. Dan setan-setan
yang terbelenggu itu tentu merasakan sakit. Dan
pengaruh itu sangat kecil dan lemah di luar Rama-
dhan. Dan juga sangat bergantung kepada kuali-
tas shaum itu sendiri. Barangsiapa kualitas ibadah
shaumnya bagus dan sempurna maka akan dapat

tfu1

,t.or.
r ( ,*r ijl.b-;Jl rjl
:J

dalam tubuh ma-

44. Yaitu gejolak syahwat. (Rasyid Ridha).



menolak pengaruh setan melebihi kualitas shaum
yang rendah dan kurang. Itulah illat yang sangat.
sesuai dengan larangan makan dan minum bagi'
orang yang mengerjakan shaum. Dan hukum
(pembatal-pembatal shaum lainnya) dapat ditetap-
kan bila selaras dengan illat di atas.

Nash-nash syariat telah menunjukkan penga-
ruh dan keabsahan illat di atas. Sementara illst
tersebut tidak terdapat pada injeksi dan celak.

|ika dikatakan: Bukankah celak adakalanya
masuk ke kerongkongan dan terolah menjadi da-
rah?

jawabnya: Demikian puia halnya dengan
wewangian, adakalanya terhirup hidung lalu naik
ke otak dan terolah menjadi darah. Demikian juga
dengan minyak/balsem yang diserap oieh' kulit.
Sebenamya yang dilarang atas orang yang menger-

iakan shaum adalah zat yang masuk ke'dalam
lambung sebagai zat makanan yang terolah men-
jadi darah dan menyebar ke seluruh tubuh.

Uraian di atas dapat kita jadikan sebagai bentuk
jawaban kelima. Kita samakan celak dan injeksi
dengan wewangian, minyak/balsem dan sejenis-
nya karena illat yang sama, yaitu keduanya bukan
merupakan bahan makanan bagi tubuh dan bu-
kan zat yang terolah dalam lambung menjadi da-
rah. Sementara itulah illat yang menyebabkan ma-
kanan dan minuman termasuk pembatal shaum,

Tambahan Hadits yang Tidak ada Matannya



yaitu keduanya merupakan bahan makanan bagi
lubuh dan bukan zat yang terolah dalam lambung
menjadi darah. Sementara hal-hal yang merekh
sebutkan di atas masih terdapat kontroversi.

Kadangkala furu' berkaitan langsung dengan
dua hukum asal. Maka kedua hukum asal itu diser-
takan kepada furu' yang memiliki illat yang dite-
tapkan syara'. Kita telah menyebutkan illat yang
teiah ditetapkan oleh Syari' di atas tadi.

Bila dikatakan: Sekiranya seorang yang menger-
jakan shaum memakan tanah atau pasir atau seje-

nisnya yang bukan merupakan bahan makanan
yang berguna bagi tubuh, mungkin dikatakan bah-
wa yang ia makan itu diolah oleh lambung menjadi
darah dan memberikan konstribusi bagi tubuh.
Akan tetapi makanan tersebut termasuk bahan
makanan yang kurang semPurna. Sama halhya se-

orang yang memakan racun atau sejenisnya yang
dapa--t 

--e*bahuyakan jiwanya. Mirip ' seperti
orang yang makan dalam porsi yang sangat banyak
sehingga menyebabkan ia jatuh sakit. Maka larang-
an terhadap jenis-jenis makanan di atas saat ia
mengerjakan shaum lebih ditegaskan lagi daripa-
da larangan saat ia tidak mengerjakan shaum. La-

rangan tersebut semakin ditekankan saat ia men-
gerjakan shaum. Sebagaimana halnya ia dilarang
berzina, sebab berhubungan badan yang haial saja

ia dilarang apalagi hubungan badan yang haram!

Jika dikatakan: Bukankah jima' dan haidh



dapat membatalkan shaum, sementara illat yang
anda sebutkan tidak terdapat pada keduanya! 

.{

|awabnya: Status jima' dan haidh sebagai
pembatal shaum telah ditetapkan melalui nash
dan ijma', tidak perlu lagi ditetapkan melalui qiyas.
Bahkan bisa saja l/laf hukum pada jima' dan haidh
berbeda dengan illat hukum pada makanan dan
minuman. ladi, batalnya shaum karena makan
dan minum untuk sebuah Hikrirah, karena jima'
untuk hikmah yang lain dan karena haidh untuk
hikmah yang lain pula. Sebab haidh tidak mung-
kin disebut haram. Pembatal-pembatal shaum ha-
nya dapat ditetapkan dengan nash dan ijma'. Ter-
bagi menjadi dua perkara:

L. Perkara ikhtiyariyah yang diharamkan atas
orang yang mengerjakan shaum, seperti makan,
minum dan jima'.

2. Perkara non ikhtiyariyah seperti darah haidh.

Atas dasar itu pula dibedakan illaf hukumnya.

Kita katakan: Adapun jima', ia merupakan se-
bab keluarnya mani, seperti halnya sengaja mun-
tah, darah haidh dan berbekam -sebagaimana
yang akan kami jelaskan nanti-. Semua itu terma-
t* istifragh (penyaluran) bukan istimla' (pengisian)
sebagaimana makanan dan minuman. Dari sisi
lain ia juga merupakan pendorong syahwat sehing-
ga bisa disamakan dengan makan dan minum.

Tambahan Hadits yang Tidak ada Matannya



Dalam sebuah r,aaitNnahih Rasulullah &
bersabda:

,*f 'o;:""b; t.... r .. c ( 
':

,i$- L+ y.,qr,fi ;.i:n:t
"Ibadah shaum itu milik-Ku, dan Aku-Iah yang lang-
sung membalasnya. Sebab orang yang mengeriakan

shnum telah meninggalkan syahwatnya dan makan-

annya knrena Aku."4s' )

Meninggalkan dorongan syahwat karena Allah
merupakan tujuan ibadah yang akan menghasil-
kan pahala. Sebagaimana seorang yang"sedang
mengenakan ihram mendapat pahala karena telah

45. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim serta selain
keduanya dari hadib Abu Hurairah$aRasulullah*bersabda;
"setiap amalan Bani Adamdilipatgandakan dan setiap pahala

kebaikan akan dilipatgandakan sebanyak sepuluh kali lipat
hingga tujuh ratus kali lipat. Allah berkata: "Kecuali ibadah
shaum, sebab ia adalah milik-Ku, dan Aku-lah yang langsung
membalasnya.O.ang yang mengerjakan shaum telah mening-

galkan syahwatnya dan makanannya karena Aku. Orang yang

mengerjakan shaum akan mendapat dua kebahagiaan, keba-

hagiaan ketika berbuka shaum, dan kebahagiaan ketika
bertemu dengan Allah. Sungguh bau mulut orang yang
mengerjakan shaum lebihharum di sisi Allah daripada aroma
minyak kesturi."

Imam Al-Bukhari menambahkan dalam riwayatnya: 'Ibadah
shaum adalah perisai. |ika ia mengerjakan shaum janganlah
berkata keji dan berbuat jahil, jika ada orang yang mengajak-
nya bertengkar atau mengejeknya maka hendaklah ia kata-

kan: "Saya sedang mengerjakan shaum!" sebanyak dua kali."



meninggalkan hal-hal yang biasa dilakukannyd,.
seperti mengenakan baju, memakai minyak wangi
dan kenikmatan badan lainnya.

Jima' (bersetubuh) merupakan kenikmatan
badan yang paling besar, puncak kepuasaan dan
kelegaan jiwa. Ia dapat menggerakkan syahwat,
darah dan badan lebih besar dari yang dihasilkan
oleh makanan. Jika ia makan dan minum maka
jiwanya akan tergerak melayani syahwat, seiring
dengan itu kecintaan dan keinginannya beribadah
akan melemah. ]ima' lebih besar potensinya'men-
ciptakan kondisi yang demikian. Jima' Iebih men-
dorong jiwa untuk melayani syahwat dan sangat
melemahkan keinginan beribadah. Bahkan jima'
merupakan puncak syahwat. Gejolak syahwat
yang ditimbulkannya lebih besar daripada yang
ditimbulkan oleh makanan dan minuman. Oleh
sebab itu orang yang membatalkan shaum dengan
jima' ia wajib membayar kafarat zihar, ia harus
membebaskan budak, atau denda lain yang telah
ditentukan oleh nash dan ijma'. Sebab ia lebih keji
lagi, pendorongnya juga lebih kuat serta mafsadat
yang ditimbulkannya juga lebih besar. Dua
perkara itulah yang merupakan hikmah larangan
jima'bagi yang mengerjakan shaum.

Adapun istifragh (penyaluran) yang dapat me-
lemahkan tubuh akibat jima' merupakan hikmah
berikutnya. Berarti kedudukannya sama dengan
makan dan haidh. Dalam hal ini ia lebih melemah-
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kan tubuh daripada keduanya. Dan ia juga lebih
merusak shaum daripada makan dan haidh.

Kami juga akan menyebutkan hikmah dari la-
rangan mengerjakan shaum bagi wanita haidh
menurut kaidah-kaidah qiyas. Kami katakan:
Sesungguhnya syariat ini turun dengan membawa
keadilan dalam segala sesuatu. Berlebih-lebihan
dalam ibadah termasuk kezhaliman yang dilarang
oleh syariat. Syari'at memerintahkan agar bersa-
haja (tidak berlebih-lebihan) dalam melaksanakan
ibadah.

Oleh sebab itulah kita diperintahkan untuk me-
nyegerakan berbukaa6r dnn mengakhirkan makan
sahur.aT)

46. Al-Bukhari dan Muslim serta selain keduanya meriwayatkan
sebuah hadits dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi bahrva Rasulullah

* bersabda: "Manusia senantiasa dalam kebaikan selama

mereka menyegerakan berbuka." '

lmam Ahmad meriwayatkan (V / 147-172) dari hadits Abu Dzar
e$b dengan tambahan: "Dan mengakhirkan shahur." Al-Hafizh
tidak mengomentari hadits tersebut dalam Fathul Bari, di
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah, ia
adalah perawi dhaif.

47. Diriwayatkan sebuah hadits dari Abu Dzar $ sebagaimana

disebutkan di atas. Dan juga dari Ibnu Abbas Rndhiyallahu

anhuma ia berkata: 'Rasulullah * bersabda: "Sesungguhnya

karni para Nabi diperintahkan suPaya menyegerakan berbuka

dan mengakhirkan sahur serta meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri di dalam shalat."

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Mu'i am u I Ka bi r dan



Syari'at,_juga melarang shaum wishal.aB)
Rasulullah ffi bersabda:

ikr l)t-1Jr ^t? r'rr'iV rpt J.rslei 7Qr S*"i

gY,r, p-\'JL1';'8, 4 i *-
"Sebaik-batk dan seutama-utama shnum adalah shnum
DawudW\, ia mengerjakan shaum sehni danberbuka
sehnri serta tidak lari bila bertemu' musuh."4e,

Bersahaja dalam beribadah merupakan tujuan
syariat yang sangat agung. Maka dari itu Allah
berfirman:

juga Dhiya' Al-Maqdisi dalam Al-Ahadits Al-Mukhtarah,
demikian pula Ibnu Hibban dalam shahihnya dari jalur.Amru
bin Al-Harits dari Atha'bin Abi Rabbah dari Ibnu Abbas +&.
Sanad tersebut shahih. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni,
Ath-Thayalisi dan Al-Baihaqi dari jalur Thalhah bin Arirru dari
Atha'. Sayangnya Thalhah adalah perawi dhaif.

48. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim serta selain kedua-
nya dari Ibnu lJmar Radhiyallahu anhumabahwa Rasulullah S
melarang shaum wishal." Mereka berkata: 'Wahai Rasulullah,
kami lihat engkau melakukannya?" Rasulullah ff menjawab:
"Keadaan saya tidak sama dengan keadaan kalian, sesungguh-
nya saya diberimakan dan minum." Dalam riwayatSyahihaini
(Al-Bukhari dan Muslim) lainnya dari Abu Hurairahdbdengan
lafal: 'Sesungguhnya saya diberi makan dan minum oleh Rabb-
ku."

49. H.R Al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka berdua
dari hadits Abdullah bin AmruRadhiyallahu anhuma.

Larangan Shaum Wishal
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu, dan ianganlah knmu melampaui

batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang melampaui baths": (Al-Maaidah: 87)

Allah menyatakan bahwa mengharamkan yang
halal termasuk tindakan melampaui batas yang
bertentangan dengan keadilan. Dalam ayat lain
Allah berfirman:

"ril,l"j * "* 6? 1 r\t3 i,'")ii'i ai.3 b

\* ".*: i;:li e l t,{E} W $,F ; "e:pt

[r r r -t i. :"1;Jtl 4 i€\'^-]I r \1r7

' Maka disebabkan kezaliman oranS-orang Yahudi,

Kami haramkan atas mereka (memakan maknnan)

yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi

meieka, dan karena mereka banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka

memaknn riba, padahal sesungguhnya mereka telah

melar ang darip adanya ". (An-Nisaa': 160-161)

Karena kezhaliman mereka maka Allah meng-
hukum dengan mengharamkan atas mereka maka-



nan yang baik-baik. Tidak demikian halnya dengan
umat yang adil ini yang telah Allah halalkan ma-
kanan yang baik-baik bagi mereka dan mengha-
ramkan makanan yang jelek-jelek.

Dengan begitu maka seorang yang mengerja-
kan shaum dilarang mengkonsumsi makanan atau
minuman yang dapat menguatkan dan menyuplai
makanan bagi tubuhnya serta dilaiang mengeluar-
kan sesuatu dari tubuhnya yang dapat melemahkan
dan menyerap zat-zat makanan yang masuk ke
dalani tubuhnya. Jika dilanggarnya maka akan me-
mudharatkan dirinya dan ia termasuk orang yang
berlaku aniaya dalam beribadah, bukan seorang
yang adil.

Zat-zat yang keluar dari tubuh ada dua jenis:

Pertama: Yang keluar secara alami tanpa kua-
sa dicegah dan dihalangi. Atau yang tidak memu-
dharatkan bila keluar. Jenis ini tidaklah terlarang.
Misalnya yang menahan buang air kecil atau air
besar, maka keluarnya kotoran darinya tidaklah
memudharatkannya. Dan ia tidak akan kuasa me-
nahannya. Dan sekiranya ia berusaha mengeluar-
kannya, maka hal itu tidaklah memudharatkan di-
rinya bahkan ada gunanya.

Demikian pula bila ia tanpa sengaja muntah, ia
tidak akan kuasa menahannya, begitu pula mimpi
basah.

Adapun jika ia sengaja muntah maka muntah

Yang Keluar dari Tubuh



itu akan mengeluarkan makanan dan minuman
yang sedar,g iioluh oleh lambungnya. Demifian
pula onani yang biasanya disertai syahwat, ia
telah mengeluarkan mani yang diolah dalam lam-
bung menjadi darah putih, artinya ia telah menge-
luarkan darah yang diperlukan tubuhnya. Oleh
sebab itulah bila mani dikeluarkan secara berlebih-
an akan memudharatkart tubuh sehingga warna
mani itu berubah menjadi coklat kemerah-merah-
an. Darah yang keluar pada masa haidh termasuk
kategori mengeluarkan darah. Kaum wanita boleh
mengerjakan shaum di luar masa haidhnya, yaitu
pada saat darah haidh tidak keluar. Dalam kondisi
demikian shaumnya dianggap sah, karena darah
segar yang berfungsi menguatkan badannya tidak
keluar. Mengerjakan shaum pada masa haidh da-
pat menyebabkan keluarnya darah tersebut sehing-
ga bisa menyebabkan badannya lemah-,

Berbeda halnya dengan.istihadhah, sebab isti-
hadhah bisa berlaku setiap saat. Sehingga barang-
kali tidak ada waktu baginya untuk mengerjakan
shaum. Sekiranya ia mengundur shaum pada ma-
sa istihadhah mungkin saja masa berikutnya ia
kembali mengalami istihadhah. Demikian pula
istihadhah termasuk sesuatu yang tidak mungkin
dihindari. Seperti halnya orang yang muntah,
keluarnya darah dari luka dan bisul, mimpi basah
dan sejenisnya yang tidak teratur datangnya dan
tidak mungkin dihindari. Hal tersebut tidaklah
membatalkan shaum sebagaimana darah haidh.



Sama halnya dengan darah yang keluar kare-
na berbekam, akupuntur dan pengobatan sejenis-".
nya. Para ulama berselisih pendapat tentang hu-
kum berbekam, apakah membatalkan shaum atau-
kah tidak?

Banyak sekali hadits-hadits Nabi yang menying-
gung masalah ini di antaranya sabda beliau:

f

,P'l;t'-.ur'P"i
"Orang yang berbekam dan yang membekam batat

shaumnya."

Para imam dan huffazh telah menjelaskan bah-
wa beberapa sahabat melarang berbekam bagi
orang-orang yang sedang mengerjakan shaum. Di
antara mereka sengaja memilih berbekam pada
malam hari.

Penduduk Bashrah menutup tempat-tempat
praktek tukang bekam apabila, bulan Ramadhan
telah tiba. Mayoritas fuqaha' ahli hadits, seperti
Imam Ahmad bin Hambal, Ishaq bin Rahuyah,
Ibnu Khuzaimah, Ibnul Mundzir dan lainnya ber-
pendapat bahwa berbekam dapat membatalkan
shaum.

Ahlu hadits dan para ahli fiqih dari kalangan
ahli hadits adalah kalangan.,yang paling komitmen
mengikuti sunnah Nabi H. Orang-orang yang
berpendapat berbekam tidaklah membatalkan sha-
um berdalil dengan sebuah hadits yang diriwa-

Pendapat Lllama Tentang Hukum Berbekam



yatkan dalam kitab Shahih:

"Bahwasanya Rasuluilah 4E pernah berbekf,in
dalam keadaan sedang mengerjakan shaum dan
mengenakan ihram."s)

50. Hadits dengan lafal tersebut di atas tidaklah terdapat dalam
kitab Shahihain sebagaimana yang akan ditegaskan sendiri
oleh penulis pada halaman berikut.'Diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhari dengan lafal: 'Rasulullahff pernah berbekam saat

beliau sedang mengenakan ihram, dan beliau juga pernah
berbekam saat beliau sedang mengerjakan shaum."

Diriwayatkan dari jalur Wuheib dari Ayyub dari Ikrimah dari
Ibnu Atbas Rndhiyallahu anhuma. Kemudian beliau meriwi-
yatkan dari jalur Abdul Warits dari Ayyub (IVl53) tanPa

menyebut bagian yang Pertama. Diriwayatkan juga oleh At-
Tirmidzi (l/749) secara lengkap seperti lafal yang dinisbatkan
oleh penulis kepada Imam Al-Bukhari. Perbedaan kedua
riwayat tersebu[ sangat jauh. Sebab riwayat At-Tirmidzi di
atas menegaskan bahwa beliau berbekam pada saat beliau
mengerjakan shaum dan mengenakan ihram'pada waktu
yangsama. Ini sedikit rumit, karena Rasulullah $i tidak pemah
bersafar menuju tanah haram dari miqat berihram kecuali
saat pembebasan kota Makkah, sementara pada waktu itu
beliau tidak mengenakan ihram, sebagaimana dijelaskan oleh

Ibnu Hajar dalamAt-Thlkhis (189). Kerumitan ini tidak te4adi
dalam riwayat Al-Bukhari sebelumnya. Secara zhahir hadits
itu menjelaskan dua peristiwa yang berbeda. Oleh karena itu
Al-Hafizh Ibnu Hajar memastikan bahwa dalam riwayat At-
Tirmidzi telah te4adi kekeliruan disebabkan kekeliruan seba-

gian perawinya. Dan bahwasanya yang benar adalah riwayat
Al-Bukhari, ia berkata: 'Kedua peristiwa itu teriadi dalam

kesempatan yang berbeda, dengan begitu kerumitan tidak
akan timbul. Apalagi mayoritas riwayat-riwayat yang ada

memisahkan kedua peristiwa tersebut." Yaitu kedua peristiwa



Imam Ahmad mempersoalkan tambahan dalam
riwayat tersebut, yaitu lafal: 'berbekam dalam kea-
daan mengerjakan shaum' mereka mengatakan
bahwa yan[ shahih dari Rasululhh #E adalah beliau
berbekam saat mengenakan ihram.

Ahmad menukil ucapan Yahya bin Sa'id dari
Syu'bah yang menyatakan bahwa Al-Hakam belum
mendengar langsung hadits berbekam bagi orang
yar,g sedat g mengerjakan shaurh ini dari Miqsam,
yang beliau maksud adalah hadits Syu'bah.dari
Al-frakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas q*b ia
menyebutkan bahwa Rasulullah berbekam ''saat

beliau mengenakan ihram dan mengerjakan sha-
um.sl)

Muhanna berkata: Saya pernah bertanya kepa-
da Imam Ahmad tentang hadits Habib bin Asy-

di atas yaitu peristiwa Rasulullah berbekam pada saat E\enge-

nakan ihram danberbekam dalam keadaan mengerjakan sha-
um terjadi secara terpisah.

51. H.R. Ahmad dengan lafal di atas, namun tanpa tambahan:
'mengenakan ihram' dalam Musnad beliau (l / 244, 286, 344)
dari jalur Syu'bah. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi (I/
351) dari jalur Ibnu Abi Laila dari Al-Hakam. Di dalamnya
terdapat tambahan 'mengenakan ihram', namun Ibnu Abi
Laila dhaif. Demikian pula diriwayatkan oleh Ath-Thahawi,
Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad dan Al-Baihaqi dari jalur
Yazidburr AbiZiyad dari Miqsam, namun Yazid adalah perawi
dhaif dan jelek hafalannya.

Kesimpulannya hadits tersebut dengan lafal di atas tidak
shahih.

Pendapat LIIama Tentang Hukum Berbekam



Syahid dari Maimun bin Mihran dari Ibnu Abbas

";$-Abuh-u Rasulullah # berbekam saat beliau 'me-
ngenakan ihram dan mengerjakan shaum." Beliau
menjawab: "Hadits itu tidak shahih, Yahya bin
Sa'id Al-Anshari mengingkari hadits tersebut.s2)

Hadits-hadits Maimun bin Mihran dari Ibnu Abbas
hanya berjumlah lima belas hadits saja."

Al-Atsram berkata: ISaya mendengar Abu
Abdillah (Imam Ahmad) menyebut hadits ini dan
mendhaifkannya. Ia berkata: "Dahulu kitab-kitab
Al-Anshari hilang pada masa fitnah. Setelah itu ia
meriwayatkan hadits dari kitab pembantunya.
Dan hadits ini termasuk salah satu di antaranya."

Muhanna berkata: 'Saya pernah bertanya kepa-
da Imam Ahmad tentang hadits Qubeishah dari
Sufyan dari Hammad dari Sa'id bin ]ubeir dari
Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma berbunyi:

"Rasulullah BE berbekam saat belihu sedang
mengerjakan shaum dan mengenakan ihram."

Ia berkata: 'Ini merupakan kesalahan Qubei-
shah, saya pernah bertanya kepada Yahya tentang

Qubeishah, ia berkata: Seorang yang jujur, hanya
saja hadits-hadits yang diriwayatkannya dari
Sufyan dari Sa'id adalah kekeliruan darinya."

52. Saya katakan: 'At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur ini
tanpa tambahan: 'mengenakan ihram' sebagaimana yang
akan dijelaskan nanti, dan itulah yang benar.



Muhanna berkata: Saya pernah bertanya kepa-
da Imam Ahmad tentang hadits Ibnu Abbas "S,
yang menyebutkan bahwa Rasulullah# p"tttuft
berbekam saat beliau mengenakan ihram dan me-
ngerjakan shaum. Beliau menjawab: "Tidak ada di
dalam hadits tersebut lafal 'dan mengerjakan sha-
um' yang ada hanyalah 'mengenakan ihram'
demikianlah disebutkan oleh Sufyan dari Amru
bin Dinar dari Thawus dari Ibnu Abbas.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar
dari Ibnu Khutseim dari Sa'id bin'Jubeir dari Ibnu
Abbas. Perawi-perawi dari Ibnu Abbas tbrsebut
tidak menyebulkan lafal 'dan mengerjakan sha-
um/.53)

53. Saya katakan: Walaupun perawi-perawi yang disebutkan oleh
Imam Ahmad tadi memang tidak menyebutkan tentang
shaum, namun perawi yang lain telah menyebutkannya' Di
antaranya adalah Ikrimah dalam riwayat Al-Bukhari, seba-

gaimana telah dijelaskanterdahulu. Di antaranya juga Maimun
bin Mihran dalam riwayat At-Tirmidzi (I/49) dengan lafal:

"Rasulullah ffiberbekam saat beliau mengerjakan shaum." Ia
berkata: 'Hadits hasan gharib dari jalur ini.'

Ucapan Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma'ad: "Hadits tersebut
tidak shahih" jelas tertolak dengan uraian yang kami jelaskan

tadi dan juga dengan pernyataan Ai-Hafi zh dalam Fathul Ba ri
(rVli55):
"Hadits ini shahih, tidak ada keraguan padanya"

Akan tetapi menjadikan hadits di atas sebagai penghapus
hukum hadits yang berbunyi:'Orang yang berbekam dan
yang membekam batal shaumnya." tidak terlepas dari kon-

Kisah Rasul Berbekam



Saya katakan: Apa yang disebutkan oleh Imam
Ahmad tadi itulah yang disepakati oleh Al-Bukha-
ri dan Muslim. Oleh selab itu keduanya tidak mE-
nyebutkan hadits tentang berbekamnya Rasulullah
saat mengerjakan shaum karena berbekam. Kedua-
nya hanya menyepakati hadits tentang berbekam-
nya Rasulullah saat mengenakan ihram.sa) Seba-
gaimana yang ditegaskan oleh Imam Ahmad. Al-
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalur Am-
ru dari Thawus dari Ibnu Abbas #, ia berkata:
"Rasulullah ffi berbekam saat beliau mengenakan
ihram."

Beberapa orang berusaha mentakwil hadits'-
hadits tentang batalnya shaum karena berbekam
dengan takwil-takwil yang sangat lemah. Seperti

troversi. Yang paling tepat adalah berdalil dengan hadits Abu
Sa'id Al-Khudii,i*-+, ia berkata: "Rasulullahff mer4beri dispen-
sasi bagi orang yang mengerjakan shaum untuk 6erbekam."

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni (239) dan yang lainnya
dengan sanad yang shahih, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu
Hajar dalam.Fathul Bari(N/ 155). Dispensasi itu harus diambil,
sebab biasanya dispensasi diberikan setelah adanya keharusan.
Secara otomatis menunjukkan bahwa hukum batalnya shaum
karena berbekam atau membekam telah dihapus. Sebagai-

mana dijelaskan oleh Ibnu Hazm dan lainnya.

54. Pemyataan penulis di atas perlu di tinjau kembali. Al-Bukhari
juga menyebutkan hadits tentang berbekamnya Rasulullah

ffi saat mengerjakan shaum, akan tetapi dalam sebuah kisah
terpisah dari kisah berbekamnya Rasulullah f*saat menge-
nakan ihram.



takwil mereka: "Karena orang yang berbekam dan
yang membekam itu mengumpat." Ada yang me-
ngatakan: "Batal shaum keduanya karena sebab

yang lain."

Takwil yang terbaik adalah yang disebutkan
oleh Asy-Syafi'i dan lainnya bahwa hadits batai-
nya shaum orang yang berbekam dan y,lng mem-
bekam itu mansukh. Sebab Rasulullah ff mengu-
capkan hadits itu pada tanggal 18 Ramadhan,
sementara beiiau berbekam saat mengerjakan
shaum dan mengenakan ihram terjadi seteiaf itu.
Sebab berihram untuk haji terjadi setelah bulan
Ramadhan. Takwil ini juga sebenarnya lemah.
Sebab kisah beliau berbekam saat mengerjakan
shaum dan mengenakan ihram tidak harus terjadi
setelah bulan Ramadhan saat beiiau mengucapkan
hadits "Orang yang berbekam,. dan membekam
batal shaumnya"! Justru beliau ffi berihram untuk
Umrah pada bulan Dzulqa'dah pada tahun ke enam

Hijriyah saat perisitwa penandatanganan perjal-
jian Hudaibiyah. Kemudian beliau kembali berih-
ram sat mengerjakan umrah qadha' pada bulan
Dzulqa'dah, beliau kembali berihram untuk melak-
sanakan umrah pada tahun ke delapan Hijriyah
saat penaklukan kota Makkah dari Ji'ranah pada
bulan Dzulqa'dah. Dan beliau berihram untuk
mengerjakan haji wada' pada tahun ke sepuluh
Hijriyah.

Berbekam Rasulullah W saat mengerjakan

Kisah Rasul Berbekam



shaum dan mengenakan ihram tidaklah dijelaskan
pada tahun keberapa peristiwa itu terjadi? Pehg-
hapusan hukum di atas baru dapat dipastikan
dengan dua syarat:

l-Berbekamnya Rasulullah saat mengerjakan
shaum dan mengenakan ihram itu terjadi pada
haji wada' atau pada umrah ji'ranah. Sebab sabda
beliau "Orang yang berbekdm dan yang membekam
batal shaumnya" beliau ucapkan pada tahun
pembebasan kota Makkah. Dan barangkali juga
beliau berbekam pada saat mengerjakdn umrah
sebelum penaklukan kota Makkah, yaitu umrah
qadha' atau umrah Hudaibiyah.

2-Dapat dipastikan bahwa ketika beliau berbe-
kam shaum beliau tidak batal. Sebab hal itu tidak
ditegaskan di dalam hadits tersebut. Sebab, saat itu
tentunya di luar Ramadhan. Karena beliau tidak
pernah berihram pada bulan Ramadhan. Beliau
hanya berihram saat keluar bersafar. Sementara
shaum saat bersafar tidaklah wajib. Bahkan kete-
tapan terakhir dari beliau adalah anjuran tidak
mengerjakan shaum pada saat bersafar. Dalam
riwayat disebutkan bahwa beliau bersafar pada
tahun penaklukan kota Makkah hingga ketika sam-
pai di daerah Kadid beliau berbuka sedang orang-
orang menyaksikan beliau. Setelah itu tidak per-
nah didapati beliau mengerjakan shaum saat ber-
safar. Dan kami juga belum menemukan riwayat
yang menyebutkan bahwa beliau mengerjakan



shaum saat beliau berihram untuk haji wada'.
Kenyataan itu menguatkan bahwa berbekamnya"
beliau saat mengenakan ihram terjadi sebelum
pembebasan kota Makkah. Indikasi itu dikuatkan
dengan sabda beliau: "Orang yang berbekam dan
membekam batal shaumnya" yang dapat dipas-
tikan bahwa beliau mengucapkannya pada tahun
penaklukan kota Makkah. Demikianlah yang
tersebut dalam riwayat-riwayat shahih

Imam Ahmad berkata: telah menceritakan
kepada kami Ismail dari Khalid Al-Hadzdza'' dari
Abu Qilabah dari Abul Asyats dari Syaddad bin '

Aus bahwa ia bersama Rasulullah ff melewati
seorang lelaki yang sedang berbekam di Baqi' pada
tahun penaklukan kota Makkah, tepatnya tanggal
18 Ramadhan. Beliau berkata:

"Orang ynng berbeknm dan membekam batal shaum-
nYa" ss'

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ismail
ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Hisyam
Ad-Distiwaa'i dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu
Qilabah dari Abu Asma' dari Tsauban .S bahwa
Rasulullah mendatangi seorang lelaki yang tengah
berbekam pada bulan Ramadhan, beliau berkata:

"Orang yang berbeknm dsn membekam batal shnum-

55. Saya katakan: "Sanad hadits ini shahih akan tetapi mansukh
dengan hadits shahih dari Abu Sa'id Al-Khudri {bsebagaimana
yang telah lalu.

Kekeliruan dalam Memansukhkan Hadits



nYa' 
{

Beliau berkata: Telah menceritakan kepada ka-
mi Abul jawab dari Ammar bin Zureiq dari Atha'
bin Saaib ia berkata: telah menceritakan kepada
kami Al-Hasan dari Ma'qil bin Sinan Al-Asyja'i
bahwa ia berkata: Rasulullah lewat di hadapanku
ketika aku sedang berbekam pada tanggal 18 Ra-
madhan. Beliau berkata: i

"Orang ynng berbeknm dan membekam batal shaum-

nya." 
.!

Imam At-Tirmidzi menyebutkan dari Ali bin
Al-Madini bahwa ia berkata: "Hadits yang paling
shahih dalam bab ini adalah hadits Tsauban dan
hadits Syaddad bin Aus."

At-Tirmidzi berkatas6)"'Saya menanyakannya
kepada Imam Al-Bukhari, ia berkata: "Tidak ada
hadits yang lebih shahih dalam bab ini'daripada
hadits Syaddad bin Aus dan hadits Tsauban."
Saya katakan: "Meskipun di dalamnya terdapat
idhthirab? Ia berkata: "Kedua hadits itu shahih
menurutku, sebab Yahya bin Sa'id telah meriwa-
yatkan hadits itu sekaligus dari dua jalur, dari Abu
Qilabah dari Abu Asma' dari Tsauban dan ia juga
meriwayatkan dari Abul Asyats dari Syaddad"'

56. Penukilan di atas mengesankan bahwa ucapan itu dinukil dari
Sunanbeliau. Namun tidaklah demikian, ucapan itu terdapat
dalam 'IIal A|-Ifubra, sebagaimana dijelaskan dalam kitab
Nashbur Rayah (ll / 472) .



Saya katakan: "Pernyataan yang dikemukakan
oleh Imam Al-Bukhari tadi merupakan bukti yang
sangat jelas atas shahihnya kedua hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Qilabah tadi. Orang-orang
yang mengatakan hadits tersebut mudhtharib dise-
babkan Abu Qilabah meriwayatkannya dari dua
jalur sanad.sT)

Beliau menjelaskan bahwa Yahya bin Sa'id
meriwayatkan dari Abu Qilabah melalui dua jalur
sanad. Jadi, ia meriwayatkannya dari beberapa
jalur sekaligus.

Az-Zuhri juga meriwayatkan hadits ini dari
Sa'id dari Abu Hurairah 4o, terkadang beliau
meriwayatkannya dari selain Sa'id dari Abu
Hurairah iS. Jaai riwayat ini adalah nasikh (yang
menghapus hukum) meskipun tidak diketahui

57. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, Imam Al-
Bukhari dan lainnya mengatakan: "Hadits ini tidak shahih
diriwayatkan dari Rafi'. Manapun yangbenaq, apakah pendapat
Al-Bukhari ataukah Ahmad, yang jelas hadits ini shahih,
bahkan mutawatir. Telah diriwayatkan juga dari beberapa
orang sahabat lainnya, di antaranya adalah Abu Musa, Ma'qil
bin Yasar, Usamah bin Zaid, Bilal, Ali bin Abi Thalib, 'Aisyah,
Abu Hurairah, Anas dan Jabir, Ibnu Umat Sa'ad bin Abi
Waqqash, Abu Yazid Al-Anshari dan Ibnu Mas' ud Rndhiyallahu

anhum.Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani telah menyebutkan
takhrij seluruh riwayat di atas dalam kitab Thlkhis AI-I{abir
(190), akan tetapi hadits tersebut mansukh menurut jumhur
ulama. Sebelumnya telah kami sebutkan hadits yang meman-
sukhkannya.

Kekeliruan dalam Memansukhkan Hadits



bilakah Rasulullah ffi mengucapkannya. Jika
bertentangan dua hadits salah satunya menqin-
dahkan dari hukum asal dan yang satu lagi mene-
tapkan pada hukum asal, maka yang berhak dika-
takan nasikh adalah yang memindahkan dari hu-
kum asal. Agar tidak terjadi perubahan hukum
dua kali. Jika dianggap beliau berbekam sebelum
melarang berbekam orang yang mengerjakan
shaum berarti tidak ada perubahan hukum, jika
dianggap beliau berbekam setelah melarang ber-
arti telah terjadi perubahan hukum sebanyak dua
kali.

Dan juga bila shaum tersebut bukan shaum
wajib, maka boleh jadi beliau berbuka dengan ber-
bekam untuk suatu keperluan. Kadangkala beliau
sengaja membatalkan shaum sunnat, karena sta-
tus hukumnya tidaklah wajib. Jika beliiu pulang
ke rumah lalu keluarga beliau berkata: 'Kita punya
makanan' maka beliau berkata: "Hidangkanlah,
sejak tadi pagi aku mengerjakan shaum."

Meskipun Ibnu Abbas belum bisa dikatakan
mengetahui hakikat sebenarnya, namun yang jelas
beliau telah menyaksikannya atau orang yang me-
nyaksikannya telah mengabarkan kepadanya bah-
wa Rasulullah berbekam saat beliau mengerjakan
shaum. Itu tidaklah berarti mereka mengetahui bah-
wa Rasulullah 4€ meneruskan shaumnya. Seperti-
nya orang-orang yar.g cenderung mengatakan
mansukh disulitkan oleh argumen di atas dari dua



sisi:

Pertama: Tidak ada kepastian di dalamnya. 
r-

Kedua: Dalil itu mansukh.

Telah dinukil sebuah riwayat yang menunjuk-
kan bahwa batalnya shaum orang yang berbekam
adalah nasikh dan merupakan argumen adanya
penghapusan hukum. Diriwayatkan oleh Ad-Da-
raquthni ia berkata: Telah rnenceritakan kepada
kami Al-Baghawi dari Utsman bin Abi Syaibah
dari Khalid bin Mukhallad dari Abdullah bin Al-
Mutsanna dari Tsabit dari Anas bin Malik "S iu
berkata: "Awal mula yang menyebabkan kami .

melarang berbekam bagi orang yang mengerjakan
shaum adalah ketika la'far bin Abi Thalib berbe-
kam saat ia mengerjakan shaum. Lalu Rasulullah
W lewat di hadapannya, Rasulullah berkata:
"Kedua orang ini (Ja'far dan orang yang mdmbe-
kamnya) batal shaumnya." Kemudian Rasulullah
!Smemberi dispensasi berbekam bagi oran! yang
mengerjakan shaum. Anas sendiri pernah berbe-
kam saat ia mengerjakan shaum."

Ad-Daraquthni berkata: Seluruh perawinya
tsiqat, dan saya tidak mendapatkan satu cacatpun
pada hadits ini.

Abul Faraj Ibnul Jauzi berkata: Imam Ahmad
berkata: Khalid bin Mukhallad meriwayatkan ha-
dits-hadits munkar.

Kekeliruan dalam Memansukhkan Hadits



Saya katakan: Di antara bukti yang rnenunjuk-
kan bahwa hadits ini termasuk hadits munkar
yang diriwayatkannya adalah tidak adanya satu-
pun penulis kitab-kitab induk yang meriwayatkan-
nya. Padahal secara zhahir hadits tersebut sesuai
dengan syarat Imam Al-Bukhari.

Pendapat penduduk Bashrah yang paling Po-
puler adalah berbekam dapat membatalkan sha-
unn. Dan juga ja'far bin AbitThalib datang dari ne-
geri Habasyah pada hari peperangan Khaibar di
penghujung tahun ke enam Hijriyah atau diawal
tahun ke tujuh Hijriyah. Sebab PePerangan Khai
bar berlangsung pada awal tahun ke tujuh Hijri'
yah. Ada yang mengatakan beliau pulang pada
peperangan Mu'tah sebelum penaklukan kota
Makkah. Ja'far tidak semPat menyaksikan penak-
lukan kota Makkah. -Ia mengerjakan shaum Rama-
dhan bersama Nabi ffipada tahum ke tujuh Hijri-
yah. ]ika hukum tersebut telah disyariat\an pada
tahun itu niscaya telah tersebar dan banyak orang
yang tahu. Hadits yang terdahulu terjadi pada
latrun ke delapan Hijriyah setelah hadits Ja'far ini.
]ika riwayat ini shahih berarti Rasulullah S meng-
ucapkan hal itu setiap tahun. Tidak ada seorang-
pun yang menukil dari beliau dengan penukilan
yang terjamin bahwa beliau memberi dispensasi
berbekam bagi yang mengerjakan shaum setelah
kejadian tersebut. Barangkali penyebutan dispen-
sasi pada hadits di atas adalah sisipan dari seorang

perawi, bukan dari perkataan Anas. Dan barang-



kali juga telah sampai berita kepadanya bahwa
Rasulullah memberi dispensasi namun beliau tidak
mendengarnya langsung dari Rasuluilah. Dan
barangkali seorang tabi'i menyampaikannya kepa-
danya.

Di antara bukti yang menguatkan bahwa pe-
nyebutan dispensasi itu tidak phahih dinukil dari
Anas dan tidak pula dari Tsabit adalah sebuah
riwayat yang dibiwakan oleh Imam Al-Bukhari di
dalam shahihnya dari Tsabit ia berkata: Anas bin
Malik pernah ditanya: "Apakah kalian melArang
berbekam bagi orang yang mengerjakan shaum?"
ia menjawab: "Tidak, kecuali bila dapat menyebab-
kan lemah!" Dalam sebuah riwayat lain disebut-
kan: "Pada zaman Rasulullah ffi."'

Tsabit telah menukil dari Anas tentang persoal-
an berbekam ini. Terkuaklah bahwa mereka tidak
melarangnya kecuali bila dapat menyebabkan lemah.
Dan tidak pula menyatakan bahwa berbekam da-
pat membatalkan shaum atau pemberian dispen-
sasi berbekam bagi yang mengerjakan shaum sete-
lah itu. Keduanya jelas bertolak belakang dengan
pernyataan Anas: "Mereka (para sahabat) mela-
rangnya bila menyebabkan lemah."

Andai saja Anas mengetaui bahwa berbekam
dapat membatalkan shaum tentunya ia tidak me-
ngucapkan seperti di atas, dan sekiranya ia tahu
Rasulullah memberi dispensasi, tentunya mereka
tidak akan membenci sesuatu yang telah diringan-



kan oleh Rasulullah $[. tvtaka dapatlah diketalui
bahwa Anas mengetahuinya melalui aPa yang
dilihatnya dari para sahabat yaitu larangan berbe-

kam bila menyebabkan lemah. Itulah makna yang
benar dan itu pula illat batalnya shaum karena
berbekam sebagaimana hainya muntah dengan
sengaja dan keiuarnya darah haidh bagi kaum
wanita. i

Di antara bukti yang menguatkan bahwa nasiklt

(dalil yang menghapuskan hukum) adalah batal-
nya shaurn karena berbekam bahwa itulah yapg
d-iriwayatkan oleh sahabat-sahabat tredekat beliau
yang selalu menyertai beliau saat mukim maupun
safar, mengetahui seluk beluk kehidupan beliau,
seperti Bilal, 'Aisyah, Usamah, Tsauban dua orang
maula beliau. Kaum Anshar yang merupakan
orang-orang terdekat beliau juga meriwayatkan
demikian diri beliau, seperti Rafi'bin Khudeij dan

Syaddad bin Aus. Dalam Musnadtya Imam AhmaC

meriwayatkan dari Abaurrazzaq dari Ma'mar da'
ri Yahyi bin Abi Katsir dari Abdullah bin Qaarizh
dari As-Saaib bin Yazid' dari Rafi'bin Khudeii 4$
dari Rasululhh W beliau bersabda:

"Orang yang berbeknm dan membekam batal shaum-

nya."

lmam Ahmad berkata: "Hadits Paling shahih da-

lam masalah ini adalah hadits Rafi'bin Khudeij-"sa)

58. Penukilan di atas mengesankan ucaPan tersebut tercantum



Imam Ahmad berkata: Telah menceritakan ke-
pada kami Yahya bin Sa'id dari Asyats Al-Harrani
iari Usamah bin Zaid, d,ari Rasulullah ffi beliau
bersabda:

"Orang yang berbekam dan membekam bntal shaum-
nya."

Imam Ahmad berkata: "Tglafr menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun dari Abul'Alaa dari
qitaaan dari Syahr bin Hausyab dari Bilal ia ber-
kata: Rasulullah ffi bersabda:.:

"Orang yang berbekam dan membekam batal shaum-
nya."

Imam Ahmad berkata: Telah menceritakan ke-
pada kami Ali bin Abdullah dari Abdul Wahhab
Ats-Tsaqafi dari Yunus bin Ubeid dari Al-Hasan
dari Abu Hurairah S-5 menyebutkan bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

"Orang yang berbekam dan membekam batal shaum-

nya."

Imam Ahmad berkata: Telah menceritakan ke-
pada kami Abun Nadhr dari Abu Mu'awiyah dari
Sufyan dari Laits dari Atha' dari 'Aisyah Radhiyal-
lahu anhn ia berkata Rasulullah # beriabda:

dalam Sunantya, padahal tidak demikian. Namun tercantum
dalam 'IIaI AI-Kubra sebagaimana disebutkan dalam
Nashbur Rayah (II / 472).
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"Orang yang berbeknm dan membeknm batal shaum-

nya."

Meskipun Al-Hasan Al-Bashri dikabarkan
belum mendengar riwayat dari Abu Hurairah dan
Usamah namun dalam masalah ini ia memiliki be-

berapa hadits dari sahabat yang dijadikannya seba-

gai dasar fatwanya, seperRdari Ma'qii bin Sinan,
Usamah dan Abu Huraiiah. (Imam Al-Bukhari
berkata: Al-Hasan.........)tt)

Imam Ahmad dan lainnya menceri!4kan bah:
wa jika tiba bulan Ramadhan maka tempat-tern-
pat berbekam di kota Bashrah ditutup. Dan Anas
bin Malik adalah sahabat yang terakhir kali wafat
di kota Bashrah. Penduduk Bashrah banyak meng-
ambil riwayat dari beliau. Seandainya Anas menge-
tahui sunnah Rasululhh ffi bahwa beliau'memberi
dispensasi setelah melarangnya nisc3ya hal itu
pasti diketahui oleh penduduk Bashrah. Dan ten-
tunya mereka akan mengetahuinya dari Al-Hasarr
Al-Bashri dan sahabat-sahabatnya. Apalagi dise-
butkan bahwa Tsabit meriwayatkannya dari Anas.
Dan Tsabit merupakan salah seorang syaikh terke-
muka di kota tersebut, dan termasuk sahabat de-

59. Demikianlah saya dapati pada naskah asli jumlah kalimat di
atas kurang jelas. Barangkali lanjutannya adalah sebagaimana
yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fathu| Bati (Y /79):
"Imam At-Tirmidzi menukil dalam IIaI Al-I(ubra dari Al-
Bukhari bahwa ia berkata: 'Barangkali Al-Hasan mendengar-
nya dari beberapa orang sahabat."



kat Al-Hasan Al-Bashrio Lalu bagaimana mungkin
seandainya Anas telah mengetahui sunnah Nabi
tersebut sementara di tengah-tengah pendudult
Bashrah tersebar sunnah yang telah mansukh dan
Anas mengetahui dalil yang memansukhkannya
sementara mereka menimba ilmu dari Anas siang
dan malam, namun mereka tidak mengetahui sun-
nah tersebut? Dan ulama-ularna Bashrah juga tidak
merekam sunnah yang seharusnya populer di an-
tara mereka?

Yang menguatkan pernyataan kami di atas ada-
lah Abu Qilabah sendiri merupakan sahabat dekat
Anas bin Malik, dan dialah yang meriwayatkan
darinya melalui dua jalur sabda Nabi:

"arang yang berbekam dan membekam batal shaum-
nya."

Kemudian orang-orang yang berpendapui b"n-
wa berbekam dapat membatalkan shaum berselisih
pendapat menjadi empat kelompok dalam madzhab
Ahmad maupun yang lainnya:'

Pertama: Yang berbekamlah yang batal shaum
sementara yang membekam tidak. Sebab tidak ada
sebab-sebab yang membatalkan shaumnya. Itulah
yang disebutkan oleh Al-Kharqi.@) Ia menyebut-
kan berbekam dalam kelompok pembatal shaum

60. Silakan hhat Mukhtashar Al-I(harqi hal 58 cetakan Maktab
A-l-Islami.
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dan tidak menyebutkan membekam. Namun yang
dinukil dari Imam Ahmad dan jumhur sahabat be-

liau adalah keduanya membatalkan shaum. Nash
menunjukkan hal itu dan tidak ada jalan untuk
membatalkannya meskipun lllaf hukumnya tidak
diketahui.

Kedua: Batal shaum orang yang berbekam dan
mengeluarkan darah, dan tidak batal jika hanya
dikompres dan tidak mengeluarkan darah, terma-
suk juga seluruh pengobatan yang tidak disebut
berbekam. Ini adalah pendapat Al-Qadhi'dan
rekan-rekannya. Dan itulah yapg disebutkan oleh
penulis kitab Al-Muharrat. Lalu mereka berselisiti
pendapat apakah menindik telinga termasuk da-
lam kategori berbekam? Dalam masalah ini ulama-
ulama mutaakhirin berbeda pendapat. Sebagian
mereka ada yang menyamakannya dengan. berbe-
kam.

Persis seperti yang diutarakan oleh'Syaikh
kami Abu Muhammad Al-Maqdisi, dan juga me-
rupakan pendapat mayoritas ulama, bahwa tidak
ada di antara mereka yang menyinggung secara

khusus tentang menindik ini. Sekiranya tidak ter-
masuk berbekam niscaya mereka akan menyebut-
kannya. Dari situ dapatlah diketahui bahwa menin-
dik termasuk kategori berbekam. Syeikh kami, Abu
Muhammad, berkata: "Itulah yang benar."

Di antara mereka ada pula yang berkata: "Me-

nindik tidak termasuk berbekam. Bahkan ia lebih



ringan daripada pembedahan, jika dikatakan bah-
wa pembedahan itu tidak membatalkan shaum
maka menindik mengandung dua bentuk kemung-
kinan. Inilah pendapat Abu Abdillah bin Ham-
dan.61)

Pendapat pertamalah yang lebih tepat. Sebab
menindik termasuk jenis berbekam atau mirip de-
ngan berbekam. Karena yang dibekam tidak hanya
pada bagian betis, bisa juga bagian kepala, leher,
tengkuk dan lainnya. Bagi yang membedakan an-
tara keduanya mengatakan: "Orang yang melaku-
kan tindikan tidaklah mengisap darah ke dalam
botol seperti pada proses pembekaman. Maka tidak
termasuk kategori membekam dan tidak pula ber-
bekam. Maka;'awabannya: "Bahkan masuk dalam
kategori berbekam meskipun tidak masuk dalam
kategori membekam. Atau sekalipun tidak terma-
suk kategori membekam namum minimal mirip
dari segala segi, tidak ada beda antara keduanya.
Bahkan orang yang menindik kadangkala disebut
juga tukang bekam. Akan tetapi tidaklah memba-
talkan shaum seperti berbekam, sebab Rasulullah
ff hanya menyebut membekam! Dan berbekam
adalah suatu proses pengobatan yang sudah dikenal
luas di kalangan mereka dan mereka juga tidak me-
ngenai istiiah menindik.

61. Dalam kitabnya Zawaaidul l(aafi dan Al-Muharrar AIaI
Muqni'ha| 57 cetakan Maktab Al-Islami.
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Adapun istilah berbekam terangkum di dalam-
nya seluruh yang dikenal maupun yang tidak
dikenal oleh mereka. Sebab makna yang dipahami
dari istiiah berbekam mencakup semua itu. Berbe-

da halnya dengan istilah membekam' Atau dapat
dikatakan: Sekalipun menindik termasuk membe-
kam namun membekam dengan menyedot lebih
kuat lagi, karena bisa menjadi penyebab masuknya
darah ke dalam kerongkongannya. Demikianlah
sebagaimana yang kami pilih. Di antara mereka
ada yang mengatakan bahwa menindik juga da-
pat membatalkan shaum bagi yang menyarnakan
antara keduanya. Lalu menggolongkannya kepa-
da hukum ritual (yu.g tak dapat dijelaskan sebab-

nya).

Orang-orang yang berpendapat bahwa berbe-
kam dapat membatalkan shaum sementara meng-
kompres tidak, mengatakan: "Hukum ini berkaitan
dengan ritual yang tidak dapat di ungkap hakikat-
nya, maka tidak dapat dianalogikan dengan yang
lainnya.

Kemudian sebagian dari mereka mengatakan
sebuah pendapat yang sangat lemah6D, yaitu pen-
dapat Ibnu Aqil, sebagai berikut:

"Orang yang berbekam batal shaumnya jika
kulitnya disayat meskipun tidak mengeluarkan
darah, katanya itulah yang namanya berbekam.

62. Barangkali ini adalah pendapat yang ketiga



Ini adalah pendapat yang paling lemah.

Keempat: Inilah yang benar dan yang dipilih
oleh Abul Muzhaffar Ibnu Habirah Al-Wazir salah

seorang ulama yang adil. Dan pendapat inilah
yang dlsebutkan dalam madzhab Hambali dan
lainnya, yaitu shaum dapat batal karena berbekam
dan pengobatan-pengobatan dengan mengeluarkan
darah sejenisnya (seperti akupurftur'dan lainnya -F*).

Sebab makna yang terdapat pada berbekam, ter-
dapat pula pada Proses pengobatan sejenisnylJ"l-
se6ut, baik secara syar't, akal maupun tabiat;Keti-
ka Rasululah BE menganjurkan berbekam maka
terangkum juga di dalamnya anjuran menjalani
pengobatan-pengobatan yang semakna dengan
berbekam, seperti akupuntur misalnya. Hanya saja

di daerah yang panas, suhu Panas itu akan meng-
uapkan darah hingga naik ke pori-pori kulit. Dan
daiah tersebut dapat dikeluarkan dengan berbe-
kam. Di daerah dingin darah akan mengendap
akibat suhu udara yang dingin teisebut. Dan sesua-

tu yang mirip akan mendekat kepada benda yang
mirip dengannya. Sebagaimana rongga badan
dihangatkan pada musim dingin dan didinginkan
pada musim Panas. Penduduk yang tinggal di
daerah-daerah dingin lebih senang memakai cara

akupuntur dan membedah urat, sebagaimana hal-
nya orang-orang yang tinggal di daerah Panas
lebih memilih berbekam, tidak ada beda antara ke

duanya baik secara tinjauan syar'i maupun akal'
Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa batalnya
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shaum karena berbekam menurut qiyas ia terma-
suk jenis batalnya shaum karena darah haitlh,
muntah dengan sengaja dan onani. Maka dari itu
segala cara dan bentuk mengeluarkan darah da-
pat membatalkan shaum sebagaimana pula deng-
an cara apapun ia sengaja muntah, baik dengan
memancingnya dengan cara memasukkan tangan
atau dengan mencium sestrafu yang dapat menye-
babkannya muntah atau menekan perutnya deng-
an tangan sehingga muntah. Itu merupakan cara-
cara mengeluarkan muntah dan di atas tadi meru-
pakan cara-cara mengeluarkan darah. Oleh sebab
itulah dalam masalah thaharah (bersuci) keluarnya
darah dengan salah satu dari cara-cara di atas
adalah sama saja. Dengan begitu kita dapat menge-
tahui kesempurnaan, keadilan dan keseimbangan
syariat ini. Bahwasanya antara nash-ndsh yang
ada saling mendukung satu sama lai4nya. Allah
berfirman:

t'',L vi$ al:-j iit;3 * u ot!?rh
[,r r :'uJtl { ii.-^,-},

"Kalau kiranya AI-Qur'an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapatkan pertentangan yang
banyak di dalamnya". (An-Nisaa': 82)

Adapun orang yang membekam, bisa jadi ia
menyerap udara yang terdapat dalam botol yang
diserapnya, sementara udara tersebut menyerap



darah. Dan boleh jadi'darah itu menguap lalu.,
diserap oleh udara lalu masuk ke dalam kerong-'
kongannya sementara ia tdiak menyadari. Sebuah
hikmah apabila tergolong ringan atau dikenal luas
maka hukum akan dikaitkan dengan probability
terkuat. Sebagaimana seorang yang tidur buang
angin sementara ia tidak menyadari ia diperintah-
kan berwudhu' jika hendak shalat. Demikian pula
orang yang membekam apabila masuk darah ke
dalam kerongkongan, yang masuk bersama dengan
ludahnya ke dalam perut sementara ia tidak ryenya-
darinya. Sedangkan darah merupakan sebab pem- '

batal shaum yang paling besar. Sebab darah itu
sendiri haram karena terkandung di dalamnya ge-
jolak syahwat dan mendorong kepada tindak ani-
aya. Sementara orang yang mengerjakan shaum
diperintahkan untuk meredam hal itu. Masuknya
ciarah tentu akan menambah lebih banyak darah,
dan ia termasuk hal yang dilarang. Dengan alasan
di atas batallah shaum orang yang membekam, se-

bagaimana batalnya wudhu' orang yang tidur mes-
kipun ia belum dapat memastikan keluarnya angin
dari perutnya. Karena boleh jadi keluar sementara
ia tidak menyadari.

Demikian pula dengan masalah ini. Darah bo-
leh jadi masuk ke dalam kerongkongannya sernen-
tara ia tidak menyadari. Adapun orang yang me-
nindik tidaklah sama dengan orang yang membe-
kam. Makna di atas tidak terdapat padanya, maka
dari itu orang yang menindik tidaklah batal shaum-

Kekeliruan dalam Memansukhkan Hadits



nya. {

Begttu pula bila dianggap orang yang membgkam

itu tidak menghirup darah yang terdapat dalam botol
bekaman, namun orang lainlah yang menghirup-
nya atau ia mengambil darah dengan cara lain,
tidaklah batal shaumnya. Yang dimaksud dalam
sabda Rasuluilah ffi di atas adalah orang yang mem-

bekam dengan cara yang sudah dikenal di kala-
ngan merelia. Meskipun istilah yang dipakai itu
bersifat umum namun yang dimaksud oleh Qrang

yang mengucaPkannya adalah sesuatu tertentu
maka hukum berlaku untuk seluruh cakupan isti-
lah tersebut. Beradasarkan sebuah kaidah syar'i63)

yaitu hukum yang pada awal atau asalnya berlaku
untuk salah seorang dari umat ini maka hukum
itu juga berlaku untuk seluruh umat. Kaidah ini
sur,gui efektif, maka dengan begitu tidaklah boleh

63. Dalam naskah asli tertulis adat syar'i namun itu adalah keke-

liruan. Hal itu tidaklah rnengherankan atas orang-orang yang

menyalin dari tulisan tangan Syaikhul Islam, sebab tulisan

beliau jelek sekali, beliau seringkali beliau melewatkan titik
dan harakat. Hal itu sangatmenyulitkannya sehingga ia sering

minta bantuan kepada murid-muridnya untuk menulis'

A[ah SK sajalah yang berhak memberi taufik'

Maha Suci Engkau yaa Allah dan aku memuji-Mu' Saya

bersaksibahwa tiada ilah yangberhak disembah selain Engkau

dan aku memohon amPunan dan bertaubat kepada-Mu'

Damaskus, Kamis Pagi 25 Rajab 1380 H

Muhammad Nashiruddin Al-Albani.



rnenetapkan hukum atas sesuatu yang secara lafal
dan makna zhahirnya tidak termasuk ke dalam
sesuatu tersebut, apalagi bila hal itu tidak bisa o

diterima syara' dan akal.
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Soal Jawab

Syaikhul Islam rahimahullah ditanya tentang
hukum mengerjakan shauni ya:umul ghaim6' apaka-

h wajib ataukah tidak? apakah termasuk yaymu
syak yang dilarang mengerjakan shaum pada hari
llqzosl

lauab 6etiou:

Shaum yaumul ghaim apabila ru'yat hilal tetha'
lang mendung atau kabut maka dalam hal ini alim
ulaira berbed-a pendapat dalam madzhab Ahmad
maupun yang lainnYa.

Pendapat pertama: Shaum pada hari itu dilarang'
Kemudian apakah larangah itu haram ataukah
makruh? DaGm hal ini ada dua pendapat ulama,

64. Yaumul ghaim adalah hari yang masih diragukan apakah

termasuk bulan Ramadhan ataukah tidak, yaitu tanggal 30

Sya'ban dikarenakanpada tanggal 29 cuacamendung hingga

ru' yat hilal terhalang mega -Pot.

65. Yaitu hari ke 29 Sya'ban, silakan lihat buku Thhrim Shiyam
Yaumu SyakY,arangan Al-Hafizh Muhammad bin Abdul Hadi
Al-Maqdisi.



itulah yang masyhur dalam madzhab Malik, Asy-
Syaf i dan Ahmad dalam sebuah riwayat darinya.
Dan juga pendapat yang dipilih oieh beberapa-'
sahabat beliau seperti Abul Khaththab, Ibnu Aqil,
Abul Qasim Ibnu Mandah Ai-Ashbahani dan lain-
nya.

Pendapat kedua: Wajib mengerjakan shaum
pada hari itu, iniiah pendapat yang dipilih oleh
Al-Qadhi, Al-Kharqi dan sahabat-sahabat Imam
Ahmad lainnya. Bahkan katanya inilah pendapat
yang paling populer dalam.madzhab Ahmad.
Namun menurut penukilan yang shahih dari
Ahmad bagi orang yang mengetahui pernyataan
beliau bahwa beliau hanya menganjurkan shaum
yaumul ghaim, mengikuti pendapat Ibnu Umar 4F
dan sahabat-sahabat lainnya. Abdullah bin Umar
& Uduttuh mewajibkan oiang-orang menge'riakan
shaum pada hari itu, hanya saja beliau mengerja-
kannya dengan alasan ihtiyath (kehati-hatian), di
antara sahabat yang lain juga ada yang mengerja-
kannya dengan alasan yang sama. Sebagaimana
hal itu telah dinukil dari Umar Ali, Mu'awiyah,
Abu Hurairah, Ibnu Umar, 'Aisyah, Asma' dan
lainlain Radhiyallahu anhum.

Beberapa sahabat yang lain tidak mengerjakan
shaum pada hari itu. Bahkan ada yang melarang-
nya/ seperti Ammar bin Yasir dan seiainnya. Ada-
pun Imam Ahmad mengerjakan shaum dengan
alasan kehati-hatian (ihtiyath).

SoaI lawab



Tidak pernah dikenal dari ucapan Imam
Ahrnad bahwa beiiau mewajibkannya' Dan tidak
pula dari ucaPan sahabat-sahabatnya' Hanya.sa]a
iebagian besar sahabat beliau beranggapan bahwa
madihab beliau dalam hal ini adaiah mewajibkan
shaum tersebut. Lalu mereka berupaya menyo-
kongnya.

Pendapat ketiga: Bolef mengerjakan shaum
pada hari itu dan boleh jugh tidak. Ini adalah pen-

dapat Imam Abu Hanifah dan lainnya. Dan juga

rnud"hub Imam Ahmad sePerti yang'ditegaskan
dengan jelas dari beliau. Dan juga pendipat ma-

yoritas sahabat dan tabi'in.

Masalah di atas sama dengan bolehnya mena-

han diri dari makanan sahur ketika terhalang dari
melihat faiar.Ia boleh menahan diri dan boleh
juga terus menyantap hidangan sahur hirigga ya-
kli bertu. bahwa fajar telah terbit. Demikian pula
bila ia ragu apakah ia berhadas ataukah tidak? Ia
boleh *enguiung wudhu' dan boleh juga tidak'
Demikian pula bila ia ragu apakah telah sempurna

haul zakatnya ataukah belum? Begitu pula bila ia
ragu apakah zakat yang harus dikeluarkannyl se-

tulrrs 
"kot 

kambing atap seratus dua puluh ekor?

Ia boleh mengeluirkan jumlah yang terbanyak
(120 ekor).

Kaidah syar'i menetapkan bahwa ihtiyath (se-

suatu yang dilakukan dengan alasan kehati-hatian)
tidaklih wajib dan tidak pula haram' Kemudian



bila ia mengerjakan shaum itu dengan niat mutlak
atau niat khusus. Yaitu meniatkan jika hati terse- o

but termasuk bulan Ramadhan maka shaum ini
adalah shaum Ramadhan (shaum wajib), jika tidak
maka tidak termasuk shaum bulan Ramadhan
(shaum sunnat). Menurut madzhab Abu Hanifah
dan Ahmad dalam sebuah riwayat darinya niat
seperti itu boleh saja ia pasang* Itulah yang dinukil
oleh Al-Marwadzi dan lainnya serta pendapat yang
dipilih oieh Al-Kharqi dalam bukunya Syarah
Mukhtashar dan juga pendapat yang dipilih oleh
Abul Barakaat dan selain mereka berdua.

Kedua, ia hanya boleh memasang niat shaum
Ramadhan, demikian menurut sebuah riwayat da-
ri Imam Ahmad, dan pendapat yang dipilih oleh
Al-Qadhi dan beberapa sahabatnya.

Beliau rahimahullah dltanya tentang kaurn mu-
safir pada bulan Ramadhan, sebagian orang ada
yang mengingkari dan menuduh'jahil musafir yang
mengerjakan shaum, dikatakan kepadanya: "Bu-
kankah berbuka (tidak shaum) lebih afdhal!?" Dan
bagaimana dengan batas jarak bolehnya mengqa-
shar (meringkas) shalat bagi kaum musafir? Apa-
kah ia boleh berbuka bila ia memulai safarnya pa-
da tengah hari? Apakah para musafir, seperti ren-
tenir, pedagang, penggembala unta, pelaut dan
orang yang berlayar boleh berbuka? Apa bedanya
safar taat dengan safar maksiat?

Soal lawab



lauab fietiau
Alhamdulillah, menurut kesepakatan karim

muslimin para musafir dibolehkan berbuka. Baik
safar dalam rangka menunaikan haji, jihad, niaga
atau tujuan lainnya yang tidak dibenci oleh Allah
dan rasul-Nya. Para ulama berbeda pendapat ten-
tang safar maksiat, seperti orang yang bersafar un-
tuk membajak dan merampdk atau tujuan sejenisnya
ada dua pendapat yang masyhur dalam hal ini. Para

ulama juga berbeda pendapat apakah orang yang
bersafar'dengan tujuan maksiat boleh mengqashar

shalat?

Menurut kesapakatan ulama seluruh jenis safar
yang membolehkan qashar shalat maka boleh juga

berbuka dengan syarat shaum yang tertinggal ha-

rus di qadha;. Kaum musafir dibolehkan'berbuka
shaum menurut kesepakatan ulama, baik ia sang-
gup mengerjakan shaum itu maupun tidak. Baik
Jniu* itu membe;atkannya atapun tidak. Misal-
nya orang yang bersafar di bawah naungan dan
di atas air dan ada pelayan yang selaiu melayaninya.
Ia tetap dibolehkan mengqashar shalat dan berbuka
shaum.

Orang yang berpendapat tidak boleh berbuka
kecuali bagi yang tidak mampu meneruskan shaum-
nya harus diminta bertaubat, jika tidak mau ber-
taubat ia boleh dihukum mati' Demikian pula
orang yang mengingkari bolehnya-berbuka bagi
kaum musafi{, harus diminta bertaubat.



Barangsiapa mengatakan bahwa musafir yang.
berbuka mendapat dosa maka ia harus diminta'
bertaubat.

Sebab seluruh perkataan di atas bertentangan
dengan kitabullah dan sunnah Rasulullah serta
bertentangan dengan ijma'.

Demikian pula menurut $unnah Nabi kaum
musafir harus meringkas shalat empat rakaat
menjadi dua rakaat. Mengqashar shalat lebih baik
baginya daripada empat rakaat sempurna, demiki-
an menurut pendapat Imam yang empat, yaitu
madzhab Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan pen-
dapat Asy-Syafi'i yang paling shahih.

Alim ulama tidak berbeda pendapat dalam
masalah bolehnya berbuka bagi kaum musafir, na-
mun mereka berbeda pendapat tentang bolehkah
mereka (kaum musafir) mengerjakan shaum?
Sebagian ulama salaf dan khalaf berpendapat bah-
wa mengerjakan shaum dalam kondisi safar sama
dengan berbuka (tidak shaum) dalam kondisi
mukim. Meskipun seorang musafir mengerjakan
shaum, maka shaumnya dianggap tidak sah, bah-
kan ia harus mengqadha'. Ini adalah pendapat
Abdurrahman bin 'Auf, Abu Hurairah dan ulama
salaf lainnya, dan juga pendapat Zhahiriyah. Dalam
riwayat Shahihaini (Al-Bukhari dan Muslim) diri-
wayatkan dari Rasulullah ffi bahwa beliau bersab-
da:



t.a , g I

"'l'i d akl ah t er masuk keb aikan meng er j akan shaum

aaism kondisi safar."

Akan tetapi madzhab Imam yang emPat mem-
bol"ehkan shaum bagi para rnusafir dan boleh juga

berbuka. Sebagaimana diriwayatkan dalam Shahi'
haini dari Anas bin Malik 4F ia berkata:

"Kami bersafar bersama ftasululiah ffi pada
bulan Ramadhan. Di antara kami ada yang me-

ngerjakan shaum dan ada yang tidak. Orang yang
mengerjakan shaum tidak mencela orang yang
tidak rnengerjakan shaum demikian sebaliknya'
Aliah $6 telah berfirman:

"r.7 t 
4 tiry * *"ti t2';, rtb & b

I r,r c :;lr] 4. @'/-Ji "A,\";. \'t}*i'A,':rl
"Dan barangsiapa sakit ntau dalam perialanan (lalu

ia berbuka), maka @aiiblah baginyn bershiyam),

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-

hari yang tain. Ailah menghendaki kemudahan

bagimu, dan tidak menghendaki kesuknran bagimu't '

(A1-Baqarah: 185)

Dalam kltab Musnad Imam Ahmad meriwa-
yatkan sebuah hadits dari Rasuiullah #* bah-u
beliau bersabda:



tt, ,'t'-i',",2,\'>t '3 t 1.' o,to' ' 'n s

';'L j i li o,>: Lo -r." 6J Ji -+'j 4'tjt ;:
" sesungguhnya Atlah suka diterima dispensasinya

sebagaimana tidak suka bila didurhakni."

Dalam kitab Shahih diriwayatkan bahwa
seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah f* :

"Saya idalah orang yang banyak mengerjakan
shaum, bolehkah saya mengerjakan shaum saat

bersafar?" Rasulullah ffi menjawab:

"lika engknu tidak shaum makn itu bagus, jika engkau

tetap mengerjakan shaum iuga tidak mengapq.

Dalam hadits lain Rasululhh # bersabda:

"sebaik-baik kamu adalah yang mengqashar shalat

dan tidak mengerjakan shaum dalam kondisi safur"'

Adapun yang berkaitan dengan batasan'safar
yang ditolehkan di dalamnya mengqashal shalat
dan berbuka shaum perinciannya sebagai berikut:
Menurut madzhab Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad
adalah sejauh perjalanan kaki atau mengendarai
unta selama dua hari dua malam. Jaraknya kira-
kira enam belas farsakh, atau sekitar iarak antara
Makkah dan Usfan atau Makkah dan Jeddah' Abu
Hanifah berkata: Sejauh perjalanan tiga hari tiga
malam. Sebagian ulama salaf dan khalaf rnenga-
takan: "Boleh mengqashar shalat dan berbuka
kurang dari perjalanan dua hari." Ini adalah pen-
daoat vane kuat. Sebab telah dinukil secara shahih

auii nur"i"llah 4E bahwa belia'u mengqashar sha-

SoaI lawab ,#



lat di Arafah, Muzdaiifah dan Mina. Sementara
para makmum di belakang beliau adalah penduduk
Makkah dan lain-lain, mereka mengikuti sh6lat
beliau. Beliau BE tia* memerintahkan mereka me-
nyempurnakan shalat.

Jika ia keluar bersafar pada tengah hari, apa-
kah ia boleh berbuka? Ada dua pendapat yang
masyhur di kalangan ulama dalam masalah ini,
dua pendapat itu masing-masing diriwayatkan
dari Imam Ahmad.

Pendapat yang paling tepat adalah ia boleh
berbuka. Sebagaimana diriwayatkan secAra sha\ih
dalam kitab .tunan bahwa di antara sahabat ada
yang berbuka begitu keluar bersafar pada tengah
hari. Disebutkan pula bahwa itu termasuk sunnah
Nabi ffi. Dalam kitab shahih diriwayatkan dari
Rasuluilah H bah*u beliau meniatkan shaum saat
bersafar, kemudian ia meminta segelas air lalu ber-
buka sementara orang-orang menyaksil(hnnya.eer

Adapun hari-hari berikuthya tentu saja ia boleh
berbuka meskipun jarak safarnya selama dua hari
menurut madzhab jumhur ulama dan kaum mus-
limin.

Adapun jika ia kembali dari safar pada tengah
hari apakah ia harus meneruskan shaum? Terda-

66. Silakan lihat risalah berjsdul Tashih lladits lfthar Ash-Shaaim
Qa bla Safarihikarangan Al-Muhaddits Asy-Syaikh Muham-
mad Nashiruddin Al-Albani.



pat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam
masalah ini.

Namun ia harus mengqadha',bak ia menerus-
kan shaumnya ataupun berbuka.

Orang-orang yang biasa bersafar boleh berbuka
jika ia memiliki negeri tempat ia bermukim. Seperti
para saudagar yang membeli barang makanan
atau barang-barang lainnya. Demikian pula para
rentenir yang menyewakan hewan-hewan ternak-
nya kepada pedagang dan lainnya. Demikian.pula
pegawai pos yang bersafar d.emi kemaslahatan
kaum muslimin dan sejenisnya. Demikian juga
pelaut yang memiliki negeri tempat ia bersandar.

Adapun orang yang hidup di atas kapal bersa-
ma istrinya dan segala keperluannya serta terus
menerus berlayar, maka ia tidak boleh mengqashar
shalat dan tidak boleh berbuka (pada bulan Rama-
dhan).

Kaum Spsi, misalnya Arab Badui, suku Kurdi,
orang Turki dan lain-lainnya yang hidup berpin-
dah-pindah tempat sesuai musim, jika mereka ber-
ada dalam safar mulai musim dingin sampai musim
panas dan mulai musim panas sampai musim di-
ngin, maka mereka harus mengqashar shalat.
Adapun jika mereka menetap baik pada musim
dingin maupun musim panas, mereka tidak boleh
berbuka (pada bulan Ramadhan) dan tidak boleh
mengqashar shalat meskipun mereka menggiring
hewan-hewan gembalaan, wallahu a'lam.

Soal lazrab



Beliau rahimahullah ditanya tentang hukum
musafir pada bulan Ramadhan yang tidak merasa

lapar, dahaga dan keletihan, manakah yang lebih

oplrot melarijutkan shaum ataukah berbuka?

lauab fietiat
Menurut kesepakatan kaum muslimin, musafir

seharusnya berbuka meskipun ia tidak merasa

letih, berbuka lebih afdhal baginya' Dan ia juga

boleh meneruskan shaumnya menurut pendapat

mayoritas ulama' Di antara mereka mengatakan

iika ia meneruskan shaumnya maka shaumnya

dianggap tidak sah.

Beliau ditanya tentang imam shalat jama'ah di
masjid bermadzhab hanali, ia menyebutkan keP-a-
-u 

i"tu jama'ah bahwa ia membaca dala'm kitab-

,,y" buh*asanya shaum Ramadhan harus diniat-

kln sebel.r* ;Iryu atau sesudahnya,'atau pada

i"aktu sahur, jika tidak maka shaumnya tidak
akan menghasiikan pahala' Benarkah hal itu?

lauab 6etieu:

Alhamdulillah, setiap muslim harus meyakini

bahwa shaum Ramadhan itu wajib atasnya' Ia

harus memasang niat mengerjakan shaum Pad-a

bulan Ramadhan. Jika ia mengetahui bahwa besok

adalah bulan Ramadhan maka ia mestinya telah

memasang niat mengerjakan shaum esok hari'



sebab tempat niat adalah hati. Jika seseorang
mengetahui apa yang hendak dilakukannya
harusnya ia telah berniat, baik niat itu diucap-
kannya ataupun tidak.

Mengucapkan niat tidaklah diwajibkan berda-
sarkan ijma'kaum muslimin. Seluruh kaum musli-
min tentunya mengerjakan shaum Ramadhan de-
ngan niat. Tentunya shaum rnereka itu sah, tanpa
ada perselisihan di antara ulama tentang masalah
ini.

Wajibkah memasang niat khusus untuk shaum.
Ramadhan? Ada tiga pendapat dalam madzhab
Imam Ahmad:

Pertama: Ia harus memasang niat khusus sha-
um Ramadhan, jika ia memasang niat mutlak atau
umum, atau meniatkan shaum sunnat atau Shaum
nadzar, maka shaum Ramadhannya tidak sah.
Ituiah pendapat yang masyhur dalam madzhab
Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam sebuah riwayat
darinya.

Kedua: Ia boleh memasang niat mutlak (tanpa
menentukan jenis shaum yang dikerjakannya), ini
adalah pendapat Abu Hanifah.

Ketiga: Ia boleh memasang niat mutlak dan
tidak boleh memasang niat khusus selain shaum
Ramadhan. Pendapat ketiga ini dinukil dari Imam
Ahmad, dan itulah pendapat yang dipilih oleh Al-
Kharqi dan Abul Barakat.

Soal lazaab



Perincian masalah ini sebagai berikut: Niat
pasti disertai dengan pengetahuin. Jika ia menge:
lahui besok bulan Ramadhan, maka ia harus me-
masang niat khusus shaum Ramadhan. ]ika ia me-

niatkai shaum sunnat atau shaum secara mutlak
maka shaum Ramadhannya tidak sah' Sebab

Allah memerintahkannya untuk meniatkan secara

khusus dalam melaksanakan kewajiban-kewajib-
annya. Dan tentunya ia tahu shaum bulan Rama-

dhan wajib hukumnya. ]ika ia tidak melaksanakan

kewajiban itu maka tanggung jawabny4 belum
terlepas.

Adapun jika ia tidak mengetahui besok adalah

bulan damadhan, dalam kondisi ini ia tidak mesti
berniat secara khusus. Barangsiapa mewajibkan
niat khusus Ramadhan ini sementara ia tidak
mengetahui besok adalah bulan Ramadhan maka

sesungguhnya orang itu telah menggab'ungkan
dua perkara yang kontradiksi.

jika dikatakan: Dalam kondisi demikian ia bo-
leh mengerjakan shaum dengan niat mutlak atau
khusus maka shaum Ramadhannya dianggap sah'

Adapun jika ia memasang niat shaum sunnat lalu
ia rnengetahui bahwa hari itu adalah bulan Rama-

dhan maka shaumnya juga dianggap sah. Seba-

gaimana halnya seorang yang dititipkan barang,

iementara ia tidak tahu bahwa barang itu titipan,
lalu ia memberikannya kepada si empunya dengan

niat sedekah, kemudian barulah ia tahu bahwa



orang itu ternyata siempunya barang, maka ia
tidak perlu mengambilnya lagi lalu menyerahkan-"
nya kembali kepada siempunya itu. Ia cukup me-
ngatakan: Barang yang sampai kepadamu itu ada-
lah barang yang dahulu engkau titipkan kepada-
ku.

Sesungguhnya Allah mengetahui segala haki-
kat. Mengenai riwayat yang dinisbatkan kepada
Imam Ahmad yang menyebutkan bahwa rakyat
mengikuti imam (penguasa) mereka dalam hal
niat. Dan ibadah shaum berhubungan erat dengan
informasi yang sampai kepada orang-orang. Seba- '

saimana disebutkan dalam kitab Sunan dari
fi.asulullah 48 Uatrwa beliau # bersabda:

"Hari shaum kalian inlah hari ketika kalian semua
mengerjakan shaum, berbukn knlinn ialah ketikit kalian
berbukn, hari 'Ied Adhn kalian ialah ketika kalian se-

mua merayakannya." ''

Syaikhul Islam ditanya sebagai berikut: Bagai-
mana pendapat anda tentang niat shaum Rama-
dhan, apakah ia harus memasang niat setiap hari
ataukah tidak?

lauab fietiau
Setiap orang yang mengetahui bahwa besok

adalah bulan Ramadahan dan ia hendak menger-
jakan kewajiban shaum itu maka ia pasti telah me-
niatkannya, baik ia ucapkan niat itu ataupun tidak.



Seperti itulah yang dilakukan oleh kaum muslimin,
seiuruhnya tentu telah meniatkan shaum Rama-

dhan.

Beliau ditanya tentang terbenamnya matahari,

bolehkah berbuka hanya dengan melihat tengge-

lamnya matahari?
i

laua6 hetiau
jika seluruh bulatan matahari telah tenggelam.

*utu telah tibalah waktu berbuka. Janganlah ter-

tipu dengan cahaya merah yang masih merona di
ufuk.

Jika bulatan matahari telah tenggelam-maka
sebelah timur bumi akan tampak gelap.' Sebagai-

mana disabdakan oleh Nabi ffi:
"likn malam telah datang dari arah sana"(,timur) dnn

siang telah berlalu ke arah sana (barat) dan matahnri

telai tenggelam maka tetah' tibalah waktu berbuka'''

Beliau ditanya tentang orang yang makan sete-

lah adzan subuh pada bulan Ramadhan' Apa yang

harus dilakukannYa?

louab hetiot

Alhamdulillah, jika muadzdzin mengurnand*g-
kan adzannya sebelum terbit fajar, sebagaimana



Bilal mengumandangkan adzan sebelum terbit
fajar pada zaman Rasulullah ffi, dan sebagaimana
yang biasa dilakukan para muadzdzin di kota
Damaskus5T) dan lainnya, maka tidak mengapa ia
makan dan minum beberapa saat setelah adzan.

Jika ia ragu apakah fajar telah terbit ataukah
belum, maka dalam kondisi ini iapun boleh makan
dan minum hingga jelas terbitJajar baginya. Seka-
lipun akhimya ia tahu bahwa id makan dan minum
setelah terbit fajar. Lalu apakah ia harus mengqadha'?
Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat. 

:
Pendapat yang paling tepat adalah ia tidak wa-

jib mengqadha'nya, ituiah pendapat Ibnu Umar ^Se,
dan juga merupakan pendapat sebagian ulama
salaf dan khalaf. Sementara pendapat yang masy-
hur dari imam yang empat adalah wajib mengqa-
dha'nya. Wallahu a'lam.

Beliau ditanya tentang seorang lelaki yang setiap
kali hendak mengerjakan shaum langsung jatuh
pingsan dan tak sadarkan diri hingga berhari-hari
lamanya. Sehingga orang-orang mengatakan dia
gila, padahal sebenarnya ia tidak gila?

tautab 6etisu,

Alhamdulillah, jika shaum menyebabkan ia

6T.Sayangnya kebiasaan ini sudah tidak ada lagi sekarang di kota
Damaskus.

Soal lazaab



iatuh sakit seperti itu maka ia boleh berbuka dan

mengqadh u'iyu di hari lain. Jika hal itu dialami-

t yu i"tiup kaii mengerjakan shaum dan ia tidak
lagi mampu mengerjikan shaum- maka ia memba-

yit nayun (memUeii makan fakir miskin untuk
iiap-tiap hari yang ditinggalkannya)'

Beliau ditanya tentang wanita hamil yang men-

dapati cairan seperti darah haidh, sementara darah

terus mengalir. Ahli kabilah menyatakan bahwa

wanita itu harus berbuka demi keselamatan janin,

padahal sebenarnya wanita itu tidak merasakan

iakit apa-apa. Bolehkah wanita itu berbuka?

lauob 6etiou'

]ika wanita hamil khawatir akan keselamatan

;aninnya ia boleh berbuka dan mengqadha'hari
yu.g ditinggalkannya itu serta membayar fidyah
'a".fut mefrberi ^ik"tt 

fakir miskin unttik seti-ap-

hari"yang ditinggalkannya' sebanyak sats rithal
roti bersama lauknYa.
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